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ABSTRAK 

Disertasi, ini menunjukkan bahwa tafsir kalam al-Zamakhsyari bercorak

rasional dan mendukung teologi Mu'tazilah. 

Hal ini senada dengan komentar sebagian besar akademisi, seperti Ahmad 

Muhammad al-Hufi dan Musthafa al-Shawi al-Juwaini (1959). Akan tetapi, 

mereka tidak mengungkapnya dalam penelitian ilmiah secara khusus. Terna 

penelitian ini berbeda dengan yang telah dilakukan sebelumnya yang lebih 

memfokuskan pada penggunaan kaidah bahasa dalam rasionalitas tafsir, 

sebagaimana dilakukan oleh Ahmad Thib Raya (2006); atau tafsir rasional yang 

dilakukan oleh Muhammad Abduh sebagaimana telah diteliti oleh Rif'at Syauqi 

Nawawi (2002). Berbeda pula dengan penelitian yang dilakukan oleh A. Chozin 

yang membandingkan tafsir al-Kasysyiif dengan tafsir al-Manar dari segi corak 

dan pandangan teologis (1993). 

Sumber primer disertasi ini adalah tafsir al-Kasysyaf yang merupakan karya 

monumental al-Zamakhsyari. Sementara, sumber sekundernya adalah berbagai buku 

yang membahas tentang al-Zamakhsyari dan paham rasionalnya, serta buku-buku 

lain yang searah dengan pembahasan ini. Berbagai sumber itu kemudian dianalisis 

dengan analisa content yang didasari teori filosofi dan sosio-antropologi. Bila 

diperlukan, analisa juga dilakukan dengan relevansi sosialnya. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan hermeneutika. Dalam beberapa kasus, 

pendekatan sosiologis dilakukan untuk menghubungkan interpretasi dan relevansi 

sosial dari dokumen. 
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disertasi ini. Sungguhpun demikian, bagi penulis andil mereka tidak kalah 

pentingnya apabila dibanding yang telah disebut. Penulis tidak dapat memberikan 

balasan yang berarti kecuali ucapan terimakasih dan doa agar Allah SWT 

memberikan balasan yang setimpal dan diberikan kepada beliau-beliau kesehatan, 

dan tercapai segala apa yang mereka citakan. 

Sekali lagi, saya mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada 

semua pihak yang telah memberikan bantuan, bimbingan, dan dukungan yang 

nama-namanya tidak sempat disebutkan di sini. Kepada Allah jualah saya 

bermohon agar semua yang terlibat dalam .proses ini diberikan pahala yang 

berlipat ganda dan semoga segala bantuan yang diberikan itu dicatat sebagai 

ibadah di sisi-Nya. 

Jakarta, 17 Juli 2009 M 
24 Rajab 1430 H 

Penulis 
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xxviii 







oleh karena itu pihak ym1g menyetujui arbitrase tersebut telah menjadi kafir 

dalam pendapat kaum Khawarij. 

Penentuan seorang kafir atau tidak kafir bukan lagi soal politik, tetapi soal 

teologi. Ka.fir ialah orang yang tidak percaya dan lawannya ialah mu 'min,orang 

yang percaya. Dalam al-Qur'an kedua kata ini senantiasa dikontraskan. 

Didalamnya kata_ kafir dipakai terhadap orang yang tidak percaya pada Nabi 

Muhammad dan ajaran yang beliau bawa, yaitu orang yang belum mu'min atau 

masuk Islam. Dengan kata lain kata kafir dipakai untuk golongan di luar Islam. 

Tetapi kaum Khawarij memakai kata itu untuk golongan yang berada dalam 

Islam sendiri. Di kalangan orang Islam dalam paham Khawarij telah ada orang 

yang bersifat kafir. Dengan demikian kata kafir mulai berubah dalam arti. 

Dalam perkembangan selanjutnya kaum Khawarij berpecah dalam 

beberapa golongan. Konsep kafir turut pula mengalami perluasan. Diantara 

kelompok Khawarij ada yang memasukkan orang yang mengerjakan dosa besar 

dalam lingkungan kafir. Bahkan ada beberapa golongan yang memasukkannya 

ke dalam kategori musyrik. 7 

Kemudian muncul kaum Murji'ah sebagai reaksi terhadap kaum Khawarij, 

yang membawa paham yang sama sekali bertentangan dengan pendapat 

Khawarij. Orang Islam yang berdosa besar bagi mereka tidak kafir tetapi tetap 

mukmin. Soal dosa besar bagi mereka diserahkan kepada keputusan Tuhan kelak 

di akhirat. Kalau dosa besarnya diampuni Tuhan ia segera masuk surga, kalau 

tidak ia akan masuk neraka untuk waktu yang sesuai dengan dosa yang 

duilakukannya dan kemudian masuk surga.8 

Dosa besar yang diperbincangkan kaum Khawarij itulah selanjutnya yang 

mempunyai pengaruh besar dalam perkembangan teologi dalam Islam. 

7 
Abu Zahrah, al-Madzdhib al-Isldmiyyah, hal. 39. 

8 
Abu Zahrah, al-Madzdhib al-Isldmiyyah, hal. 47. 
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Pertanyaan yang timbul ialah: Bagaimana kedudukan orang yang berbuat besar? 

Apakah ia masih mukmin ataukah ia menjadi kafir? 

Sementara itu muncul dalam sejarah teologi Islam seorang yang bernama 

Wasil bin Atha', yang lahir di Madinah tahun 700 M, kemudian pindah ke 

Bashrah dan meninggal dalam usia 49 tahun. Ia turut mendengar kuliah-kuliah 

yang diberikan al-Hasan al-Basri di masjid Bashrah. Dalam kuliah itu juga 

dibahas soal dosa besar yang ditimbulkan kaum Khawarij tersebut di atas. Pada 

suatu ketika Wasil menyatakan pendapat bahwa ia tidak setuju dengan paham 

Khawarij maupun Murji'ah. 

Menurut keyakinannya orang Islam yang melakukan dosa besar bukanlah 

kafir, bukan pula mukmin. Kalau orang demikian bertobat sebelum ia meninggal 

ia akan masuk surga, tetapi kalau ia tidak sempat tobat ia masuk neraka selama­

lamanya. Dengan kata lain orang Islam yang berdosa besar, kemudian mati tidak 

dengan sempat tobat, nasibnya sama dengan orang kafir. Dengan pendapat ini 

Wasil mendirikan aliran teologi yang dikenal dengan nama Mu'tazilah.9 

Kontak dengan filsafat Yunani membawa pemujaan aka! dalam Islam. 

Sebagai akibat dari kontak ini masuklah ke dalam Islam paham Qadariyah (free 

will) yang dipelopori Ma'bad al-Jauhani (w. 80 H) dan Ghailan Dimasyqi (abad 

VIII M), dan paham Jabariyah atau fatalisme yang dipelopori oleh al-Ja'd bin 

Dirham (abad VIII M). 10 Dalam ha! ini kaum Mu'tazilah banyak dipengaruhi, 

sehingga tidak mengherankan kalau dalam pemikiran teologi mereka banyak 

dipengaruhi oleh daya aka! atau rasio. 

Dalam perkembangannya, tokoh-tokoh Mu'tazilah setelah Wasil bin 

Atha' 11 membawa pemikiran-pemikiran baru mengenai teologi Islam diantaranya 

9 Abdurrahman Badawi, Madzdhib al-lsldmiyyfn, hal. 85. 
· 10 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jakarta: Ul Press, Edisi ke dua,

Cetakan pertama 2002, ha! 32. 
"11 Diantara pemimpin Mu'tazilah ialah Abu Hudzail al-'Allaf(l 35-235). Latu al-Nazzam (185-

221H), al-Jahiz (w. 256 H), al-Jubba'i (w. 295) Abu Hasyim (w. 321 H), al-Murdar (w. 226 H), al-
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sezaman dengan al-Zamakhsyari memberikan peringatan bahaya atas beredarnya 

kitab tersebut. 18 

Dalam dunia pemikiran Islam kontemporer di Indonesia, muncul kelompok 

atau madzhab yang melakukan pembacaan teks keagamaan secara rasional dan 

kritis sehingga mereka sering dijuluki sebagai kelompok Islam rasional. Ciri 

khas yang menonjol dari wacana Islam rasional adalah intensitas penggunaan 

rasio dalam melihat berbagai problem terkait tafsir teks-teks ayat al-Qur'an atau 

teks-teks keagamaan pada umumnya atas realitas. Pembacaan teks dan realitas 

yang didasarkan atas rasionalitas ini sesungguhnya memiliki akar historis yang 

kuat di zaman dahulu melalui pola pikir Mu'tazilah, suatu madzhab yang dikenal 

sebagai kelompok rasionalis dalam sejarah Islam masa lalu. Pengaruh Mu'tazilah 

sebagai aliran, faham dan madzhab tak terhindarkan terlihat juga pada pemikiran 

dan gagasan para ulama klasik yang cukup dikenal kalangan akademisi di_ 

berbagai bidang keilmuan, misalnya al-Jahiz19 dan al-Zamakhsyari.20 

Dari kalangan ulama dan mufassir klasik yang sering dijadikan panutan 

adalah al-Zamakhsyari, seorang ulama yang menguasai berbagai bidang ilmu 

keislaman seperti ilmu kalam, bahasa, tafsir, hadis, fiqh, serta sangat fanatik 

terhadap gagasan dan pemikiran Mu'tazilah. Al-Zamakhsyari dalam banyak ha! 

dikenal sebagai tokoh ulama dan pemikir yang berani membela ideologi 

Mu'tazilah dengan paparan argumentasi rasional, sehingga sikapnya itu 

menimbulkan kebencian terutama di kalangan Ahlu Sunnah.21 

18 Beliau adalah Muhammad Alayan al-Marzuqi, seorang tokoh ulama al-Azhar yang telah
memberikan komentar terhadap kitab-kitab yang ditulis Al-Zamakhsyari, salah satunya terdapat di 
dalam pengantar kitab al-Kasysydj Lihat pengantar Tafsir al-Kasysydf'an Haqd'iq al-Tanzi! wa 'Uyun 
al-Aqdwilfi Wujuh al-Ta'wfl, (Beirut: Dar Al-Ma'rifah, t.t),juz I, h. 2 

19 Beliau adalah Amr ibn Bahr al-Jahiz Abu Usman al-Basri (wafat 255 H). Lihat, Syamsuddin 
Muhammad ibn Ahmad ibn Usman al-Zahabi, Siyar A 'ldm al-Nubald', (Beirut: Muassasah al-Risalah, 
1993),juz 11, h. 530 

20 Abu al-Qasim Mahmud ibn Amr ibn Ahmad al-Zamahsyari, (467 - 538 H/1074 - 1143 M),
seorang ahli tafsir, mihwu, bahasa, dan sastra. (Global Arabic Encyclopedia, http://www.mawsoah.net) 

21 Lihat tentang hat itu di dalam situs Jaringan Islam Liberal di http://wwww.islamlib.com 
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Dengan demikian, pemikiran dan gagasan al-Zamakhsyari dalam kitab 

tafsirnya banyak menuai perdebatan pro-kontra serta penolakan kalangan ulama 

tradisional, terutama dari kalangan Ahlu Sunnah wal Jamaah. Kitab tafsir ini 

dikenal dengan Ta/sir al-Kasysyaf22 Walaupun demikian, masih banyak nilai 

guna yang diperoleh dalam kitab ini, bila manusia mau menggunakan akalnya 

agar tidak terbelenggu ke dalam kebencian yang membabi buta. Seluruh ilmu 

dalam Islam disajikan untuk dipelajari maknanya, bukan lantaran aliran yang 

telah dibangun dengan segudang penilaian yang picik namun lebih menonjolkan 

karunia Allah dalam hikmah kebijaksanaan yang sedemikian berguna bagi hari 

depan umat manusia.23 

Berdasarkan paparan yang melatarbelakangi penelitian ini, muncul 

beberapa persoalan yang mengganggu pemikiran penulis untuk dapat memahami 

pemecahan masalah yang dilakukannya dalam menafsiri al-Qur'an secara 

rasional. Benarkah al-Zamahsyari mempunyai ciri khas dalam membongkar 

makna ayat-ayat al-Qur'an dalam kitab Tafsirnya untuk membela pemikiran 

teologinya? Ataukah pengarang tafsir al-Kasysaf ini terinspirasi oleh cara-cara 

berfikir yang terlibat dalam perdebatan dan pertarungan pemikiran yang 

berlangsung pada saat itu, sehingga ia terpaksa memberikan penjelasan­

penjelasan rasional agar dapat melepaskan diri dari batasan-batasan pemaknaan 

yang terkandung di dalam ayat-ayat al-Qur'an? Ataukah al-Zamakhsyari hendak 

memberikan klarifikasi dan sekaligus koreksi terhadap berbagai pemikiran yang 

berkembang pada saat itu, sehubungan dengan konflik dan intrik politik yang 

dijadikan landasan perbedaan pendapat yang terjadi pada waktu itu? Jika benar 

pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat dijawab, apakah tafsir al-Kasysyaf ini 

masih memiliki relevansi dengan kontribusi pemikiran kekinian yang 

memberikan manfaat bagi umat Islam dewasa ini dan masa yang akan datang? 

8 

22 
Situs Jaringan Islam Liberal di http://wwww.islamlib.com 

23 Situs Jaringan Islam Liberal di http://wwww.islamlib.com 









Dengan demikian, disertasi ini mencoba melakukan kajian terhadap isu-isu 

penting yang dirumuskan sebagai berikut: bagaimana corak pemikiran kalam al­

Zamakhsyari yang terungkap pada cara penafsirannya? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui lebih jelas dan rinci tentang 

pandangan dan pemahaman al-Zamakhsyari tentang hal-hal yang telah 

disebutkan di atas dan mengetahui corak rasionalitas pemikiran kalamnya. 2) 

Untuk mengungkapkan sisi Rasionalitas dalam sebagian isi tafsir al-Kasysyaf 

dan mencari relevansinya dengan fenomena kebebasan berfikir yang marak 

belakangan ini dalam kancah pemikiran Islam kontemporer. 

Adapun nilai guna yang diharapkan dari hasil penelitian ini diharapkan 

akan memberikan manfaat dan kegunaan yang maksimal, terutama bagi penulis 

sendiri, dalam memahami berbagai isu penting yang al-Zamakhsyari dalam kitab 

tafsirnya. Penelitian ini sekurang-kurangnya akan memberikan dua nilai yang 

akan dicapai, pada aspek keilmuan dan pada aspek pragmatis. Pertama, pada 

aspek keilmuan, pengungkapan karakteristik wacana tafsir yang dikembangkan 

oleh al-Zamakhsyari akan memberikan nuansa baru dalam kajian tafsir bagi 

mereka yang berkepentingan untuk membangun sistem pemikiran Islam yang 

relevan dengan perkembangan zaman. Kedua, dari aspek nilai pragmatis, hasil 

penelitian ini diharapkan memberikan suatu alternatif dalam membangun sistem 

berfikir teologis umat Islam. Ada asumsi sementara bahwa pemikiran Islam kini 

tengah menghadapi kemandegan, terutama dai"am sistem teologinya, yang 

berkembang lewat pemikiran dan pemahaman teks-teks al-Qur'an, sehingga 

seolah-olah pemikiran baru enggan boleh berkembang walaupun kebutuhan­

kebutuhan zaman sangat mengharapkan sentuhan teologis baru yang berguna 
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1. Minh(ij al-Zamakhsyarf fl Tafsfr al-Qur 'an wa Bayiin J'jiizih (Metode Al­

Zamakhsyari dalam Menafsirkan al-Quran dan Penjelasan tentang

Keistimewaannya). Penelitian ini dilakukan oleh Dr. Musthafa as-Shawi al­

Juwaini dengan tebal sebanyak 309 halaman dan telah diterbitkan menjadi

sebuah buku oleh Penerbit Darul Maarif Kairo Mesir pada tahun 1959.

Buku ini membahas tentang metodologi al-Zamkhsyari dalam menafsirkan

al-Qur'an, tetapi sumber utama bukan hanya dari ahKasysyiif saja,

melainkan dari karangan-al-Zamakhsyari lainnya.

2. Al-Nuzhum al-Qur 'iini fl Kasysyiif al-Zamakhsyarf (Sistem al-Qur'an

dalam Tafsir al-Kasysyiif Karangan al-Zamakhsyari). Penelitian disertasi

ini dilakukan oleh Dr. Darwish al-Jun<li dan telah diterbitkan menjadi

sebuah buku tebal sebanyak 264 halaman._ Penelitian ini mencoba mencari

benang merah gambaran al-Zamakhsyari dalam penafsiran al-Qur'an dan

mengurai  tartfb ma'iini dalam al-Qur'an. Buku ini diterbitkan oleh

Penerbit Darunnahdhah Kairo Mesir pada tahun 1969.

3. A tsar al-Baliighah fi Tafsfr al- Kasysyiif (Pengaruh Balaghah dalam Tafsir

al-Kasysyaf). Buku ini diterbitkan oleh Mathba'ah Darn! Bashra di Bagdad

Irak dengan bantuan dana dari Kementerian Pendidikan dan Pengajaran

Irak pada tahun 1970, yang secara umum menelusuri penggunaan kata-kata

majazi yang disadur al-Zamakhsyari dari prosa-pros� dan sastra Arab.

4. At-Ta 'wfl fl Tafsfr al-Zamakhsyarf Wa al-Thabrasi: Diriisaf Muqaranah li

Qadhiiya al-Adl wa al-Tauhfd wa al-Imamah wa al-Jshmah (Takwil dalam

Tafsir al-Zamakhsyari dan Tafsir Thabrasi ; Suatu Studi Komparatif

tentang Isu Keadilan, Tauhid, Kepemimpinan dan Kema'shuman).

Penelitian disertasi ini dilakukan oleh Husain Kamal Ahmad di Fakultas

Adab Universitas Ain Syams Kairo Mesir pada tahun 1987 dan telah

dimuat di dalam Jurnal Risalah al-Quran Volume VIII Nomor 201.







sumber bukti tidak ditentukan oleh periode atau kurun waktu hidupnya 

para pujangga atau ahli bahasa tersebut sebagaimana yang banyak 

dikemukakan oleh para peneliti di bidang Bahasa Arab, tetapi ditentukan 

oleh kecakapan atau kemampuan mereka dalam menguasai Bahasa Arab. 

c. Kajian makna yang dilakukan al-Zamakhsyari mencakup semua tataran

bahasa mulai dari fonologi meskipun tidak mencakup semua bahasanya

(fonem, stressing dan intonasi). Dalam masalah fonologi, ia hanya banyak

membahas masalah fonem. Sedangkan kajian makna yang terkait wacana,

baik dalam ilmu bayan maupun ilmu maani, ia banyak memaparkan secara

sederhana di dalam Kitab al-Kasysyaf.

d. Penguasaan al-Zamakhsyari tentang seluk-beluk makna dalam berbagai

lingkup tataran bahasa dan kecenderungannya untuk memilih makna­

makna majazi seringkali ia gunakan dalam menafsirkail ayat-ayat al­

Qur'an (terutama masalah teologi) dalam rangka mematahkan argumen

lawan-lawannya yang berbeda pemahaman atau madzhab dengannya.

Pendekatan semacam itu secara khusus ia gunakan dalam mengkaji ayat­

ayat yang berkaitan dengan al-ushul al-khamsah, kebebasan dan

keterbatasan manusia, dan ayat-ayat mutasyabihat.

e. Orientasi semantiknya yang longgar terhadap kemungkinan adanya ragam

makna dalam semua tataran bahasa, memungkinkan dirinya untuk

menafsirkan ayat-ayat tentang teologi terutama yang berkaitan dengan al­

ushul al-khamsah, kebebasan dan keterbatasan manusia, dan ayat-ayat

mutasyabihat

4. Aliran Mu'tazilah dan Sumbangannya Terhadap Pemikiran Islam yang

ditulis Oleh Haji Awang Besar bin Haji Abu Bakar, MA pada tahun 1997.

Ada beberapa kesimpulan disertasi ini yang perlu diungkapkan di sini yaitu
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a. Aliran Mu'tazilah berperan besar dalam menciptakan ilmu kalam sebagai

senjata untuk mempertahankan akidah dari serangan pihak-pihak tertentu

terhadap Islam.

b. Semua aliran teologi, seperti Asyariah, Maturidiah, Salafiah dan

Mu'tazilah, berpendapat sama bahwa aka! dan wahyu merupakan satu

pasahgan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam memahami

kebenaran.

c. Aliran Mu'tazilah berpandangan bahwa harus ada jarak antara Tuhan yang

immateri dengan manusia dan alam materi. Oleh karena itu, Tuhan tidak

boleh disamakan atau disandingkan dengan makhluk-Nya.

d. Menurut Mu'tazilah, Tuhan tidak pernah berlaku zalim dan senantiasa

berlaku adil terhadap hamba-hamba-Nya. Hal itu sebagaimana tercermin

dalam 5 doktrin Mu'tazilah yaitu tauhid, keadilan Tuhan, janji dan

ancaman, al-manzilah baina al-manzilatain yaitu posis di tengah di antara

posisi orang beriman dan orang kafir bagi orang beriman yang melakukan

dosa besar, terakhir amar makruf dan nahi mungkar.

5. Wujud Tuhan Antara Tanzih dan Tasybih Menurut Mu'tazilah, Asy'ariah dan

Al-Jilli. Tesis ini ditulis oleh Ismail Nur pada tahun 2001. Ada beberapa

kesimpulan yang berhasil dicapai oleh Ismail Nur lewat penelitian tesisnya

tema tersebut di antaranya adalah
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a. Perbedaan titik tolak di antara kedua golongan yaitu kelompok teologi dan

kelompok teosofi dalam melihat konsep wujud Tuhan menghasilkan

kesimpulan yang berbeda tentang konsep wujud Tuhan. Kaum

mutakkalimin yang diwakili oleh Mu'tazilah dan Asy'ariah melihat wujud

Tuhan dari makna eksoteris sedangkan kaum teosofi melihat wujud Tuhan

dari sudut esoteris. Dengan kata lain, kedua kelompok tersebut tidak

memiliki visi yang sama ketika menyoroti epistimologi wujud Tuhan.



b. Perbedaan visi dalam menyoroti epistimologi wujud Tuhan menimbulkan

relasi di antara wujud-wujud tersebut terpolarisasi menjadi dua bentuk.

Dalam perspektif ilmu kalam, relasi yang muncul antara berbagai wujud

adalah relasi Khalik-Makhluk atau qadim dan muhdats sehingga yang

ditonjolkan adalah aspek tanzfh, sedangkan dalam teosofi, relasi yang ada

adalah antara wujud mutlak dan wujud majazi sehingga berimplikasi pada

penyatuan antara tanzih dan tasybfh serta pada gilirannya membentuk satu

kesatuan antara Sang Khalik dan Makhluk.

Dari keseluruhan karya-karya yang ditulis para ahli dan akademisi tentang

al-Zamakhsyari maupun Mu'tazilah bisa menjadi sumber inspirasi yang amat 

berguna bagi penyelesaian penulisan disertasi ini. Oleh karena itu, penelitian ini 

dimaksudkan untuk memilah-milah dan mengembangkan isu-isu terhadap 

wacana yang berkembang dalam melihat sosok al-Zamakhsyari dan 

pemikirannya yang terungkap dalam tafsir yang dibangunnya dalam memahami 

dan mengungkapkan makna-makna ayat al-Qur'an. Meskipun pada kajian ini dan 

penelitian sebelumnya sama-sama mengkaji tafsir al-Kasysyaf, namun yang 

membedakan dengan penelitian s_ebelumnya terletak pada konsentrasi kajian 

yang mencoba mengungkap secara spesifik corak pemikiran kalam al­

Zamaksyari yang ditunjukkan dalam tafsir al-Kasysyaf. Penakaran makna dan 

pemerian teks dan konteks akan menjadi kajian yang menarik dan memperoleh 

perhatian secukupnya dalam keseluruhan disertasi ini. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan memiliki signifikansi dan relevansi yang amat berguna 

bagi kesempurnaan hidup manusia, walaupun hasilnya bdum sedemikian 

memuaskan. Kajian Tafsir al-Zamakhsyari dari perspektif corak pemikiran 

kalamnya akan dapat memperkaya khazanah pemikiran Islam yang memberikan 

keuntungan besar bagi perkembangan akademik yang akan datang. 
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yang digunakan sebagai "saksi" atau "bukti" bahwa kejadian itu sungguh­

sungguh terjadi. Begitu juga setiap tindakan manusia, sebagian 

meninggalkan bekas dan sebagian mungkin meninggalkan ingatan, apabila 

tidak diungkapkan akan hilang selama-lamanya.31 

Pemakaian data sebagai sumber memerlukan kritik intern maupun 

kritik ekstern untuk menguji tingkat kesahihan dan kesejatian dan 

menghindari turunan, tiruan, atau palsu, melalui penelitian terhadap bahan 

yang dipakai, jenis tulisan, gaya bahasa, dan lain-lain. Setelah identitasnya 

terbukti asli, perlu diidentifikasi penulisnya beserta sifat dan wataknya, 

daya ingatannya, jauh-dekatnya waktu dengan peristiwa. Peneliti juga 

perlu menyeleksi mana yang relevan dengan pokok penelitiannya. Hasil­

hasil kritik sumber ini merupakan unsur pen ting bagi penyusunan a tau· 

rekonstruksi pemikiran akademik karena hams dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah.32 

Data-data yang diperoleh lewat sumber primer maupun sumber 

sekunder itu lalu dilakukan kajian dan telaah terhadap inforn_iasi-informasi 

dan bahan-bahan yang terkumpul lewat pemeriksaan dokumen dan sumber­

sumber lain untuk menjamin akurasi data dan akurasi kesimpulan 

(triangulation). Glasser dan Strauss menyarankan triangulation ini agar 

peneliti tidak terlalu mudah menerima validitas berdasarkan kesan-kesan 

awal semata, melainkan peneliti seyogyanya mampu mengoreksi bias-bias 

yang terjadi. Hal ini sangat dimungkinkan karena berbagai sumber data 

yang dianalisis itu merupakan ranah yang eksklusif, sempit, dan sulit 

dipahami maknanya, atau malah terlalu terbuka seluas-luasnya.33 

31 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosia/ dan Metodo/ogi Sejarah. (Jakarta: Gramedia, 
1993), hal. 16. 

32 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosia/ dan Metodologi Sejarah, ha!. 17. 
33 Judith Preislle Goetz and Margaret Diane Lecompte, Etnography and Qualitative Design in 

Educational Research, New York-London: Academic Press, Inc., 1984, hal. 11-12. 
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Penekanan kepada studi tafsir untuk mengkonfirmasikan teori 

Sya'ban Muhammad Ismail dan Yusuf al-Qardhawi, lebih ditujukan untuk 

mencari perian makna yang berkembang dalam pemikiran tafsir al­

Zamakhsyari. Adapun teknik implementasi penelitian ini digunakan desain 

Bogdan dan Biklen dengan "bentuk cerobong". Maksudnya adalah suatu 

teknik penelitian yang diawali dari eksplorasi yang bersifat luas dan dalam, 

berlanjut kepada aktivitas pengumpulan data dan analisis data yang lebih 

menyempit dan terarah kepada suatu topik tertentu. Untuk 

memudahkannya, penulis berusaha mencari perian dan eksplanasi yang 

dapat membantu menata ulang pemikiran dan mengklasifikasikan 

peristiwa-peristiwa, isu-isu yang digarap, dan ide-ide yang berkembang. 

Untuk selanjutnya, penulis mengintegrasikan data-data itu ke dalam 

seperangkat konstruk teoritik. 
34 

3. Pendekatan

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan hermeneutik. Pendekatan 

ini diaplikasikan untuk mendalami proses penafsiran dan pemahaman terhadap 

teks yang dijadikan sebagai objek penelitian. Dalam hermeneutik, menafsirkan 

adalah proses memahami. Hasil dari memahami tersebut diwujudkan dalam 

bentuk penafsiran. Dengan kata lain, hasil penafsiran merupakan manifestasi 

dari pemahaman, karena dasar dari tafsir adalah pemahaman. Dengan demikian, 

antara memahami dan menafsirkan merupakan kesatuan yang dapat 

dipertukarkan, bahkan tidak dapat dipisahkan. 

34 R. K. Yin membagi studi kasus ke dalam tiga bagian, yaitu eksploratif, deskriptif, dan eksplanatoris. Studi 
kasus yang bersifat eksploratif dan deskriptif d igunakan untuk menjawab pertanyaan "apa," sedangkan 
yang bersifat eksplanatoris digunakan untuk menjawab pertanyaan "mengapa" dan "bagaimana." Lihat 

'' R. K. Yin, Case Study Research: Design and Methods, Beverly Hill, California: SAGE Publication, 
Inc., 1987. 
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Secara tradisional, hermeneutika (hermeneutics) diartikan sebagai teori 

atau ilmu penafsiran. Terma ini berasal dari bahasa Yunani "hermeneuein" 

yang berarti menafsirkan atau menerjemahkan sesuatu ke dalam bahasa 

seseorang; atau dapat berarti memberikan ekspresi kepada atau pada yang 

lain.35 Dikatakan juga ia berasal dari kata "hermeneutiko" dengan pengertian 

yang mirip. Aristoteles menggunakan istilah "hem;eneias" dalam bukunya Peri 

Hermeneias, yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menjadi On the 

Interpretation dan ke dalam bahasa Arab menjadi Ff al- 'Ibiirah.36 Dalam cerita 

lainnya, terma tersebut dikaitkan dengan mitologi Yunani, yaitu berkaitan 

dengan dewa Hermes. Hermes mempunyai tugas untuk menyampaikan pesan 

dewa-dewa kepada manusia. Ia menjadi agen perantara yang dapat memahami 

dan memaharnkan pesan dewa-dewa kepada manusia sehingga tidak terjadi 

kesalah-pemahaman manusia atas pesan-pesan dewanya.37 

Richard E. Palmer mengidentifikasi enam definisi hermeneutika: 

Pertama, theory of biblical exegesis (teori penafsiran Bibel); Kedua, 

philological methodology (metodologi filologis); Ketiga, the science of 

linguistic understanding (ilmu linguistika pemahaman); Keempat, foundation 

for Geisteswissenschaften (fondasi metodologi ilmu-ilmu kemanusiaan / 

humaniora); Kelima, the phenomenology of Dasein and Existential 

understanding (fenomenologi Dasein dan pemahaman eksistensial); dan 

Keenam, system of interpretation (sistem penafsiran).
38 

31 Anthony Kerby, "Hermeneutics" dalam Encyclopedia of Contemporary Literary Theo1y:
Approaches, Scholars, Terms, edited by Irena R. Makaryk (et.al.), (Totonto: University of Toronto 
Press, 1997), hal. 90. 

36 Ugi Suharto, "Apakah al-Qur'an memerlukan Hermeneutika?" dalam Majalah Pemikiran 
dan Peradaban Islam, Jslamia, No. I Maret 2004, hal. 46. 

37 Kerby, "Hermeneutics," hal. 90; dan Josef Bleicher, Contempora,y Hermeneutics:
Hermeneutics as Method, Philosophy and Critiqve, (London: Routledge & Kegan Paul Ltd., 1980), 
ha!. I I. 

38 Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleirmacher, Dilthey, 
Heidegger and Gadamer, (Northwestern Univer,ity Press, 1969), hal. 33-5. 
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 kedua, wacana membentuk komunikasi tidak langsung, di mana hermeneutika 

sangat diperlukan.41

Dalam proses penafsiran teks, interpretasi produktif (,productive 

interpretation) dalam skema hermeneutika Paul Ricoeur meniscayakan adanya 

dialektika antara apropriasi dan distansiasi. Apropriasi dapat diartikan sebagai 

usaha untuk "menjadikan apa yang 'asing' menjadi 'milik seseorang'."42 "Apa 

yang asing" di sini adalah sesuatu yang belum diketahui dari obyek penelitian 

oleh pembaca. Ketidaktahuan ini muncul karena pembaca belum bersentuhan 

dengan teks tersebut. Teks lahir dari hasil kreativitas intelektual pengarang, 

tetapi teks kemudian menjadi entitas tersendiri dan hubungannya akan terputus 

manakala pengarang tidak lagi bisa merevisi teksnya seperti sakit keras yang 

tidak memungkinkan dia melihat tllang hasil karyanya atau meninggal dunia. 

Dalam menyikapi kenyataan teks seperti itu, menurut Ricoeur, pembaca harus 

melakukan pendekatan agar dapat menyingkap keasingan dari teks. Apropriasi 

ditempatkan sebagai upaya penyingkapan makna teks secara independen, 

karena apropriasi dimaksudkan sebagai "partner otonomi semantik yang 

membebaskan teks dari pengarangnya. "43 Usaha memahami konteks termasuk 

di dalamnya memahami pengarang harus ditempatkan sebatas pencarian makna 

original atau makna awal sebuah wacana. Dengan memetakkan makna awal, 

pembaca kemudian tahu berangkat dari mana dan mau ke mana. Di samping 

itu, pembaca dapat mengembangkan tolok ukur bagi penjelajahan ilmiahnya. 

Dalam kajian tafsir al-Qur'an, pencarian makna awal ini menjadi penting 

sebagai pegangan pembaca tentang tafsir obyektif atau makna ayat sesuai 

dengan kehendak penafsir. 

41 Paul Ricoeur, Hermeneutics and The Human Sciences, (ed.) John B. Thompson, (New 
York: Cambridge University Press, 198 I) , hal. 145-164. 

42 Paul Ricoeur, Filsafat Wacana: Membelah Makna da/am Anatomi Bahasa, diterjemahkan 
oleh Musnur Hery, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), cet. 2, hal. 96. 

43 
Paul Ricoeur, Fi/safat Wacana:-Membelah Makna dalam Anatomi Bahasa, hal. 96. 
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yang benar tidak lagi dipecahkan dengan cara kembali kepada apa tujuan yang 

dikehendaki oleh pengarang.44 

Gerak kedua dari dialektika interpretasi adalah berkenaan dengan 

pemisahan hubungan wacana dari subjek pelaku serta situasi dialogis. Melalui 

konsep pemahaman, objek pemahaman memungkinkan pembaca berasumsi 

terhadap teks dan mempunyai dugaan-dugaan sementara tentang teks. Karena 

pembaca mungkin berusaha, bukan untuk mencari sesuatu yang tersembunyi di 

balik teks, melainkan lebih kepada usaha menemukan sesuatu yang 

diungkapkan. di dalam teks, bukan bangunan internal teks, melainkan sesuatu 

yang merujuk kepada dunia yang mungkin ditemukan. 

Gerak terakhir dari dialektika interpretasi berpuncak pada tindakan 

memahami yang diperantarai oleh prosedur analisis struktural yang bersifat 

menjelaskan. Prosedur ini menjamin bahwa: objek pemahaman tidak sama 

dengan sesuatu yang dirasakan atau disadari, melainkan lebih kepada 

memahami referensi potensial yang diungkapkan lewat penjelasan, yakni 

menemukan dunia yang mungkin yang disebut di dalam teks.45 

G. Sistematika Penulisan

Penjabaran penelitian ini akan disusun dalam lima bab secara sistematis 

yang menggambarkan satu kesatuan isi dim makna dalam membangun teori 

Tafsir dalam pemikiran al-Zamakhsyari. Bab pertama merupakan pengantar 

untuk penjelasan pada bab-bab berikutnya, terutama menjelaskan tentang 

metodologi kajian yang diperlukan. Bab II mencoba menjelaskan tentang tafsir 

rasional dalam pendekatan hermeneutika, dimaksudkan untuk mendudukkan 

teorisasi sebagai bagian penting dalam pendekatan penelitian. 

44 Paul Ricoeur, Hermeneutics and The Human Sciences, hal. 211. 
45 John B. Thompson, Filsafat Bahasa dan Hermeneutik, ha!. I 04-105. 
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Dilanjutkan dengan penjelasan tentang riwayat hidup al-Zamakhsyari 

sebagai bagian yang amat penting untuk mengantarkan penulis memahami 

mengapa dan dalam posisi seperti apa al-Zamakhsyari memaknai ayat-ayat al­

Qur'an dalam tafsirnya sehingga menghasilkan pemikiran Kalam sedemikian 

rupa. Hal ini tertuang dalam bab III. Kemudian bab IV merupakan kelanjutan 

yang tidak terpisahkan dalam kitab tafsirnya dan bagaimana cara al-Zamakhsyari 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an yang berhubungan dengan faham teologinya. 

Antara bab III dan bab IV merupakan dua bagian yang saling memberikan 

informasi dalam mengeksplorasi pemaknaan yang tertuang dalam tafsir rasional 

yang dikembangkan oleh al-Zamakhsyari. Disertasi ini ditutup pada bab V, 

berupa kesimpulan atas jawaban pertanyaan disertasi, lalu dilanjutkan dengan 

rekomendasi untuk dapat memberikan jalan keluar dari problem akademik yang 

terjadi, di samping rilemberikan sumbang saran yang berguna bagi 

pengembangan akademik yang diharapkan lebih reliable dan kontribusi nyata 

bagi kehidupan akademik. 
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indera; paham yang lebih mengutamakan (kemampuan) akal daripada emosi 

atau batin, atau bahkan inderawi. 1 

Berdasarkan penjelasan tentang aka! ini, penulis lebih memilih garis 

besar pengertian bahwa aka! adalah sebuah perangkat yang telah 

dipersiapkan oleh Sang Pencipta bagi manusia untuk mengetahui alam yang 

ada di sekitarnya. Dengan demikian, akal adalah alat untuk menerima 

berbagai pengetahuan dengan bantuan indera sebagai jendela yang dapat 

menangkap berbagai informasi dari luar diri manusia yang berasal dari alam 

ini. Atau dengan kata lain seperti disampaikan oleh Abu Hila! al-Askari 

(wafat tahun 395)2 menyatakan bahwa aka! dapat menangkap konsep-konsep 

umum dan hakekat-hakekat yang bersifat maknawi.3 

Para ulama sepakat bahwa aka! ibarat mutiara bagi diri manusia untuk 

dapat menjalani kehidupan di dunia dengan maksimal dengan 

memfungsikannya sebagai alat untuk menerangi kehidupannya, sehingga ia 

dapat melakukan penyaringan terhadap segala informasi yang masuk melalui 

indera yang dimilikinya.4 
Akal ibarat pisau yang menjadi alat untuk 

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia : Edisi Ketiga, (Jakarta :
Penerbit Balai Pustaka, 2002) Cet. II, h. 933. Bandingkan pula dengan The New Grolier Webster 
lniernational Dictionary of the E,igglish Language, (New York: Grolier Incorporated, 1974), vol. II, 
hal. 794-797. 

2 Nama lengkap Beliau adalah al-Hasan ibn Abdillah ibn Sahl ibn Sa'id ibn Yahya ibn Mahran 
al-Askari. Scorang sastrawan yang memiliki banyak karya dalam bidang yang terkait dengan bahasa. 
Khairuddin al-Zarkali, al-A'lam: Qamus Tarajum Ii Asyhar al-Rijal wa al-Nisa' min al-Arab wa al­
Musta'ribin wa al-Mustasyriqin, Juz 2, h. 196 

3 Abu Hila! al-Askari, MuJam al-F11ruq al-Lughawiyyah, (ttp: Mu'assasah al-Nasyr al-Islami,
1412), h. 519 

4 Ali ibn Muhammad ibn Ali al-Jurjani, Mu'iam al-Mu 'all/fin: Tarajum Mushannii al-Kutub al­
'Arabiyyah, (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-Arabi, tth), Juz 7, h. 216 
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memotong; aka! adalah sebuah kekuatan yang dapat menggerakkan manusia 

untuk berbuat setelah mendapatkan pertimbangan dari aka!. 5 

Untuk selanjutntya, aka! dalam perkembangan modern dikenal istilah 

rasionalitas dan rasionalisme, yang secara kebahasaan berasal dari akar kata 

"rasional". Kata rasionalitas berarti menurut pikiran dan pertimbangan yang 

logis; menurut pikiran yang cocok; sesuai dengan aka!. Sedangkan 

rasionalisme bermakna: teori atau paham yang menganggap bahwa aka! 

merupakan satu-satunya dasar untuk memecahkan problem (kebenaran) yang 

lepas dari jangkauan indera; paham yang lebih mengutamakan (kemampuan) 

aka! daripada emosi atau batin.6 

Dalam bahasa Arab, istilah rasionalitas dan rasionalisme diungkap 

dengan istilah yang sama, yakni l))\.;;.,JI dan :i_,j':>lWI, tergantung 

penggunaannya dalam konteks susunan kalimatnya. Dalam ha! ini, 

Muhammad Quthb sebagaimana dikutip oleh al-Kharrasy menyatakan bahwa 

yang dimaksud dengan kata ini adalah penafsiran rasional terhadap segala 

sesuatu yang eksis, atau melihat sesuatu untuk membenarkan eksistensinya, 

meniadakannya, atau membatasi dengan menggunakan koridor aka!. Hal ini 

sangat tampak pada filsafat Yunani kuno, terutama Socrates dan Aristoteles. 

Berawal dari ha! tersebut, pemikiran Barat bergulir untuk segala ha! dengan 

5 Ali ibn Muhammad ibn Ali al-Jurjani, al-Ta'rifdt, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1405), h. 197 
6 

Departemen Pendidikan Nasional dan Balai Pusaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia : Edisi 
Ketiga, (Jakarta : Penerbit Balai Pustaka, 2002) Cet. II, h. 933 
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dilakukan kalangan tertentu. Sedangkan secara dilalah atau pemaknaan 

terhadap teks maka dapat dikatakan bahwa kedua-duanya, baik ayat al­

Qur'an maupun teks hadis, mengandung dua sifat yaitu ada yang 

bersifat pasti atau qath'i tetapi ada pula yang bersifat zhanniy atau 

dugaan62
• 

Teks al-Qur'an yang bersifat pasti dari segi makna adalah teks 

yang sudah jelas maksudnya, terperinci dan mengarah kepada tujuan 

yang jelas sehingga penjelasan dan pencarian makna yang panjang lebar 

tidak diperlukan lagi. Hal ini karena maksud yang dikehendakui sudah 

dapat diungkapkan secara tersurat dalam teks suci. Sedangkan teks a 

1-Qur'an yang bersifat zhanniy adalah ayat al-Qur'an yang

menyatakan kehendak Allah secara umum, universal dan berupa garis 

besar haluan kehidupan. Dengan demikian, maknanya belum jelas dan 

belum mengarah kepada arti yang sesungguhnya. Oleh karenanya, teks 

semacam ini dapat digunakan untuk beberapa maksud dan difahami 

dengan berbagai macam kemungkinan. Dalam ha\ yang terakhir inilah 

konsep al-ra 'yu diperlukan untuk mencari makna atau maksud yang 

sesungguhnya dari kandungan teks al-Qur'an atau dalam bahasa istilah 

yang digunakan Muhammad Salam Madkur disebut-sebut dengan ijtihad 

bayani63
• 

Lebih lanjut, Muhammad Salam Madkur menggarisbawahi bahwa 

yang dimaksud dengan ijtihdd baydni adalah mencurahkan segenap 

62 
Khalid Abdurrahman Alak, Ushul al-Tafsfr Wa Qawdiduhu, h. 111 

63 
Muhammad Salam Madkur, Ushfil a/-Fiqh al-Isldmiy: Tarikhuhu Wa Ushfi/uhu Wa Maddrij 

al-Ushuliyyin Fi al-Ahkdm Wa al-Adil/ah, h. 344 
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kemampuan secara maksimal untuk meraih makna atau mengungkapkan 

hukum yang diinginkan oleh zhanniy al-tsubut atau al-dilalah. 

Pencermatan terhadap makna-makna yang tersirat agaknya lebih penting 

untuk dapat mengungkapkan makna-makna yang dikehendaki oleh sang 

pembuat syari'at, yakni Allah swt.64 

Setelah mencoba menjelaskan tentang bagaimana akar rasionalitas 

dalam Islam itu memiliki sumbernya sejak masa Nabi Muhammad masih 

hidup, kini giliran penulis untuk menjelaskan bagaimana karakteristik 

rasionalitas di dalam memahami al-Qur'an. Penjelasan tentang 

karekteristik tafsir al-Qur'an ini dipandang penting untuk mencoba 

memahami seberapa besar penggunaan nalar tidak dapat dipisahkan 

dalam memahami teks-teks suci yang termaktub dalam ayat-ayat al­

Qur'an untuk dipahami dalam konteks zaman dan kehidupan umat 

Islam. Hasil-hasil dari penafsiran ini kemudian menjadi pedoman dan 

petunjuk hidup umat Islam, terutama pada masa itu, dan jika mungkin 

dapat digunakan pada masa-masa sesudahnya. 

3. Karakteristik Rasionalitas dalam Tafsir Al-Qur'an

Dinyatakan dalam sejumlah ayat al-Qur'an atau teks-teks hadis, posisi 

aka! sangat dimuliakan dan menempatkan akal dalam posisi yang sangat 

terhormat. Terdapat puluhan redaksi ayat al-Qur'an yang diakhiri dengan 

kalimat penutup yang menegaskan agar aka! atau kata sejenis seperti 

pikiran, perenungan dan lain-lain. Hal ini dimakasudkan agar umat Islam 

64 
Muhammad Salam Madkur, Ushul al-Fiqh al-Islamiy: Tarikhuhu Wa Ushuluhu Wa Madarij 

al-Ushuliyyin Fi al-Ahkdm Wa al-Adillah, h. 344 
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Terkait dengan itu, semua ulama dan mazhab sepakat bahwa aka! 

memiliki kedudukan yang tinggi di dalam Islam. Hal itu misalnya 

dibuktikan oleh banyaknya ayat-ayat al-Qur'an yang diakhiri dengan 

ungkapan yang mengandung kata atau makna yang berkonotasi akai'pikiran. 

Bahkan, dalam hal ini dapat dikatakan bahwa tidak ada agama atau 

keyakinan selain Islam yang memberikan perhatian besar terhadap 

kedudukan akal atau penggunaan akal dalam kehidupan ini. 86 Di antara 

mereka ada yang memberikan penekanan yang lebih kepada akal dalam 

memahami dan menafsirkan teks al-Qur'an dibandingkan sumber 

pemahaman normatif lainnya seperti hadis atau riwayat dari para tabiin, 

tetapi ada pula yang sebaliknya87
. 

B. Peran Rasio dalarn Penafsiran

1. Rasionalitas dalam Penafsiran al-Qur'an

709 

Tafsir secara bahasa berasal dari kata � - � yang berarti - 01) 

a..;�l 88 atau dalam bahasa Indonesia bisa bermakna menerangkan.89 Namun, 

di kalangan ahli Bahasa Arab terdapat perbedaan pandangan mengenai 

makna kata tafsir. Misalnya, al-Azhari dan al-Zarkasyi berpandangan bahwa 

86 
Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, /ttijdhdt al-Tafsir Ji al-Qarn al-Rabi' Asyar, h. 

87 
Lihat, Nashruddin Baidah, Metode Penafsiran al-Qur'an: Kajian Kritis terhadap Ayat-Ayat 

yang Beredaksi Mirip, (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 2002), Cet. I, h. 7 
88 Muhmmad ibn Mukarram ibn Mandhur al-lftiqi al-Masri, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar al­

Sadir, tth), juz 5, h. 55 
89 

Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya: 
Pustaka Progresif, 1997), h. 125 
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kata "�" merupakan bentuk J..w dari kata "_,.-,i.ll" yang berarti 

menerangkan dan mengungkapkan makna yang terkandung di daiam kata 

yang sulit.90 

Menurut ai-Raghib ai-Isfahani daiam kutipan Fahd ai-Rumi, kata _,.-,i.ll 

dan _;-.JI mengandung kedekatan makna sebagaimana kedekatan struktur 

katanya. Perbedaannya adaiah bahwa kata _,.-,i.ll digunakan untuk 

menunjukkan makna yang masuk aka! atau rasional sedangkan kata _;-.JI 

digunakan untuk memperlihatkan berbagai entitas kepada mata.91 

Secara terminologis, tafsir adaiah suatu ilmu yang digunakan untuk 

memahami kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, 

menjelaskan makna-maknanya, serta mengeiuarkan hukum-hukumnya dan 

hikmah-hikmahnya.92 Sedangkan Abu Rayyan, sebagaimana dikutip al­

Dzahabi, berpendapat bahwa tafsir secara terminologi adalah ilmu yang 

membahas cara mengucapkan semua kata yang ada di dalam al-Qur'an 

beserta maknanya dan hukumnya, baik dalam bentuk tunggal maupun dalam 

bentuk terstruktur serta makna yang dikandungnya.93 

Penggunaan kata tafsir dan takwil dalam kajian uluma al-Qur 'an telah 

menjadi tema pembahasan yang menarik dan perdebatan panjang. Tafsir dan 

90 Al-Azhari, Tahdzib a/-Lughah, Juz 12, h. 407; dan al-Zarkasyi, al-Burhdn Fi 'Ulilm al­
Qur'dn, Juz I, h. 148 

91 Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, Buhilts fl 'Ushill al-Taftir Wa Minhajuhu,
(Riyadh: Maktabah al-Taubah, 1413H), h. 7 

92 .__,.ts:.,_i Cl�\J ._,,;t,.,. 01.,.J r-1-' J .,J,- .ii,\ J...o .WO.._,,; J,- J.,;J.1 .i\,\ yl:5' � <, ,.j fl� _,,.....;.:)I 

..S:.,. J al-Zarkasyi, a/-Burhdn Fi 'U/ilm a/-Qur 'dn, Juz I, Ital. 13 
93 ;;Jl,.. 4,,1.- j.=1 .)1 �t,.,. J ,;;,,,,s' _?IJ i.,,1)'/1 4--ts:.,..iJ ,L.i','.,.

l.1,o J ,.:,i.,.;JI .J.;L,J� Ji.JI W J- � �

.!ll.U c:A..c;J ,...,_.,-_,,JI Muhammad Husein al-Dzahabi, al-Taftir wa al-Mufassiriln, Juz I, h. 5 
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takwil mengandung pengertian yang sama menurut satu pandangan 

sedangkan menurut pandangan lain disebutkan bahwa tafsir adalah 

mengungkapkan maksud dari yang sulit sedangkan takwil adalah 

mengembalikan salah satu kemungkinan menuju kemungkinan lain yang 

sesuai dengan makna yang tersurat.94 al-Qaththan, umpamanya, setelah 

menjelaskan definisi tafsir dan takwil, kemudian merumuskan konklusi 

perbedaan di antara keduanya. Menurutnya, terkadang dua kata itu 

digunakan dalam terminologi yang sama, bahwa takwil adalah penafsiran 

pernyataan dan penjelasan maknanya. Terkadang, kata takwil digunakan 

untuk meJlyatakan hakikat sesuatu. Terkadang, .digunakan juga untuk 

menyatakan apa yang disimpulkan oleh ulama. Terakhir, kata tafsir sering 

kali digunakan untuk lafadh dan arti kosa katanya; sedangkan takwil 

digunakan untuk makna dan kalimat-kalimat.95 

Pada kenyataanya, tafsir dan takwil seringkali digunakan secara 

bergantian untuk pengertian yang hampir sama, walaupun ada juga yang 

berpandangan bahwa tafsir merujuk kepada upaya mengungkap kesulitan 

dari segi redaksi bahasa sedangkan takwil mengungkapkan kesulitan dari 

segi makna yang terkandung· dalam redaksi bahasa.96 

Pada awal perkembangannya, tafsir bermula dengan menggunakan 

riwayat yang tersambung dari satu perawi ke perawi lainnya. Metode seperti 

94 
Ahmad Muhammad al-Haufi, al-Zamakhsyari (Kairo : al-Hai'ah al-Mishriyyah al-A'amah 

Li al-Kitab, tt), h. 99 
95 

Manna' Khalil al-Qaththan, Mabdhits fl U/um al-Qur'dn, (Riyadh: Mansyurat al-'Ashr al­
Hadis, I 973), h. 327 

96 
Sya' ban Muhammad Ismail, al-Madkhal Li Dirdsdt al-Qur 'dn Wa al-Sunnah Wa al- 'U/um 

al-Isldmiyyah, (Kairo: Daar al-Anshar), Juz II, haL 313 
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ini dikenal dengan tafsfr bi al-ma 'tsur. Tafsir dengan menggunakan metode 

ini mencakup penafsiran ayat al-Qur'an dengan ayat al-Qur'an yang lain; 

tafsir ayat al-Qur'an dengan hadis Nabi; atau tafsir al-Qur'an dengan ucapan 

para sahabat yang hidup saat wahyu diturunkan, menyaksikan peristiwa 

yang terkait dengan asbab al-nuzul, mengerti berbagai faktor yang 

menyebabkan turunnya ayat sehingga dapat dikatakan bahwa mereka adalah 

orang-orang yang dianggap paling tahu tentang tafsir dan takwil al-Qur'an97
• 

Metode semacam ini disebut juga dengan tafsfr bi al-riwdyah, yakni tafsir 

dengan menggunakan metode riwayat.98 

Dalam perkembangan selanjutnya, tafsir tidak hanya dilakukan dengan 

metode riwayat saja, tetapi digunakan juga metode lain yang dikenal dengan 

tafsfr bi al-ra'yi. Term <$1)1 secara etimologis merupakan bentuk masdar

dari kata <.Si/9 yang berarti melihat, baik dengan mata kepala maupun 

dengan akal pikiran. Selain itu, kata ini juga dapat berarti bermimpi, 

berpikir, dan berpendapat. 100 Secara terminologis, menurut al-Munawi, kata 

ini berarti keyakinan diri pada salah satu dari dua ha! yang berlawanan 

didasarkan pada kuatnya dugaan. 101 Menurut Abu Bakar Muhammad Miqa, 

97 Al-Zarkasyi, al-Burhdn Fi 'U/um al-Qur'dn, Juz I, h. 13 
98 Sya'ban Muhammad Ismail, al-Madkhal Li Dirdsdt al-Qur'dn Wa al-Sunnah Wa al- 'Ulum 

a/-Isldmiyyah, Juz II, hal. 3 I 3 
99 Muhmmad ibn Mukarram ibn Mandhur al-lfriqi al-Masri, Lisdn al-Arab, Juz 14, h. 291 
100 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, h. 460

101 Al-Munawir mendefinisikan term iY1i dengan : .;r-1 ;.,t;. ,y- .�1 ..l>-i �I ,Li:s-1 Muhammad

Abdurrauf al-Munawi, al-Tauqif ala Muhimmiit al-Ta'drif, (Beirut: Dar al-Fikr, 14 IO H), h. 354 
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merasa ragu-ragu, termasuk jika mereka iw.:lihat secara langsung sebab­

sebab atau faktor-faktor yang membuat turunnya ayat-ayat tertentu.110 

Dengan bersandar pada paparan di atas maka dapat dikemukakan di 

sini bahwa terdapat beberapa sumber penafsiran al-Qur'an dengan cara bi

al-ma 'tsur, 111 yaitu : 

a. al-Qur'an dan bacaan-bacaannya yang mutawatir terutama yang terkait

dengan konsep al-i 'jaz, al-ijmal, al-ithlaq, al-umum, al-idhah, al-tabyfn,

al-tafsfr, al-taqyfd, dan al-takhshfsh. Semua konsep tersebut menjadi alat

analisa yang digunakan para ahli tafsir dan ahli hukum Islam dalam

memahami teks-teks kitab suci terutama yang berkaitan dengan masalah­

masalah penting di kalangan umat Islam 112
• 

b. Sunnah Nabi. Artinya bahwa ketika para sahabat mengalami kesulitan

dalam memahami dan menafsirkan teks-teks al-Qur'an maka mereka

langsung bertanya kepada Nabi dan biasanya beliau langsung menjawab

menjelaskannya atas dasar pertanyaan dan permasalahan yang

dikemukakan para sahabat. Jawaban Nabi atas pertanyaan para sahabat ini

kemudian tersebar dan menjadi salah satu sumber penafsiran terhadap

ayat al-Qur'an.113

c. Tafsir para sahabat. Tafsir yang dilakukan para sahabat terhadap ayat­

ayat al-Qur'an berada satu tingkat di bawah tafsir yang dilakukan

110 Khalid Abdurrahman Alak, Ushul al-Tajsfr Wa Qawdiduhu, h. 112 
111 Ayatullah Zadah, al-Zamakhsyari Lughawiyyan wa Mufassiran, h. 48 
112 Khalid Abdurrahman Alak, Ushul al-Tajsfr Wa,Qawdiduhu, h. 113 
113 Para ahli juga menyebutnya tafsir dengan sunnah, lihat: Khalid Abdurrahrnan Alak, Ushul 

al-Tafsfr Wa Qawdiduhu, h. 112 
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Rasulullah.114 Sebab, sumber penafsiran yang dilakukan para sahabat 

umumnya adalah penafsiran Rasulullah terhadap ayat-ayat al-Qur'an. 

Tafsir para sahabat terhadap ayat-ayat al-Qur'an dianggap sebagai satu 

sumber tafsir yang berada di bawah tafsir yang dilakukan Nabi saw karena: 

l) Mereka merupakan figur-figur yang m�nyaksikan secara langsung

bagaimana proses turunnya wahyu kepada Nabi sehingga dapat dikatakan 

bahwa mereka tahu persis sebab-sebab dan faktor-faktor yang mengiringi 

turunnya wahyu. 115 2) Mereka merupakan figur-figur ahli Bahasa Arab yang 

menguasai aspek balaghah, fashahah dan al-bayan. Pandangan ini juga 

dianut oleh lbnu Khaldun, tetapi ditolak oleh Muhammad Amin karena ia 

beralasan tidak semua sahabat menguasai tafsir al-Qur'an. Mereka tidak 

pernah dijadikan sumber rujukan dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur'an. 116 3) 

Mereka merupakan figur-figur yang paling tahu tentang kebiasaan­

kebiasaan, tradisi-tradisi, kebudayaan dan sejarah Bangsa Arab. Oleh karena 

itu, dapat dikemukakan di sini bahwa mereka yang tidak tahu tentang 

kebiasaan, adat-istiadat, sejarah dan kebudayaan Arab sudah barang tentu 

tidak akan mampu menafsirkan ayat-ayat yang diturunkan Allah berdasarkan 

pemahaman yang kontekstual untuk zaman itu.
117 

4) Mereka merupakan 

generasi yang tidak ada tandingannya dari segi kemampuan di bidang 

keilmuan, pemahaman, dan keluasan penalaran menyangkut kehidupan, alam 

- 114 Khalid Abdurrahman Alak,-Ushu! al-Taftir Wa Qawdiduhu, h. 116
115 Lihat, Ahmad Amin, Fajr a/-Isldm, h. 196; dan lihat pula, Ayatullah Zadah, al­

Zamakhsyari Lughawiyyan wa Mufassiran, h. 48 
116Ahmad Amin, Fajr a/-Isldm, h. 196; dan lihat pula, Ayatullah Zadah, a/-Zamakhsyari 

Lughawiyyan wa Mufassiran, h. 48 
117 Keharusan melihat konteks sejarah sosial dan budaya banyak dikemukaknn oleh para 

ulama dan cendekiawan Muslim seperti Jamaluddin al-Afghani dan lain-lain. 
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semesta dan kemanusiaan. Selain itu, mereka merupakan figur yang berjiwa 

bersih, berhati tulus, bersikap ikhlas, dan sangat mencintai Rasulullah Saw 

beserta keluarganya. 118 

2. Peran n.asionalitas Dalam Tafsir al-Qur'an

Penafsiran ayat al-Qur'an tentu membutuhkan peran aka! karena tanpa 

aka!, seseorang tidak mungkin dapat menafsirkan ayat al-Qur'an. Sebab, 

semua proses yang berkaitan dengan pengetahuan, pemahaman, analisa dan 

penyimpulan dipastikan membutuhkan peran dan mekanisme kognitif atau 

kerja otak. Oleh karena itu, penafsiran ayat tidak bisa dilepaskan dari kerja 

otak atau pemanfaatan daya rasional yang ada pada manusia119
• 

Ahmad Amin menyatakan bahwa memahami isi kandungan al-Qur'an 

tidak semata-mata bersandar kepada kemampuan berbahasa Arab, tetapi juga 

memerlukan tingkat kecerdasan yang tinggL Kemampuan para sahabat 

sendiri dalam memahami dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an bertingkat­

tingkat sesuai tingkatan kecerdasan dan daya rasionalitas mereka. 120 

Karenanya, tidak semua sahabat merupakan penafsir al-Qur'an yang 

dijadikan rujukan dalam memahami isi kandungan al-Qur'an121
• 

118 Khalid Abdurrahman Alak, UshiU al-Ta/sir Wa Qawaiduhu, h. 116 
119 Tema-tema seperti ini umumnya dibahas dalam bidang ilmu psikologi modem. Lihat 

misalnya, Shaw, Marvin E.& Philip R. Costanzo. 1982. Theories of Social Psychology.(Second 
Edition), Japan : McGraw-Hill Kogashuka, h. 

120 Ahmad Amin, Fajr al-Islam, h. 197 
121 Lihat, Abu Bakr Ismail Muhammad Miqa, al-Ra yu wa Atsaruhu Fi Madrasat al-Madinah 

(Beirut : Muassasah al-Risalah, 1985), Cet. 1, h. 45 
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Akan tetapi, tidak setiap mufassir menyatakan bahwa apa yang 

dilakukannya dalam menafsirkan ayat tidak lepas dari peran aka!. Tidak 

adanya penyebutan secara eksplisit peran aka! dalam proses penafsiran 

bukan berarti bahwa mereka menegasikan aka! dalam proses menafsirkan 

ayat. Sebab, terdapat banyak contoh sekte, aliran, mazhab atau golongan 

yang secara eksplisit menyebutkan aka! atau rasionalitas sebagai jargonnya 

padahal pendekatan utama yang mereka gunakan adalah pendekatan aka! 

atau rasionalitas. 122 Contoh kongkrit tentang ha! ini dalam sejarah mazhab 

dan aliran dalam Islam masa lalu adalah Aliran Mu'tazilah. Dalam ha! ini 

jamak diketahui bahwa Mu'tazilah menyebut diri mereka sebagai Ahli al­

Tauhfd Wa al- 'Adi padahal mereka lebih dikenal sebagai aliran yang sangat 

rasionalis dalam segala ha!, kenapa mereka tidak menyebut diri mereka 

sebagai Ahl al- 'Aql atau Ahl al- 'Aqlaniyyah?123 

Banyak pendekatan tafsir yang secara eksplisit tidak menyebutkan 

bahwa aka! atau rasionalitas sebagai salah satu alat utama dalam proses 

penafsiran, padahal bersandar pada aka! atau rasionalitas dalam penafsiran 

merupakan suatu keharusan yang tidak bisa dihindarkan. Apalagi secara 

kebahasaan, penafsiran berarti menjelaskan dan menerangkan yang secara 

proses dapat dipastikan akan bersandar pada pemahaman dan pemahaman 

122 Ayatuilah Zadah, al-Zamakhsyari lughawiyyan wa Mufassiran, h. 48 
123 Lihat, Muhammad Abu Zahrah, Tdrikh al-Madzdhib al-Isldmiyyah, (Kairo : Dar al-Fikr al­

.' Arabiy, tt\ h. 250.
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d. Al-Qur'an .. :nemuliakan dan mengajak orang yang berakal untuk mencari

ilmu, sebab ilmu merupakan nutrisi otak. Selain itu, al-Qur'an juga

melaknat orang-orang yang selalu menyembunyikan ilmu atau tidak mau

berbagi ilmu kepada orang lain. 128 

e. Al-Qur'an memuliakan aka! dan menyerahkan seluruh proses

penyimpulan hukum-hukum yang tidak ada di dalam teks al-Qur' an,

hadis dan ijma' kepada kerja aka! atau rasionalitas lewat mekanisme

ijtihad. Pemberian ruang yang besar kepada kemungkinan melakukan

ijtihad pada situasi tertentu. Hal ini sangat tampak duri apa yang

dilakukan oleh Rasulullah saw saat melepas Mu'adz ibn Jabal menjadi

qadhi di Yaman. 129 

f. Akal termasuk salah satu yang dikawal ketat oleh syariah, sehingga

segala ha! yang akan menyebabkan kerusakan aka! dilarang dan

diharamkan oleh syariah Islam. Hal ini dikemukakan jelas oleh semua

ulama ushul fiqh bahwa menjaga aka! adalah termasuk salah satu

satunya dalam QS. al-Baqarah (2): 170 berikut: },f 1.;;t;t �Qi(� cP J ljli :.U1 Jyf � 1_;,f1 r-tl JJ, l�)J 
c,J� u:, 0, 0.,4;.; u r-"J0 0\S' 

- - -

128 Hal ini diungkap oleh al-Qur'an dalam QS. al-Baqarah (2): 159: � d:;r � 0� ::i,,J1 ii\
0 t W1 � �t:i_:n al1 � ��:i: ill ( '-'�1 · Lili;��.;;,;·. --,'.i( ..:..,•:1--i1 � r,--<) � ,) ,· , cl <I' , .. , . ,y (>-), ":-,I 

· 129 JLii . - ·i, J-, ,�� � : i:.· .:.i,, :.u, i· _ Ji, ·J , - :ir :,� ....,i.;..:,,r · JG. •. - .. . · ..:., w, ·. -,.,....,. : . r-J -- ,.,- - .,.,, J , - . ,y , ! J- )r 'I" - ! if 
r--3 ::,� :.iu rL'.J � ill1 j¢ ;, J.,'.-� ;:.J Jli �' yl;f J -J., r5 :,� Jli �' yl;f J t., �r :iw ,...;z � 
. i - - .....:i,, ill1 • i· - .u, J , - :.i ·, - -_:. ;.J, Ji �' Jli :- , ,. r\.i : i·.- ·.:i,. ill1 i-� Ji, J , - .::., · ·. <· r-J.. cs--. r'J YJJ'J<.;,, ,, '-"JJ+:,,- J r-J,. CS--, r'J. i./.,.:..r"' 
Muhammad ibn 'Isa Abu 'Isa al-Tirrnidzi, Sunan a/-Tir�idzi, (Beirut: Dar Ihya al-Tura; al-Arabi, tth), 
juz. 3, h. 616, hadis no. 1327 

78 







mengandung banyak ayat..:,ang tidak cukup mengandalkan pengetahuan kosa 

kata dan struktur tata bahasa untuk memahaminya. Di da,lam al-Qur'an juga 

terdapat' banyak isyarat dan simbol kepada banyak hal yang ada di dalam 

Taurat dan r�jil serta tanggapan atas hal itu tidak cukup hanya dengan 

kemampuan berbahasa tetapi juga faktor k:ecerdasaran dan tingkat 

rasionalitas. Kenyataannya, kemampuan para sahabat dalam mell?-ahami al­

Qur' an dan mengetahui maknanya terbagi menjadi beberapa tingkat dan 

golongan sebagaimana yang telah diketahui dalam berbagai literatur 

klasik. 139 

Pada fasal di bawah ini akan segera dieksplorasi betapa pendekatan 

rasional juga sedemikian pentingnya dalam memahami teks-teks al-Qur'an 

untuk memberikan kemampuan manusia mengungkapkan makna yang 

tersirat di balik makna yang terungkapkan secara tertulis. Dalam konteks 

itulah kemudian diperlukan proses penafsiran al-Qur'an guna memahami 

makna dan kandungan yang ada di dalamnya sehingga dapat memberikan 

pencerahan dan inspirasi bagi umat Islam dalam rangka mewujudkan 

kehidupan yang bahagia, baik di dunia maupun di akhirat. 

3. Rasionalitas Sebagai Salah Satu Pendekatan Tafsir

Menurut Sya'ban Muhammad Ismail, setidaknya ada empat macam 

tafsir yang populer di kalangan para ulama dan peminat kajian Islam, yaitu: 

tafsfr bi al-ma 'tsur, tafsfr bi al-ra 'yi, tafsfr al-isyari, dan tafsfr al-fiqhiy. 

139 Ahinad Amin, Fajr al-Islam, h. 196

81 



Keempat macam tafsir memiliki karakteristik dan ciri khas tersendiri yang 

berbeda dengan yang lain. Bila tafsir bi al-ma 'tsur lebih banyak 

mengandalkan teks-teks keagamaan terutama dari al-Qur'an maupun hadis, 

maka tafsir bi al-ra'yi merupakan bentuk penafsiran yang mengandalkan 

mekanisme usaha memeras·otak untuk meraih penafsiran yang sesuai dengan 

maksud nash al-Qur'an. Kendati demikian, tafsir bi al-ra 'yi tidak selalu 

berarti mengabaikan dalil-dalil yang berasal dari ayat-ayat al-Qur'an atau 

teks-teks hadis Nabi, namun proses penggunaan nalar atau aka! 

mendapatkan porsi yang maksimal dan memiliki posisi yang jelas. 140 

Ketika zaman mengalami kemajuan, kebudayaan dan pemikiran 

berkembang pesat, dan perselisihan politik dan mazhab mewarnai kehidupan 

sosial umat Islam, para ahli tafsir melangkah maju jauh ke depan dari model 

penafsiran yang bersandar kepada teks atau riwayat menuju model 

penafsiran ijtihadi dan bersandar pada aka! atau kekuatan rasionalitas tetapi 

mereka tidak mengalami kesu!itan sama sekali dalam menafsirkan al-Qur'an 

sesuai pendapat dan opini mereka. 141 

Menurut mereka, kesulitan dalam menafsirkan justeru terjadi ketika 

fungsi berpikir, penalaran dan penyimpulan hukum tidak digunakan dengan 

sebaik-baiknya. Mereka juga berpandangan bahwa hadis yang melarang 

penafsiran al-Qur'an dengan penalaran (kekuatan rasional)-bila 

diasumsikan sebagai hadis shahih-maksudnya adalah penalaran atau 

kekuatan rasional yang tidak bersandarkan pada- dasar dan pokok ajaran 

" 140 Sya' ban Muhammad Ismail, al-Madkhal Li Dirdsdt al-Qur'dn Wa a/-Sunnah Wa al-
'U/um al-Jsldmiyyah, h. 313 
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Abu Bakr Ismail Muhammad Miqa, al-Ra'yu wa Atsaruhu Fi Madrasat al-Madinah, h. 37. 



agama yang tetap serta tidak didasarkan atas ruh syariah sebagaimana yang 

disarikan dari al-Qur'an dan Hadis. 142 Namun, mereka melakukan penafsiran

al-Qur'an dengan hawa nafsu mereka tanpa mengindahkan spirit syariah dan 

nilai yang terkandung di dalam al-Qur'an dan Sunnah. 143 Yang perlu

ditekankan di sini adalah bahwa penafsiran secara rasional tidak berarti 

secara totalitas bersandar pada kekuatan aka! pikiran dengan mengabaikan 

makna teks al-Qur'an yang lain atau riwayat dan ruh syariah144
• 

Rasionalitas sebagai salah satu pendekatan dalam menafsirkan ayat­

ayat al-Qur'an sesungguhnya telah dikenal sejak lama dalam lintasan sejarah 

ilmu tafsir al-Qur'an di dunia Islam yaitu yang dikenal dengan sebutan tafsir 

al-Qur'an al-ijtihadiy al- 'aqliy yaitu tafsir ijtihad yang berdasarkan akal145
• 

· Secara kebahasaan, tafsir al-aqliy merupakan anonim dari tafsfr al-

naqliy yaitu penafsiran yang bersandar pada pemahaman yang mendalam 

dan terkonsentrasi pada makna yang terkandung dalam lafal al-Qur'an 

setelah madlul dari ibarat al-Qur'an yang lafal-lafalnya tersusun di dalam 

rangkaiannya dimengerti dan dilalahnya difahami. 146 Yusuf Qardhawi

menyebutkan bahwa al-ra'yu adalah anonim dari al-naql. Oleh karena itu, 

142 Muhammad Ali Ijazi al-Sayyid, al-MufassirOn Hayatuhum Wamanhi\juhum,(Kairo: 
Muassasah at-Thiba'ah_ Wannasyr Wizarah al-Tsaqafah Wa al-Irsyad al-Islami, tt) , h. 570 

143 Ahmad Muhammad al-Haufi, al-Zamakhsyari, ha!. 99 
144 Khalid Abdurrahman Alak, Ushul al-Tafeir Wa Qawdiduhu, h. I 16 
145 Pandangan ini juga disampaikan oleh Thib Raya dan Rifat Syauqi. Ahmad Thib Raya, 

Rasionalitas Bahasa al-Qur 'an: Upaya Menafeirkan al-Qur 'an dengan Pendekatan Kebahasaan, 
(Jakarta: Fikra Publishing, 2006), Cet. I, h. 13 dan Rif'at Syauqi, Penafeiran Rasional Muhammad 
Abduh. 

146 Khalid Abdurrahman Alak, Ushul al-Tafeir Wa Qawdiduhu, b,. 168 
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tafsir yang menggunakan al-ra'yu atau pendapat disebut pula dengan tafsir 

bi al-dirayah sebagai lawan kata dari tafsir bi al-riwayah. 147 

Dalam pandangan Yusuf al-Qardhawi, al-ra'yu bermakna : ijtihad, 

menggunakan aka! dan nalar dalam memahami al-Qur'an yang didasarkan 

atas pengetahuan mengenai Bahasa Arab dan kerangka perangkat serta 

syarat pengetahuan dan akhlak yang harus dipenuhi ahli tafsir. 148 

Oleh karena itu, tafsir rasional didasarkan atas upaya ijtihad atau 

mencurahkan segenap daya pikir dan rasionalitas dalam memahami teks-teks 

al-Qur'an serta pemahaman terhadap maksud dan sasaran yang hendak 

dicapai dari madlul dan dilalah-nya. Sya'ban menegaskan bahwa tafsir bi al­

ra 'yi atau tafsir rasional yang dimaksudkan para ulama adalah ijtihad yang 

dibangun atas dasar yang benar dan kaidah yang sehat, bukan semata-mata 

pendapat atau ajaran atau tafsir al-Qur'an yang terlintas dalam pikiran atau 

kehendak hati. 149 

Sebagai tanggapan terhadap kekhawatiran penafsiran rasiona yang 

tidak berdasarkan kaidah dan pokok tertentu, Imam Qurthubi menyatakan 

bahwa barangsiapa yang berpendapat tentang al-Qur'an sesuai waham dan 

pikirannya tanpa didasarkan atas prinsip-prinsip tertentu maka dia seorang 

pendosa yang tercela dan ia akan terkena ancaman Rasulullah150
• Hal ini 

sen�da dengan riwayat al-Tirmidzi dari Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa 

141 Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata 'dmal Ma' a!-Qur 'dn al- 'Adzhim, h. 207 
148 Yusuf al-Qardhawi, Kalfa Nata'dmal Ma' al-Qur'iin al- 'Adzhim, h. 208 
149 Sya' ban Muhammad Ismail, a/-Madkha/ Li Dirdsdt a/-Qur'dn Wa al-Sunnah Wa al­

'Ulum a/-lsltimiyyah, h. 237 
150 Muhammad Ali ljazi al-Sayyid, al-Mufassiriin Haydtuhum Wamanhdjuhum,(Kairo: 

Muassasah at-Thiba'ah Wannasyr Wizarah At-Tsaqafah Wa al-Irsyad al-Islami, tt), h. 574 
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orang yang berbicara tentang al-Qur'an hanya berdasarkan akalnya, maka 

diancam dengan neraka. 151 

Oleh karena itu, Sya'ban menjelaskan bahwa tafsir rasional terdiri dari 

dua macam yaitu 

a. Tafsir yang terpuji yaitu tafsir yang sesuai dengan tujuan syari' yang

jauh dari kebodohan dan kesesatan serta sejalan dengan kaidah-kaidah

Bahasa Arab yang berdasarkan atas struktur-strukturnya di dalam

memahami teks-teksa al-Qur'an.

b. Tafsir yang tercela yaitu tafsir al-Qur'an tanpa dasar ilmu atau sesuai

hawa nafsu serta tanpa dasar pengetahuan mengenai kaidah-kaidah

Bahasa Arab atau Syariah. 152 

Hal yang sama juga dinyatakan oleh Manna' al-Qathan. Itulah 

sebabnya kaum salaf selalu menghindari penafsiran yang berdasarkan atas 

sesuatu yang tidak mereka ketahui sebagaimana diriwayatkan dari Yahya bin 

Said dari Said bin Musayyab yaitu bahwa setiap kali beliau diminta 

menafsirkan suatu ayat dari al-Qur'an maka beliau menjawab 

"Sesungguhnya kami tidak berpendapat sama sekali tentang al-Qur 'an "153 

Kendati demikian, Manna' menegaskan bahwa atsar dan riwayat yang 

disebutkan di atas sesungguhnya mengandung larangan penafsiran ayat al-

151 ,.1.u, i_,,.,,i.; \..l..,;., J>- y.iS' � � l,. �! ef c:.a..LJ-1 i_JAil Jt; r' ) .._,i,, .ii,\ ,}-., cf"11 J' : ct'� .:,,I J' 

}.J\ if ,.1.u, i_,,.,,i.; .,i_1, 0T_;J1 ,J Jt; if J ;WI if (Sunan al-Tinnidzi, hadis no. 2951) 
152 Sya' ban Muhammad Ismail, al-Madkhal Li Dirdsdt al-Qur'dn Wa al-Sunnah Wa al­

'[J/um al-Jsldmiyyah, h. 239 
153 Riwayat ini diriwayatkan oleh Imam Malik di dalam Kitab al-Muwatha'. Lihat Manna' al­

Qathan, Mabahitsfi 'Ulum al-Qur'an, (Riyadh: Maktabah al-Ma'arif, 1988), h. 353 
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Qur'an bilamana tidak berdasarkan pengetahuan yang jelas, sedangkan 

penafsiran yang berdasarkan pengetahuan yang jelas, baik secara 

kebahasaan maupun secara syariat, sesungguhnya ha! itu tidak dilarang sama 

sekali. Oleh karena itu, sejumlah pendapat atau penafsiran tentang al-Qur'an 

diriwayatkan p�tla dari para sahabat di atas dan sahabat-sahabat yang lain, 

sebab mereka berbicara tentang al-Qur'an berdasarkan pengetahuan yang 

mereka miliki dan mereka bersikap diam ketika menyangkut sesuatu yang 

tidak mereka ketahui. 154 

Yusuf al-Qardhawi menerangkan alasan kenapa sebagian kaum salaf 

enggan menafsirkan al-Qur'an yaitu karena mereka ingin bersikap hati-hati 

dan waspada terhadap diri mereka agar tidak terj_ebak dalam kesalahan 

penafsiran. Namun, Yusuf al-Qardhawi menegaskan bahwa sebagian besar 

sahabat justeru bersikap sebaliknya. Misalnya, banyak sekali riwayat 

menyangkut penafsiran al-Qur'an yang diambil dari sejumlah sahabat 

lainnya apalagi dari kalangan pemuka sahabat seperti Ali bin Abi Thalib, 

Ibnu Masud dan Ibnu Abbas. 155 

Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa tafsir bi al-ra 'yi atau tafsir 

rasional dibolehkan sepanj ang didasarkan atas prinsip-prinsip yang telah 

disepakati para ulama dan berdasarkan pengetahuan yang jelas. Prinsip yang 

paling pertama dan paling utama terkait dengan ha! itu adalah bahwa 

penafsiran rasional yang dilakukan seorang mufassir tidak bertentangan 

154 
Lihat Manna' al-Qathan, Mabahitsfi 'Ulum al-Qur'an, h. 353 

155 Yusufal-Qardhawi, Kaifa Nata'dmal Ma' al-Qur'dn al- 'Adzhfm, h. 212 



dengan prinsip syariah dan pokok-pokok ajaran Islam yang disepakati oleh 

mayoritas ulama dan umat Islam. 156 

Dengan penegasan yang sama, Ibnu Taimiyah sebagaimana dikutip 

Yusuf al-Qardhawi, berpendapat bahwa atsar shahih dan sejenisnya dari 

kalangan pemuka salaf mengandung pengertian bahwa mereka enggan dan 

merasa tidak nyaman menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an jika mereka tidak 

mengetahuinya sama sekali, sedangkan para sahabat yang meriwayatkan 

tafsir al-Qur'an berdasarkan pengetahuan yang mantap dar. valid secara 

kebahasaan dan terminologi maka tidak ada masalah bagi mereka. Itulah 

sebabnya, dari mereka dan sahabat-sahabat yang lain banyak diriwayatkan 

berbagai pendapat mengenai tafsir ayat-ayat al·•Qur'an. Apa yang mereka 

lakukan tidak disalahkan karena mereka berbicara mengenai hal-hal yang 

mereka ketahui dan diam mengenai hal-hal yang mereka tidak ketahui. 

Menurut lbnu Taimiyah, itulah sikap yang harus diambil oleh setiap orang 

menyangkut penafsiran ayat-ayat al-Qur'an157
. 

Dalam ha! ini, tentu saja seorang mufassir yang menggunakan 

pendekatan rasional dipersyaratkan untuk memiliki kemampuan-kemampuan 

berikut ini 158
, yaitu: 

·
156 Muhammad Ali Ijazi al-Sayyid, a/-Mufassirun Haydtuhum Wamanhdjuhum,(Kairo: 

Muassasah at-Thiba'ah Wannasyr Wizarah at-Tsaqafah Wa al-Irsyad al-Is!ami, tt), h. 574; Lihat juga 
Sya' ban Muhammad Ismail, al-Madkhal Li Dirdsdt al-Qur 'dn Wa a/-Sunnah Wa al- 'Ulum al­
Isldmiyyah, h. 239 

157 Lihat Yusufal-Qardhawi, Kalfa Nata'dmal Ma' a/-Qur'dn al- 'Adzhim, (Kairo: Daar al­
Syuruq, 1999), Cet. l, h. 212 

158 Muhammad Ali ljazi al-Sayyid, al-Mufassirun Haydtuhum Wamanhdjuhum,(Kairo: 
Muassasah at-Thiba 'ah Wannasyr Wizarah At-Tsaqafah Wa al-Irsyad al-Islami, tt) , h. 574 
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a. Mengetahui cara berbahasa yang digunakan Bangsa Arab dan ·-:ara

mereka berbicara. Hal ini penting karena dengan mengetahui ha!

tersebut maka seorang mufassir akan tahu makna penting yang

terkandung di dalam setiap ayat al-Qur'an yang ditafsirkan;

b. Mengetahui lafal-lafal dalam Bahasa Arab dan bentuk-bentuk

maknanya. Sebab, jenis lafal dan makna lafal di dalam Bahasa Arab

sangat beragam. Dengan mengetahui keragaman lafal dan bentuk makna

maka seorang mufassir diharapkan akan mampu memilih makna yang

sesuai dengan konteks lafal atau redaksi bahasa yang digunakan al­

Qur'an;

c. Mengetahui asbab al-nuzul atau berbagai perisitiwa dan kejadian

historis dan sosiologis yang menyebabkan suatu ayat diturunkan. Sebab,

ayat al-Qur'an diturunkan sebagai wahyu umumnya untuk menjawab

berbagai peristiwa atau kejadian yang berlangsung pada saat itu. Oleh

karena itu, pemahaman dan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur'an

akan dipandang sempurna manakala konteks peristiwa historis dan

sosiologis yang menyertainya juga difahami dengan baik;

d. Mengetahui nasih dan mansukh. Dengan mengetahui nasakh dan

mansukh maka seorang mufassir akan mampu menyimpulkan hukum

atau memilih dalil yang tepat sebagai dasar suatu ha!;

e. Mengetahui perangkat-perangkat. ilmu lain yang dibutuhkan mufassir

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an. 159 Perangkat ilmu-ilmu selain

ilmu tafsir ini berguna untuk memahami dan menafsirkan ayat-ayat al-

159 
Khalid Abdurrahman Alak, Ushul al-Tafair Wa Qawdiduhu, h. 167 
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c. Mencaritahu clan mengarahkan maksud-maksud ayat-ayat al-Qur'an

sesuai dengan ruh syariah, atau dalam pengertian yang kongkrit bahwa

penafsiran al-Qur'an secara rasional harus tetap berada dalam bingkai

syariah atau dalam bahasa ushul fikih, maqashid al-syariah. Dengan kata

lain, penafsiran yang rasional terhadap ayat-ayat al-Qur'an harus sejalan

dnegan maksud syariah dan bahkan harus menyokong apa yang menjadi

tujuan dan maksud syariah.

d. Menjelaskan aspek ibarat (upaya mencari kesimpulan atau pelajaran)

dalam berbagai kisah yang ada di dalam al-Qur'an serta menjelaskan

berbagai nasehat dan wasiat yang terkandung di dalamnya sehingga

dimungkinkan untuk dijadikan sumber teladan dan pembelajaran bagi

umat Islam. Dalam ha! ini harus ditegaskan bahwa hampir sebagian besar

isi kandungan al-Qur'an berisi sejarah dan cerita masa lalu yang harus

diambil intisarinya atau maghza-nya demi membangun kehidupan dan

peradaban masa sekarang dan masa yang akan datang.

e. Memperlihatkan kebesaran al-Qur'an dari segi regi retorika dan

keistimewaan bahasa 160
• Sebab inilah salah poin penting kemukjizatan

yang terkandung di dalam al-Qur'an. Untuk tujuan inilah para ahli tafsir

rasional seperti al-Zamakhsyari mencurahkan segenap tenaga dan pikiran

untuk menguak rahasia yang terkandung di dalam al-Qur'an dari segi

retorika dan maknanya yang paling dalam.

Sehingga dari poin-poin inilah dapat disimpulkan bahwa tafsir rasional 

sangat diperlukan untuk memberikan w _!lrna lain dari berbagai pendekatan 

16° Khalid Abdurrahman Alak, Ushul al-Ta/sir Wa Qawaiduhu, h. 175 







memiliki pemahaman dan ilmu tidak akan mengingkari nilai dan posisi 

akal di dalam Islam. Dalam hal itu, terdapat banyak ayat al-Qur'an, 

berbagai atsar yang nyata dan simbol-simbol yang kongkrit yang 

menunjukkan posisi, fungsi dan peran akal yang sedemikian tinggi. 

Selain itu, Islam sebagai agama yang rasional senantiasa mengajak 

umatnya untuk menggunakan akal, mencela orang-orang yang enggan 

menggunakan akal pikiran dan menegaskan bahwa salah satu sebab 

masuk neraka aclalah karena aka! tidak dijadikan sumber petunjuk dalam 

mencari kebenaran. 165 

e. Mengingkari dan menolak perilaku taqlfd karena tidak didasarkan atas

ilmu dan pengetahuan yang nyata. Asas yang keempat ini merupakan

turunan dari asas sebelumnya. Yang dimaksudkan dengan taqlfd

meminjam istilah para ahli fikih adalah menerima pendapat orang lain

tanpa alasan tertentu. Namun, dalam hal ini perlu ditegaskan bahwa

mengambil dalil al-Qur'an, al-Sunnah dan Ijma' tidak dianggap sebagai

perilaku taqlfd karena ber-taqlfd kepada ketiganya merupakan suatu

hujjah atau argumen yang dibenarkan dan dapat diandalkan dalam

mencari kebenaran. Sebaliknya, mengikuti pandangan orang lain dengan

dasar pemahaman dan alasan yang dimengerti bukanlah suatu perilaku

yang tercela. Dalam istilah fikih, perilaku ini disebut dengan ittibii'166 

Semua ulama sepakat bahwa perilaku taqlfd adalah perilaku yang tercela,

165 Lihat, Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, lttijdhdt a/-Tafsfr fl al-Qarn al-Rab[' 
'Asyar, h. 728 

166 Lihat, Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, lttijdhat al-Tafafr fl al-Qarn al-Rabi' 
, 'Asyar, h. 738; lihat pula lbnu Qudamah al-Maqdisiy, Raudhah al-Nazhir Wa Jannah al-Manazhir, h. 
205 
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sedangkan perilaku ittiba· adalah perilaku yang dibolehkan selama tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip dan ruh syariah. 

f. Mengurangi porsi tafsir dengan ma'tsur. Sebagaimana diketahui bahwa

tafsir ma'tsur terbagi menjadi empat yaitu tafsir al-Qur'an dengan al­

Qur'an, tafsir al-Qur'an dengan Sunnah Nabi, fafsir al-Qur'an dengan

pendapat para sahabat, dan tafsir al-Qur'an dengan pendapat kaum tabiin.

Yang dimaksudkan dengan tafsir ma'tsur dalam ha! ini adalah tafsir jenis

kedua, ketiga, dan keempat. Asas ini didasarkan atas pandangan para

ulama, misalnya Abu Hajar al-Asqalani yang berpendapat bahwa

sebagian tafsir bi al-ma'tsur telah dimasuki riwayat-riwayat yang berasal

dari Kaum Zindik, Yahudi, Parsi dan Muslimah Ahlul Kitab. Namun asas

kelima ini tidak berarti bahwa para pengusung aliran tafsir rasional-sosial

menolak semua tafsir dengan sunnah nabi (salah satu dari empat jenis

tafsir ma'tsur), sebab mereka tetap menerima penafsiran yang berasal dari

Nabi namun dengan sanad yang shahih. 167 

g. Bersikap hati-hati terhadap tafsir dengan riwayat Israiliyat. Hal ini

didasarkan atas pandangan ulama salaf seperti Ibnu Taimiyah yang

menyebutkan bahwa hadis-hadis Israiliyat digunakan sebagai

pembuktian, bukan untuk menjadi dasar keyakinan. Menurutnya, ada tiga

macam hadis-hadis Israiliyat yaitu : hadis-hadis yang diketahui

k:esahihannya dan dibuktikan sebagai hadis yang benar, hadis-hadis yang

mengandung kebohongan, dan hadis-hadis al-maskut anhu yaitu yang

167 Liha1, Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, Ittijdhdt a/-Tafeir fi a/-Qarn ai-Rab{' 
'Asyar, h. 742 
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tidak termac:uk kelompok pertama maupun kelompok kedua. Dasar ini 

merupakan derivasi dari asas sebelumnya yaitu memberikan otoritas 

sepenuhnya kepada aka! atau rasionalitas. Akibat dari sikap mereka yang 

radikal maka semua hadis Israiliyat ditolak padahal terdapat banyak pula 

riwayat Israiliyat yang sesuai dengan ruh syariah. Bahkan, sikap mereka 

tersebut terkadang membuat mereka menolak hadis-hadis shahih karena 

khawatir atau karena ada kemungkinan atau karena dugaan bahwa sahabat 

yang meriwayatkan hadis tersebut mendengar dari Kaab al-Ahbar. 168 

h. Nilai universalitas yang terkandung di dalam al-Qur'an. Asas ini

berkaitan dengan sikap yar.g seharusnya dianut setiap Muslim bahwa

kandungan al-Qur'an bersifat universal sebagai derivasi dari pandangan

bahwa Islam merupakan agama universal yang diturunkan untuk semua

bangsa, kelompok, dan zaman. Pandangan tersebut didasarkan atas firman

Allah di dalam al-Qur'an Surat al-A'raf 158, Surat al-An'am 19 dan Surat

Yusuf 104. 
169 Keyakinan terhadap universalitas ajaran Islam telah

menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan kaum akademisi terutama

menyangkut pengertian: apakah universalitas pengertiannya secara tehnis

atau secara konseptual?

i. Bersikap hati-hati dari perilaku al-ithnab yaitu memperbanyak

pembahasan tentang sesuatu yang dianggap mubham (penuh rahasia dan

teka-teki) di dalam al-Qur'an. pembicaraan tentang asas ini berkaitan

168 
Lihat, Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, Jttijiihdt al-Tafsir fl al-Qarn al-Rabi' 

'Asyar, h. 754-755. _, 
169 

Lihat, Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, lttijdhdt al-Tafsir fl al-Qarn al-Rabi' 
'Asyar, h. 769 
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dengan pembicaran fontang dasar yang keenam yaitu sikap berhati-hati 

dari riwayat Israiliyat. Sebab keduanya merupakan sikap menghindari 

pembicaraan tentang sesuatu tanpa berdasarkan dalil shahih atau sanad 

yang dapat diterima. Contohnya, fawatih al-suwar (pembuka surat yang 

biasanya berupa huruf atau gabungan huruf.170 Maka atas dasar itulah 

hampir sebagian mufassir beraliran rasional-sosial tidak pernah 

menafsirkan atau mentakwilkannya tetapi menyerahkan maknanya kepada 

Allah. 

j. Perbaikan atau reformasi sosial. Asas ini kedudukannya sama dengan

asas pemberian otoritas yang besar kepada akal, sebab keduanya

merupakan karakteristik dan nama yang dilekatkan kepada aliran mereka

yaitu aliran rasional-sosial. Asas kesepuluh ini dibuat atas dasar bahwa

para tokoh aliran ini sedang menghadapi atau mengalami kebangkitan

dunia Islam, yang tanda-tandanya sama dengan tanda-tanda peradaban

Barat. Oleh karena itu, sebagaimana kaum reformis lainnya mereka

sedang berusaha mencari cara paling ideal untuk memperbaiki

masyarakat Islam yang sesuai dengan hukum syariat sehingga melampau

atau setidaknya menyamai kemajuan Barat tetapi dengan tetap berpegang

teguh pada nilai-nilai keislaman.171 

Dalam konteks ini, menarik pula bila menghayati pandangan Fazlur 

Rahman tentang problem dan metode pemahaman al-Qur'an. Menurutnya, 

170 
Lihat, Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, lttijdhdt al-Tafeir Ji ai-Qarn al-Rabi' 

'Asyar, h. 772 
171 

Lihat, Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, Ittijdhdt al-Tafeir Ji al-Qarn al-Rabi' 
'Asyar, h. 776. 
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problem studi al-Qur'an adalah problem pemahaman, bukan problem 

keaslian sehingga yang penting untuk ditekankan adalah bagaimana 

memahami al-Qur'an dengan metode yang tepat untuk mengungkap makna 

yang terkandung di dalam al-Qur'an. Sebab, dalam kenyataan, al-Qur'an 

bagaikan gunung es di mana 90% kandungannya berisi sejarah dan cerita 

masa lalu yang berada di bawah lautan sedangkan sisanya di permukaan 

hanya sebanyak 10%. 172 Oleh karenanya untuk memahami al-Qur'an dengan 

baik maka diperlukan penyelaman secara jiwa dan pikiran atau studi kritis 

atas sejarah Nabi, termasuk memahami pula situasi dan kondisi sosial, 

budaya dan politik serta pandangan hidup Bangsa Arab saat itu. 173 

Dalam pandangan Rahman, al-Qur'an muncul dalam konteks sejarah 

dan terkait erat dengan latarbelakang sosio-historis yang melingkupinya, 

sebab isi kandungan al-Qur'an merupakan respon yang sebagian besar 

berupa pernyataan moral, religius dan sosial-budaya terhadap situasi yang 

spesifik dan kongkret. Pada sallt tertentu, al-Qur'an memberikan jawaban 

atas berbagai persoalan yang bersifat khusus tetapi pada saat lain ia 

memberikan penjelasan hukum yang bersifat umum. 174 

Lebih jauh Rahman berpendapat bahwa ada keharusan untuk 

menghindari penafsiran al-Qur'an yang dilakukan secara tradisional dan 

harfiah, lalu beralih kepada penafsiran yang berbasis pemahaman ruh al­

Qur'an agar esensi wahyu dapat ditemukan dan ditangkap. Selain itu, perlu 

172 Fazlur Rahman, Terna Pokok al-Qur'an, ter. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka, 1995),
ha!. xi-xii.

173 
Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas tentang Transformasi lntelektua/, h. 65 

174 
Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas tentang Transformasi Intelektual, h. 65. 
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juga dilakukan kajian terhadap aspek lingkungan khusus di mana suatu ayat 

turun. Hal itu bertujuan agar penafsiran ayat-ayat al-Qur'an bisa membuat 

Islam selalu relevan dengan keadaan zaman sekarang dan pada gilirannya 

prinsip-prinsip umum yang terkandung dalam wahyu dapat diterapkan dalam 

kehidupan sekarang.175 Semua itu pada tahap selanjutnya akan membentuk

corak masa depan Islam dan umat Islam yang berdasarkan atas nilai-nilai 

yang terkandung di dalam al-Qur'an. 

Penafsiran al-Qur'an yang berbasis pemahaman ruh dari al-Qur'an 

tentu saja membutuhkan daya nalar atau logika atau rasionalitas yang tinggi 

hingga dapat dikatakan bahwa untuk mencapai tujuan tersebut potensi akal 

harus dimanfaatkan secara maksimal dan terus-menerus. Sebab, menangkap 

esensi wahyu dalam ayat-ayat al-Qur'an bukanlah perkara mudah. Untuk 

kepentingan tersebut diperlukan proses berpikir yang jernih dan perenungan 

yang mendalam secara terns menerus. Di atas semua itu, dialog secara 

rasional dengan sejarah masa lalu terutama sejarah Nabi mutlak dilakukan 

agar mufassir dapat menangkap ruh kehidupan masa lalu sebagaimana yang 

terkandung di dalam teks untuk kemudian bisa dijadikan dasar untuk 

membangun masa depan yang gemilang. Dalam hal ini, tentu saja diperlukan 

juga dialog yang rasional dengan masa sekarang untuk bisa membangun 

masa depan yang berlandaskan ruh yang terkandiing di dalam teks-teks al­

Qur'an.176 

171 
Tamara Sonn, Fazlur Rahman, dalam The Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic 

World, Ed. Jhon L. Esposito, (Oxford: Oxford University Press, 1995), Vol. 3, h. 408 
176 

Muhammad Abid al-Jabiri, al-Turdts Wa al-Haddtsah: Dirdsdt Wa Mundqasydt, (Beirut : 
al-Markazal-Tsaqafiy al-'Arabiy, 1991) Cet. I, h. 257 
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C. Dampa.l{ Hermeneutika dalam Penafsiran

1. Pengertian Hermeneutika

Secara harfiah, hermeneutika artinya 'tafsir'. Secara etimologis, istilah 

hermeneutika dari bahasa Yi.mani hermeneun yang berarti menafsirkan. 

Istilah ini merujuk kepada seorang tokoh mitologis dalam mitologi Yunani 

yang dikenal dengan nama Hermes (Mercurius). 177 Di kalangan pendukung 

Hermeneutika ada yang menghubungkan sosok Hermes sebagai nabi Idris. 178 

Dalam mitologi Yunani Hermes dikenal sebagai dewa yang bertugas 

menyampaikan pesan-pesan Dewa kepada manusia. 179 Dari tradisi Yunani, 

hermeneutika berkembang sebagai metodologi penafsiran Bibel, 1_
80 yang

dikemudian hari dikembangkan oleh para teolog dan filsafat sebagai metode 

penafsiran secara umum dalam ilmu-ilmu sosial dan humaniora. 181 Lebih 

luas lagi hermeneutik dapat diartikan sebagai proses mengubah sesuatu atau 

situasi dari ketidaktahuan menjadi mengerti. Batasan umum ini selalu 

dianggap benar, baik hermeneutik dalam pandangan klasik maupun dalam 

pandangan modern. 182 

177 Jean Grondin, Sejarah Hermeneutik dari Plato sampai Gadamer (terj.), Jogjakarta: ar-Ruzz 
Media, cet ke-2, 2008, hal. 17. 

178 Adian Husain dan Abdurrahman al-Baghdadi, Hermeneutika dan Taftir al-Qur'an, Jakarta: 
Gema Insani Pers, 2007, hal. 7. 

179 
E. Sumaryono, Hermeneutik; Sebuah Metode Filsafat, Yogyakarta: Kanisius, cet. ke-10,

2009, hal. 23. 

-
180 

The New Encyclopedia Britannica menulis, bahwa hermeneutika adalah studi prinsip-prinsip 
general tentang interpretasi Bibel. Tujuan dari herrneneutika adalah untuk menemukan kebenaran dan 
nilai-nilai dalam Bibel. Dalam sejarah interpretasi Bibel, ada empat model utama dalam interpretasi, 
yaitu literal interpretation, moral interpretation, allegorical interpretation, dan analogical 
interpretatjon. 

181 E. Sumaryono, Hermeneutik; Sebuah Metode Fi/safat, hal. 28.
182 Richard E. Palmer, Hermeneutics, Evanston, Northwestern University press, 1969, hal. 3.
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Metodologi tafsir yang digunakan pun harus sesuai tuntunan Rasulullah, 

para sahabat, tabi'in, serta para ulama yang mumpuni. 

D. Antara Ilmu Kalam, Tafsir dan Hermeneutika.

102 

Perjalanan panjang peranan rasio dalam khazanah perkembangan ilmu 

pengetahuan Islam khususnya tafsir dan ilmu kalam186
, tidak terlepas dari 

berbagai peristiwa. Sejarah Islam mencatat bahwa upaya penyelesaian 

konflik antara Kelompok Ali bin Abu Thalib dan Kelompok Muawiyah bin 

Abu Sofyan melalui rekonsiliasi damai dengan mengadakan arbitrase atau 

tahkim berjalan tidak adil bagi kedua belah pihak. Keadaan itu membuatnya 

munculnya Kelompok Khawarij yang pada mulanya merupakan pengikut 

setia Ali bin Abu Thalib. Mereka keluar dari barisan pendukung Ali dan 

membentuk kelompok sendiri yang kemudian dalam sejarah Islam dikenal 

dengan Sebutan Kelompok Khawarij. Nama lain yang seringkali digunakan 

untuk menyebut mereka adalah Kelompok Haruriyah yang dinisbatkan 

kepada nama sebuah desa yang bernama Harura yang terletak di dekat Kota 

Kufah. Desa in kerapkali dijadikan sebagai markas atau tempat perkumpulan 

mereka untuk membahas berbagai persoalan politik dan teologis setelah 

berpisah dari barisan Kelompok Ali. Menurut catatan lain, mereka juga 

kadang-kadang disebut dengan Kelompok al-Muhakkimah karena mereka 

memiliki semboyan yang berbunyi : La Hukma Illa Lillah dan selalu 

186 





104 

kelompok berpendapat bahwa pelaku dosa besar dianggap kafir karena itu 

merek akan masuk neraka, sedangkan kelompok lain berpandangan bahwa 

pelaku dosa besar tetap dianggap beriman karena itu mereka tetap akan 

masuk surga. 190 

Di luar kedua kelompok tersebut, terdapat satu kelompok yang 

bersikap netral terhadap peristiwa tahkim yaitu Kelompok Murjiah termasuk 

dalam menyikapi status pelaku dosa besar. Bagi mereka, pelaku dosa berada 

berada di antara dua posisi (manzilah baina manzilatain) yaitu berada di 

antara surga dan neraka. Pandangan ini pada masa berikutnya kemudian 

sangat berpengaruh terhadap terbentuknya Aliran Mu'tazilah, bahkan 

pandangan tersebut menjadi salah satu prinsip ajaran Mu'tazilah. Pandangan 

Murjiah dan Mu'tazilah, --dalam ha! ini penekanannya pada Mu'tazilah­

didasarkan atas suatu penalaran atau rasionalitas atau logika bahwa seorang 

mukmin yang melakukan dosa besar tidak secara oto_matis dianggap kafir 

dan masuk surga, sebaliknya ia tidak otomatis akan masuk surga hanya 

karena imannya.
191 

Sejarah ini perlu dikemukakan karena sangat relevan dengan 

bagaimana umat Islam pada masa itu melihat suatu persoalan dengan 

berbagai perspektif yang tentu saja berbeda satu sama lain. Keputusan Ali 

untuk menerima jalan arbitrase sebagai solusi atas krisis hubungan politik 

yang terjadi antara kelompoknya dengan kelompok Muawiyah merupakan 

salah satu bentuk ijtihad aka! yang patut ditekankan dalam konteks 

190 Ali Mushthafa al-Ghurabi, Tdrfkh al-Firaq al-Isldmiyah, h. 264-265 

191 Ahmad Muhammad al-Haufi, al-Zamakhsyari, h. 100. 



penelusuran sejarah penggunaan pertimbangan rasional dalam sejarah sosial 

umat Islam. Dengan demikian, dalam konteks sejarah sosial umat Islam, 

kekuatan aka! atau tepatnya pertimbangan rasional tetap menjadi salah satu 

sandaran dalam rangka mencari penyelesaian tuntas atas berbagai masalah 

yang terjadi di kalangan umat Islam 192• 

Dalam berbagai bidang kajian keislaman, terutama kajian tafsir, 

sesungguhnya pendekatan Rasionalitas bukanlah sesuatu yang baru. 

Hubungan antara ijtihad akal dengan tafsir al-Qur'an sangat signifikan. 

Misal, ijtihad aka! sangat dibutuhkan dalam menguraikan makna musykil 

yang terkandung di dalam ayat al-Qur'an; atau dalam menentukan konteks 

suatu ayat apakah ia bersifat umum atau khusus?; atau dalam menguraikan 

makna simbolik yang terkandung dalam berbagai ayat tertentu dari al­

Qur'an. Semua itu membutuhkan penalaran dan kerja keras otak yang 

sungguh-sungguh agar diperoleh makna yang diinginkan dan sesuai dengan 

ruh syariah. 193 

Secara normatif, terdapat beberapa alasan yang memungkinkan 

terciptanya hubungan yang kuat antara ijtihad aka! atau usaha mencurahkan 

energi rasionalitas dengan upaya menafsirkan -ayat-ayat al-Qur'an194 . 

Setidaknya ada tiga alasan untuk ha! tersebut yaitu 195 

192 Lihat, Ali Mushthafa al-Ghurabi, Tdrikh al-Firaq al-Jsldmiyah, h. 264-265
193 

Lihat Khalid Abdurrahman Alak, Ushiil al-Tafsir Wa Qawd'iduhu (Damaskus: Darunnafais,
1986), Cet. 11, h. 180 

194 
Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rnmi, lttijdhdt al-Tafsir Ji al-Qarn al-Rabi' 'Asyar 

(Saudi Arabia: Idarat al-Buhuts al-'llmiyyah Wa al-lfta' \Va al-Da'wah \Va al-lrsyad, 1986), Cet. I, h. 
716 

195 Lihat Khalid Abdurrahman Alak, Ushul al-Tafsir Wa Qawdiduhu, h. 181
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a. Alasan yang bersumber dari al-Qur'an. Terdapat banya,k alasan dan dalil

yll.ng mengemukakan pentingnya penggunaan aka!, proses berpikir,

proses perenungan, dan proses pemahaman yang mendalam agar

diperoleh pencerahan dan pelajaran berharga dari berbagai ayat al­

Qur'an 196 yang kemudian pada gilirannya dapat menjadi motivasi utama

untuk mengamalkan semua hukum-hukum yang terkandung di dalam al­

Qur' an, termasuk mengambil manfaat yang sebesar-besar dari berbagai

ajaran dan bimbingan al-Qur'an.

b. Alasan yang bersumber dari hadis. Di antaranya, Rasulullah saw pernah

mendoakan Abdullah bin Abbas agar diberi pemahaman agama dan

ditunjukkan cara melakukan ta 'wil. 197 

c. Alasan yang bersumber dari riwayat para sahabat. Di dalam beberapa

riwayat yang shahih disebutkan bahwa banyak di antara para sahabat

yang memperhatikan aspek tafsir al-Qur'an, menjelaskan hukum-hukum

dan hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya. Namun mereka tidak

melakukan sesuatu yang haram atau yang dilarang. Misalnya, Imam

Thabari meriwayatkan di dalam tafsirnya bahwa beberapa berita

menyebutkan banyak di antara para sahabat yang melakukan penafsiran,

penakwilan · dan penyimpulan setelah mereka mencurahkan segenap

energi · pikiran untuk memahami teks-teks al-Qur'an dan menangkap

196 Di antara ayat-ayat itu adalah: '."'Q'/1 JJ'i pt;"� ;'�1:, ,J5i1 �1/1:, ,/'��1:, p1:,L'...'...l1 �.) 0;; :'..,,tif
...,Q'}\ 1('<,8' ,.;\Si1 '"'.w1rG�1;J.•(. �'II 1'y;".i2.J.Ji ·01·danlain-lain. _. . y) J" .,) --· ).r- ., J. ·: j', ! . <$,) = - cl, '.' 

197 � ,_},-Ju Ji ..)5""' •-'-< i-1- J 4.# .;;,1 � .;;,1 Jr-1&'J: J.,;, v'� J. C: .;1.,,.,,,. J. �J' 
J-;JWI �J .:.,,..L...11 <)��I JW. Ahmad ibn Hanbal Abu Abdillah al-Syaibani, Musnad al-Imam 

Ahmad ibn Hanbal, (Kairo: Muassasah Qurtubah, tth), Jilid I, h.314, hadis no. 2881 
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makna yang terkandung di dalamnya. Dalam ha! ini, perlu dijelaskan 

bahwa penafsiran para sahabat terhadap ayat-ayat al-Qur'an merupakan 

salah satu sumber tafsir setelah penafsiran Nabi. 198 

Dalam konteks sejarah Islam modern, kelahiran pendekatan rasional 

dalam bidang tafsir al-Qur'an diilhami oleh kondisi riil umat Islam yang 

tidak berdaya di bawah belenggu penjajahan Barat selama berpuluh-puluh 

tahun. Penjajahan Barat terhadap dunia Islam selain berusaha merampas 

semua kekayaan alamnya juga berusaha untuk menguasai perangkat­

perangkat pengajaran di banyak negeri Islam, termasuk menyebarkan faham 

westernisasi dan faham anti agama dengan segala cara yang dapat dilakukan. 

Mereka juga menciptakan kesan bahwa kondh,i dunia Islam sama persis 

seperti kondisi Eropa Abad Pertengahan, dan dunia Islam tidak akan bangkit 

dari kehancuran dan kemudurannya kecuali bangkit seperti model 

kebangkitan Eropa melalui upaya memisahkan antara otoritas keagamaan 

dan otoritas madani. Mulai dari proses dan dengan cara itulah maka 

kebangkitan dunia Islam akan diraih sebagaimana kebangkitan yang sedang 

diraih dunia Eropa. 199 

Para ulama dan pemikir Muslim merasa khawatir dengan kondisi 

demikian sehingga mereka berusaha dengan segala cara untuk menolak 

gagasan dan ide sekularisme yang mencoba memisahkan antara agama dan 

urusan madaniah. Salah satu cara yang mereka tempuh adalah dengan 

mendekatkan dan menyatukan antara sains dan agarna atas dasar argumen 

198 
Lihat Khalid Abdurrahman Alak, Ushul al-Tajsfr Wa Qawiiiduhu, h. 182 

199 
Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, lttijdhdt al-Tajsfr fl al-Qarn al-Rabi' 'Asyar, 

h. 716
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sebaliknya, terlebih dahulu melihat teks ayaf, kemudian baru berusaha 

memahaminya. 203 

Setelah mencoba memahami secara teoritis bagaimana sebuah tafsir 

merupakan proses pemaknaan yang tersurat pada teks ayat-ayat al-Qur'an, baik 

dipahami dalam makna teks maupun makna konteksnya. Pada bab berikut ini, 

bab III, penulis akan mencoba menelusuri riwayat hidup tokoh yang menjadi 

perhatian penulis dalam disertasi ini. Riwayat Hidup al-Zamakhsyari dijadikan 

alat berangkat untuk memahami posisi beliau dalam kehidupan sosial, 

intelektual, dan keulamaan. Pemahaman akan posisi ini menjadi penting karena 

berguna untuk memerikan betapa pemikiran-pemikiran yang berkembang pada 

saat itu, baik karena pengaruhnya terhadap al-Zamakhsyari atau karena pengaruh 

al-Zamakhsyari terhadap pemikiran-pemikiran yang berkembang pada 

zamannya, akan memungkinkan mencari perian akan model, teknik, dan ciri 

khas yang selalu dilakukan dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an. Dengan 

perspektif yang sedemikian ini, penulis berusaha melihat dan memahami apakah 

lingkungan demografi, sosial-budaya, dan mungkin lingkungan politik, akan 

mampu mempengaruhi seorang ulama intelektual seperti al-Zamakhsyari. 

Dengan cam demikian; pada bab ketiga berikut ini akan dimulai penjelasannya 

dengan pembukaan judul bab Biografi al-Zamakhsyari. Diawali dengan 

penjelasan riwayat hidup beliau, termasuk pengaruh demografi dan budaya, 

aspek kepribadian dan lingkungan hidup, karya-karyanya. Setelah itu, penulis 

baru menjelaskan tentang informasi umum kitab tafsir al-Kasysyaf, sumber-

203 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah, Jakarta: UI Press,
1987, hal. 91. 

110 



sumber rujukan dalam kitab ini, kemudian metode yang digunakan dalam 

menafsiri ayat-ayat al-Qur'an. Penjelasan dilanjutkan dengan pengaruh 

pemikiran Mu'tazilah terhadap pemikiran yang berkembang pada saat itu. 

Marilah segera mamasuki bab berikut ini sebagaimana yang akan diuraikan 

ke111udian. 
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BAB III 

KONSEP RASIONALIT AS AL-ZAMAKHSY ARI 

Pada bab ini akan diuraikan dan dijelaskan tentang perjalanan rasionalitas 

dalam hidup al-Zamakhsyari dari beberapa aspek seperti historis, sosiologis, 

budaya dan agama yang dilakukan dalam satu kesatuan yang tidak terpisahkan 

satu sama lain. Penjelasan ini diperlukan dengan tujuan untuk dijadikan landasan 

dan pijakan dalam menganalisis pemikiran al-Zamakhsyari seperti yang tertuang 

dalam kitab Tafsir al-Zamakhsyari. Setidaknya, penjelasan ini diperlukan karena 

beberapa alasan di antaranya : ( 1) Paradigm a dan pola pikir seorang ahli atau 

pemikir kenamaan sekaliber al-Zamakhsyari dipastikan sangat dipengaruhi oleh 

faktor kepribadian dan faktor lingkungan dalam arti yang sempit maupun arti 

yang luas; (2) Memahami pemikiran seorang tokoh tanpa memahami sejarah 

hidupnya dan faktor-faktor lain yang berkaitan dengannya sama saja dengan 

memahami suatu ayat tanpa memahami asbdb al-nuzul atau memahami suatu 

wacana tanpa memahami konteksnya. 1 

Selanjutnya ini akan dijelaskan pula secara rinci dan mendalam tema yang 

berkaitan dengan tafsir al-Zamakhsyari terutama Kitab al-Kasysyaf sebab kitab 

ini dipandang sebagai tafsir yang unik dan banyak menimbulkan pro-kontra dari 

kalangan para ulama dan akademisi yang menggeluti disiplin ilmu keislaman 

(Islamic studies). Secara umum, di bab ini akan diuraikan · hal-hal yang 

1 Dalam pandangan psikologi atau ihnu jiwa, isi pikiran seseorang sangat dipengaruhi oleh
stimulus lingkungan sosial dan lingkungan fisik. Hal itu disebabkan karena pemikiran seseorang tidak 
mungkin berada di ruang vakum. Pemikiran siapapun adalah respon dari ;;ituasi yang melingkupinya. 
Lihat misalnya Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jak::rta: CV. Rajawali, 1986), Cet. III, ha!. 
240-241. 
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menyangkut proses penulisan Kitab Tafsir al-Zamakhsyari dan isi kandungannya 

terutama yang menyangkut masalah-masalah yang ditanyakan dan dijadikan 

pertanyaan penelitian dalam disertasi ini. 

A. Riwayat Hidup al-Zamakhsyari

Menelaah riwayat hidup seorang tokoh merupakan pekerjaan awal untuk 

menelusuri dan meneliti seluruh pemikiran dan idenya dalam bidang keilmuan 

dan peran sosialnya dalam kehidupan yang lebih luas. Sebab, dengan memahami 

perjalanan hidupnya, baik secara kepribadian maupun secara sosial maka 

penelitian tentangnya akan mudah dilakukan terutama terkait dengan proses 

perolehan kesimpulan mengenai apa dan kenapa seorang tokoh menganut 

pemikiran dan paradigma tertentu. 2 

Dalam konteks ini, memahami riwayat hidup al-Zamakhsyari secara utuh 

dan komprehensif akan membantu penelitian ini dalam rangka menelusuri jalan 

pikiran dan ide-ide yang digagas al-Zamakhsyari dalam menulis berbagai 

karyanya yang istimewa dalam berbagai bidang disiplin ilmu. Walaupun 

demikian, penelitian ini tidak akan membicarakan berbagai bidang ilmu yang 

dimiliki oleh al-Zamakhsyari, kecuali hanya sedikit dan apabila berkaitan 

dengan fokus bidang tafsir terutama pada buku karyanya yang berjudul "al­

Kasysyaf 'An H_aqa'iq al-Tanzfl Wa 'Uyun al-Aqawilfi Wujuh al-Ta'wil". Untuk 

2 
Hampir sebagian besar penulis bidang tafsir al-Qur'an melakukan hal ini, misalnya Prof. Dr. 

Rifat Syauqi Nawawi, MA dalam buku seri disertasi yang diterbitkan Yayasan Paramadina yang 
berjudul : Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh: Kajian Masalah Akidah dan Ibadat. Beliau dengan 
cerdas menguraikan sejarah singkat biografi Muhammad Abduh sehingga terlihat betapa pikiran 
seseorang sangat berkaitan erat dengan jejak k'<hidupannya di masa lalu. Lihat, Nawawi, Rifat Syauqi, 
Rasionalitas Taftir Muhammad Abduh: Kajian Masa/ah Akidah dan !badat, (Jakarta: Paramadina) 

. Cet, I, hal. 42-43 
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itu, perjalanan sejarah riwayat hidup ini akan dijadikan pijakan dalam menata 

kembali pemikiran-pemikiran yang dipahami dalam memaknai isi yang 

terkandung dalam ayat-ayat al-Qur'an dalam tafsir yang dimaksudkan.
3 

Al-Zamakhsyari dalam pandangan Dr. Sya'ban adalah seorang ilmuwan 

yang jenius dalam bidang ilmu nahwu, bahasa, sastera dan tafsir. Pandangan­

pandangannya tentang Bahasa Arab seringkali dijadikan sandaran dan dalil oleh 

para ilmuwan lain di bidang bahasa karena orisinalitas dan kedalaman ilmu dan 

wawasannya. Oleh karena itu, tidak heran jika Sya'ban menganggapnya sebagai 

salah satu ulama yang memiliki kontribusi yang sangat besar dalam bidang tafsir 

dengan pendekatan yang unik yaitu pendekatan yang memadukan kombinasi 

antara kemampuan bahasa dan kemampuan menafsirkan secara rasional sehingga 

melahirkan corak tafsir yang berbeda seperti yang tergambar dalam kitab al­

Kasysyaf
4 

Nama lengkap al-Zamakhsyari adalah Abu al-Qasim Mahmud ibn 

Muhammad al-Khawarizmi al-Zamakhsyari. yang dilahirkan di Jurjan 

Khawarizm pada tanggal 9 Zulhijjah 538 M atau bertepatan dengan tanggal 14 

Juni 1143M. Ahli tafsir yang menganut mazhab fikih Hanafi lahir ketika Dinasti 

Seljuk (di Timur Dekat dan Asia Tengah) sedang mencapai puncak kejayaanny& 

di bawah pemerintahan Malik Syah 5 ( l 072-1092) dengan perdana menterinya,

3 Kitab ini merupakan karya al-Zamakhyari yang mencenninkan pemikirannya yang rasional
dan sekaligus menuai banyak respon, baik yang pro maupun yang kontra dari berbagai kalangan ulama 
di masanya dan masa sesudahnya. 

4 Sya'ban Muhammad Ismail, al-Madkhal Li Dirasdt al-Qur 'dn Wa al-&mnah Wa al- 'Ulum al­
Isldmiyyah, (Kairo: Daar AI-Anshar), Juz II, h. 253 

5 Saat ayahnya, lib Arselan meninggal dunia, kesultanan dilimpahkan kepada Maliksyah. 
Pennasalahan pemerintahan sepenuhnya dipegang oleh perdana menterinya, Nizham al-Mulk. Sultan 
Maliksyah tidak banyak berbuat, kecuali berburu dan ersenang-senang. Akan tetapi, di bawah perdana 
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Nizam al-Muluk6 (1018-1092) yang dikenal sangat mencintai ilmu pengetahuan 

dan berpikir progresif.7 Situasi dan kondisi kepemimpinan Dinasti Seljuk yang 

diwarnai oleh kecintaan terhadap ilmu pengetahuan dan arus berpikir progresif 

dan cenderung liberal agaknya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

proses pertumbuhan dan perkembangan intelektualitas al-Zamakhsyari di 

kemudian hari. 
8 

Selain dikenal sebagai ahli tafsir, beliau juga dikenal sebagai ahli ilmu 

kalam, filsafat, logika, fikih, ushul fikih, bahasa dan kesusasteraan Arab yang 

sangat produktif dalam berkarya dengan kualitas kandungan keilmuan yang tidak 

diragukan oleh siapapun yang menelaahnya.9 al-Zamaksyari dikenal sebagai ahli 

tafsir yang banyak mengungkap aspek keindahan al-Qur'an dan cenderung 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an secara rasional dengan menggunakan nalar dan 

logika yang seringkali memicu kontroversi di kalangan ulama pada zamannya 

terutama dari kalangan ulama Ahlussunnah Wa al-jamaah. Kecenderungan al-

menteri Nizham al-Mulk, masa ini menjadi masa keemasan bagi ihnu pengetahuan. Khairuddin al­
Zarkali, al-A 'lam, Juz 2, h. 202 

6 Beliau adalah al-Hasan ibn Ali ibn lshaq ibn al-Abbas dikenal dengan al-Wazir Abu Ali 
Nizham al-Mulk al-Thusi. Beliau menjadi perdana menteri bagi Sultan Malik Syah dan ayahnya lib 
Arselan. Kecintaannya terhadap ilmu pengetahuan dibuktikan dengan pendirian sekolah Nizhamiyyah 
di beberapa tempat, di antaranya: Nizhamiyyah Baghdad, Nisabur, Thus, dan Jshfahan. al-Waft bi al­
Wafiiydt, (http://www.alwarraq.com), juz 4, h. 166 

1 Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. lkhtiar Baru Van Hoeve, 2003,), h. 321
8 Walaupun masa pemerintahan Malik Syah dan Nizam al-Mulk dikateg0rikan masuk ke fase 

disintegrasi sejarah Islam bila merujuk kepada periode sejarah Islam yang dibuat oleh Harun Nasution, 
tetapi masa pemerintahan Malik Syah dan Nizam al-Mulk merupakan kelanjutan dari fase sebelumnya 
yaitu fase kemajuan. Pada fase ini, menurut Harun Nasution, ilmu pengetahuan berkembang pesat di 
dunia Islam, baik ilmu pengetahuan di bidang agama, bidang non agama maupun bidang kebudayaan. 
Dengan kata lain, masa Nizam al-Mulk adalah salah satu penguasa Muslim yang masih tetap 
memberikan ruang bagi para ilmuwan dan cendekian untuk berkreasi dan berinovasi dalam bidang 
masing-masing. Lihat, Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarc,h Pemikiran dan Gerakan 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1987) Cet, V. Hal. 12. 

9 Sya' ban Muhammad Ismail, al-Madkhal Li Dirdsdt al-Qur'dn Wa al-Sunnah Wa al-'Ulilm 
al-Jsldmiyyah, (Kairo: Daar AI-Anshar), Juz II, h. 252 
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Zamakhsyari untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an secara rasional terutama 

disebabkan oleh karena dia sendiri dalam berbagai kesempatan sering 

mengklaim dirinya sebagai penganut aliran kalam Mu'tazilah yang dikenal 

sangat rasional dan liberal dalam jagad ilmu dan khazanah Islam klasik. 10 Lalu 

yang lebih menonjol lagi, --setidaknya menurut para rivalnya yang berbeda 

aliran dan faham-- ia terkesan membela secara mati-matian ideologi Mu'tazilah 

dengan menggunakan segala macam argumen yang dapat diajukan untuk 

kepentingan tersebut.11 

Salah satu tokoh ulama yang mengkritik al-Zamakhsyari terutama 

menyangkut kitab tafsirnya, al-Kasysyaf, adalah Syeikh Muhammad Alayan al­

Marzuqiy walaupun pada saat yang sama ia juga sangat kagum dengan 

kehebatan al-Zamakhsyari dalam mengurai berbagai rahasia al-Qur'an dari segi 

redaksi kebahasaan dan makna yang terkandung di dalamnya 12
. Salah satu 

kritikannya adalah bahwa takwil ayat-ayat yang terkait masalah tauhid sarat 

dengan ideologi dan keyakinan Mu'tazilah, tanpa memberikan ruang sedikitpun 

untuk menguraikan dan mengaitkannya dengan ideologi dan keyakinan Mazhab 

10 Dalam teori identitas sosial, bila seseorang mengidentifikasi dirinya dalam suatu kelompok 
tertentu maka ada kecenderungan yang kuat bahwa norma dan cara berpikir kelompok tersebut akan 
mendominasi pemikirannya dalam melihat berbagai persoalan dan permasalahan. Maka, atas dasar 
itulah, bisa dimaklumi kenapa al-Zamakhsyari sangat terpengaruh oleh pemikiran Muktazilah karena 
ia sendiri menjadikannya sebagai suatu identitas kemazhaban. Lihat, Sarwono, Sarlito Wirawan, 
Psikologi Sosial: Psikologi Kelompok dan Psikologi Terapan (Jakarta: Penerbit Balai Pustaka, 2001), 
hal. 37 

11 Lihat Muqaddimah tafsir al-Kasysydfdari Alayan dalam Zamakhsyari, al-Kasysydf (Beirut: 
Dar Al-Ma 'rifah, tt) 

12 
Salah satu sikap akademis yang patut diteladarii dari para ulama terdahulu adalah bahwa 

mereka sangat obyektif dan adil dalam menilai rival-rivalnya. Di satu sisi, mereka mengkritik apa yang 
harus dikritik, tetapi di sisi lain, mereka memuji kelebihan dan kehebatan para rival mereka. 
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Ahlussunnah Wa al-Jamaah13
• !(ritikan lain yang dilontarkan Alayan terhadap 

al-Kasysyaf adalah bahwa kitab ini sarat dengan ungkapan-ungkapan Bahasa 

Arab yang aneh dan tidak populer di kalangan kaum awam atau pemula dalam 

kajian Islam. 
14 

Tentu saja, corak dan paradigma berpikir al-Zamakhsyari tidak tumbuh 

dan berkembang di ruang vacuum, tetapi merupakan resultan dari berbagai 

pengaruh lingkungan sosial, baik dalam skala yang luas maupun skala yang 

sempit, yang melingkupinya terutama dari para guru dan ulama yang pernah 

berinteraksi dengannya dalam berbagai forum kajian halaqah atau forum ilmiah 

lainnya yang populer di zaman itu 15
• Selain itu, tentu saja kecenderungan 

menelaah kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama yang beraliran Mu'tazilah 

atau setidaknya yang selalu menerapkan pendekatan rasionalitas dalam karya­

karya mereka. 16 Dalam ha! ini, tokoh yang sangat mewarnai corak berpikirnya 

yang cenderung rasional dan liberal adalah Abu Madar yang sangat terkenal 

sebagai pengusung aliran Mu'tazilah di kampung halamannya, al-Khawarizm. 

Inilah awal mula perkenalannya dengan teologi Mu'tazilah dan mempengaruhi 

13 Sikap yang ditempuh al-Zamakhsyari tersebut bisa dimaklumi karena isi pikirannya penuh
dengan doktrin dan ajaran Muktazilah yang ia terima dari para gurunya. 

14 Lihat Muhammad Alayan al-Marzuqiy, da!am mukaddim�h tentang Taftir a/-Kasysydf, h. 2. 
15 Pandangan yang demikian juga disebutkan oleh Rifat Syauqi Nawawi dalam buku seri 

disertasi yang diterbitka Paramadina. Lihat, Nawawi, Rifat Syauqi, Rasiona/itas Taftir Muhammad
Abduh: Kajian Masa/ah Akidah dan !badut (Jakarta: Paramadina, 2002) Cet. I, ha!. 50. 

16 AI-Zamakhsyari termasuk salah satu tokoh mufassir bi al-ra'yi atau bi al-ijtihadyang banyak 
menggunakan aka! dalam menafsirkan berbagi ayat al-Qur'an. Lihat, al-Zarkasyi, al-Burhdn fl Ulftm 
al-Qur'dn (Mesir: Isa al-Babi al-Halabi, 1972) Jilid II, ha!. 291-292. 
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masyarakat karena ilmu fikih saat itu merupakan salah satu ilmu yang 

bergengsi ·clan climinati banyak orang.39 

Selain apa yang clipaparkan di atas, perlu juga dikemukakan bahwa 

Khawarizm sebagaimana dikemukakan di dalam berbagai literatur aclalah 

pusat pemikiran aliran Mu'tazilah sehingga kota ini selalu dikonotasikan 

sebagai wilayah yang didominasi oleh corak berpikir yang bebas clan 

rasional sebagaimana yang melekat pacla aliran Mu'tazilah. Di kota inilah ia 

mulai mengenal ilmu agama terutama clari gurunya yang bernama Abu 

Mudhar40 yang sangat terkenal karena corak berpikirnya yang kental clengan 

warna Mu'tazilah. Di mata al-Zamakhsyari, sang guru ini aclalah tokoh 

paling utama clan paling hebat yang telah mengisi seluruh kepalanya clengan 

ilmu agama yang bercorak Mu'tazilah.41 

Oleh karena itu, al-Zamakhsyari sangat lekat dengan teologi clan 

pemikiran Aliran kalam Mu'tazilah, bahkan cenderung bersikap fanatik 

terhadapnya. Beliau clikatakan, kerapkali menerapkan pemikiran-pemikiran 

39 Itulah sebabnya hampir semua pencari ilmu di masa itu berusaha mempelajari dan menguasai 
ilmu fikih dengan mendatangi para ahli fikih kenamaan. Ahmad Muhammad Al-Hufi, Al-Zamakhsyari, 
h. 5. lihat juga, Shalahuddin al-Shafadi (w. 764 H/1362 M), al-Wdfi bi al-Wafdydt, 
(http://www.alwarraq.com), juz 4, h. 166

40 Beliau adalah Malunad ibn Jarir al-Dhabiy al-!shbahani Abu Mudhar al-Nahwiy. Satu­
satunya ulama pada masanya yang menguasai ilmu bahasa, nahwu, dan kedokteran sekaligus, sehingga 
saat beliau tinggal di Khawarizm beuerapa lama, penduduk setempat memanfaatkan clan mempelajari 
ilmunya dengan sangat baik, termasuk di antara penimba ilmunya adalah al-Zamakhsyari. Beliau juga 
yang mengawali penyebarar. faham Muktazilah di wilayah ini. Tidak diketahui peninggalan karyanya 
kecuali hanya satu buku berjudul Zad al-Rakib yang berisi syair-syair, kabar, dan cerita-cerita. Beliau 
wafat tahun 507 H. Lihat Yaqut al-Humawi, MuJam al-Udabli, (http://www.alwarraq.com), juz 2, h. 
455 

41 Kebanggan al-Zamakhsyari terhadap Abu Mudhar sebagai gurunya yang telah mengajarinya 
teologi Muktazilah ditunjukkan dengan selalu menyebut nama gurunya dalam berbagai kesempatan 
mengajar dan berdiskusi tentang masalah-masalah keagamaan. Lihat, Ahmad Muhammad Al-Hufi, A/­

Zamakhsyari, h. 6. lihat juga Yaqut al-Humawi, Mu Jam al-Udabd, juz 2, h. 455 
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wal<tu yang terus bergerak tak kenal henti. Kekuatan kepribadian dan 

kekuatan lingkungan adalah dua prasyarat yang mutlak ada jika seseorang 

ingin berhasil meraih cita-cita sebab tanpa keduanya mustahil seseorang bisa 

menampakkanperformance atau prestasi yang paripurna.43 

Memang, tidak dapat disangkal bahwa kepribadian merupakan 

kumpulan dari berbagai unsur, mulai dari sifat fisik, kognitif, perilaku, dan 

segala hal ikhwal yang dimiliki oleh seseorang, yang buruk maupun yang 

baik. Hal-ha! seperti itulah yang membedakan seseorang dengan orang lain 

secara umum, ciri-ciri yang membedakan satu orang dengan orang lain 

secara unuik dan khas ini kemudian dikenal dengan istilah kepribadian. 

Kepribadian secara umum memiliki dua sumber yaitu sumber berupa fitrah 

atau bawaan dan sumber berupa pendidikan, oleh karenanya, kepribadian 

merupakan sesuatu yang given atau mauhubah dan diraih melalui proses 

tertentu terutama pendidikan dan pelatihan. 
44 

Dalam pandangan al-Hufi, sumber kepribadian yang berasal dari 

fitrah atau aspek bawaan lebih kuat dibandingkan dengan kepribadian yang 

diraih melalui proses pendidikan dan pelatihan seiring dengan 

pergumulannya dalam kehidupan. Walaupun demikian, al-Hufi menegaskan 

bahwa pengaruh pendidikan dan pelatihan layak dipertimbangkan karena 

jika seseorang atau sekelompok orang hanya bersandar pada anugerah 

43 
Ada suatu rumusan yang menyatakan bahwa perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh 

faktor kepribadian yang berkombinasi dengan faktor lingkungan. Oleh karena itu, dikenal suatu rumus 
yang berbunyi seperti berikut: B= f (P+E) atau behavior sama dengan faktor personality ditambah 
faktot environment. "Lihat Shaw, Marvin E.& Philip R. Costanzo. 1982. Theories of Social 
Psychology.(Second Edition), Japan: McGraw-Hill Kogashuka. 

44 
Ahmad Muhammad al-Hfifl, al-Zamakhsyari, h. 8 
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bawaan atau fitrah maka ia akan menjadi korban situasi dan kondisi 

lingkungan, dan pendidikan akan kehilangan pengaruhnya dalam 

membangun tokoh-tokoh penting dalam berbagai bidang keilmuan termasuk 

bidang ilmu agama.45 

Pandangan yang dianut al-Hufi paralel dengan pendapat para ahli 

psikologi dari aliran behaviorisme yang menyatakan bahwa perilaku 

seseorang termasuk kinerja atau prestasinya sangat dipengaruh oleh dua 

faktor yaitu faktor kepribadian dan faktor lingkungan. Artinya, perilaku 

siapapun adalah kombinasi antara kedua faktor itu, tetapi kaum psikolog 

dari kalangan aliran behaviorisme menegaskan bahwa faktor lingkungan 

lebih kuat dibandingkan dengan faktor _ kepribadian yang melekat pada 

seseorang. Walaupun demikian, faktor lingkungan pendidikan dan faktor 

bawaan sejak lahir, sama-sama memberikan andil yang kuat dalam 

membentuk kepribadian manusia. Apalagi bila dikaitkan dengan pembinaan 

yang benar dan tepat sesuai dengan faktor bakat akan memberikan 

sumbangan maksimal.46 

Menurut al-Hufi, untuk menjelaskan kepribadian seseorang 

diperlukan usaha untuk mengetahui berbagai unsur yang ada pada dirinya, 

misalnya kecerdasan, daya tarik, keterlibatan emosional, keberanian, 

kearifan, optimisme, kerendahan hati, kemampuan berbahasa, kepercayaan 

45 
Ahmad Muhammad al-Hfifi, al-Zamakhsyari, h. 8 

46Lihat, Shaw, Marvin E.& Philip R. Costanzo, Theories of Social Psychology.(Second 
Edition), (Japan: McGraw-Hill Kogashuka, 1982), h. 
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dari berbagai bangsa, apalagi sejak Daulah Khawarizmiyah 

menegakkan kekuasaannya di bekas Kerajaan Saljuk di Parsi, Irak dan 

Khawarizm serta di bekas Daulah Ghoriyah di Ghaznah termasuk 

menguasai juga semua kawasan di belakang Sungai Ghaznah. 

Dampaknya, Khawarizm mewarisi budaya pluralis yang berasal dari 

semua budaya yang ada dalam bentuk penerimaan dan penghormatan 

terhadap para pendatang yang datang ke negerinya. 53 

Bangsa Khawarizm mendukung langkah para ulama dan sasterawan 

sehingga negeri menjadi tempat yang dipenuhi oleh mereka. Nisawi, 

sejarawan yang hidup dan bekerja di negeri Khawarizm menyebutkan bahwa 

para sultan yang berkuasai di Khawarizm gemar mengundang para penyair, 

penulis dan ulama dari Bangsa Parsi dan Arab untuk menyelenggarakan 

kegiatan ilmiah di dalam istana-istana mereka yang megah. Selain itu, 

mereka juga mendirikan sekolah-sekolah dan mendorong penyelenggaraan 

kegiatan pengajian dan majelis ta'lim walaupun sebagian sultan seperti 

Sultan Muhammad ibn Taksy54 yang berasal dari Bangsa Turki tidak banyak 

tahu tentang Bahasa Arab.55 

Kenyataan yang demikian menunjukkan bahwa para penguasa di 

masa itu menyadari peran dan kedudukan ilmu dan para ulama di mata 

masyarakat. Oleh karenanya, mereka secara sadar maupun tidak sadar telah 

53 Ahinad Muhammad al-Huff, a/-Zamakhsyari, h. 16 
54 Beliau adalah Sultan 'Ala'uddin Khawarizmsyah Muhammad ibn Taksy, wafat tahun 617 H. 

lihat, Ahmad ibn Abdi! Wahhab ibn Muhammad ibn Abdiddaim al-BakFi al-Qurasyi Syihabuddin al­
Nuwairi (wafat 733 H), Nihayat al-Arb fl Funun al-A dab, (http://www.alwarraq.com), juz I, h. 4 

55 Ahinad Muhammad al-Huff, al-Zamakhsyari, h. 17 
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Sikap keberagamaan al-Zamakhsyari yang kental dengan semangat 

pembelaan dan keberpihakan terhadap pandangan-pandangan keagamaan 

Muktazilah dipengarnh oleh lingkungan sosial yang bersifat umum dan 

lingkungan sosial yang bersifat khusus. Kendati demikian, kesalehan dan 

ketakwaan al-Zamakhsyari tidak diragukan oleh siapapun yang hidup 

sezaman dengannya. al-Hufi menjelaskan bahwa secara umum, lingkungan 

yang mempengaruhi corak keagamaan al-Zamakhsyari yang demikian adalah 

sekolah-sekolah hadis yang didirikan Nizham al-Mulk yang berjumlah 

sangat banyak di berbagai kawasan Islam di zaman itu.61 

Namun dalam hal ini, yang tidak boleh dilupakan sama sekali adalah 

bahwa al-Zamakhsyari merupakan buah yang lezat dari pohon yang lezat, 

atau dengan kata lain, orang tuanya begitu berperan penting dalam mendidik 

dan membentuk sikap dan perilaku keagamaanya yang baik. Sebab, 

bapaknya adalah seorang yang berilmu, bersikap wara, selalu berpuasa, 

menegakkan shalat malam dan berpihak kepada ahlak yang mulia. Salah satu 

ha! yang menjadi bukti kongkret mengenai sikap keberagamaan al­

Zamakhsyari dan ayahnya adalah bahwa keduanya tidak pernah 

mengkonsumsi khamar, bahkan seluruh anggota keluarganya. 

Selain itu, ibunya juga seorang perempuan yang sangat kuat 

memegang teguh tradisi keagamaan dan sangat penyayang kepada siapapun. 

Bahkan, terhadap hewan sekalipun. al-Zamakhsyari menceritakan betapa 

61 Nizam al-Mulk dikenal sebagai tokoh ya1tg sangat cint� ilmu. Kecintaannya terhadap ilmu ia 
wujudkan dengan mendirikan sekolah-sekolah hadis di Zamakhsyar. Lihat, Ahmad Muhanunad A_I­
Hfifi, Al-Zamakhsyari, h. 17. lihat juga, al-Dzahabi, al-'Jbar fi Khpbar man Ghabar, 
(http://www.alwarraq.com), Juz I, h. 210 
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ibunya sangat menyayangi hewan dan tidak- suka jika ada yang menyia­

nyiakan apalagi menyakiti hewan, termasuk burung yang menjadi mainan 

paling mengasyikkan bagi al-Zamakhsyari. Suatu hari, al-Zamakhsyari 

pernah memiliki seekor burung yang selalu dia bawa ke mana-mana. al­

Zamakhsyari kecil mengikat kaki burung dengan benang dan tiba-tiba 

burung tersebut lepas. al-Zamakhsyari kecil mengejarnya tetapi burung 

tersebut memasuki sebuah lubang kecil, lalu ia menariknya sehingga 

kakinya terlepas. Sang ibu begitu menderita dan tertekan dengan apa yang 

dilakukan al-Zamakhsyari kecil sehfr1gga tanpa sadar menyumpahinya: 

"Semoga Allah memotong kakimu sebagaimana kamu memotong kaki

burung itu. "62 

3. Karya-Karyanya

Al-Zamakhsyari termasuk salah satu ulama yang sangat produktif 

dalam menulis dan berkarya di bidang ilmu-ilmu keislaman. Al-Hufi 

menjelaskan bahwa jumlah buku karangannya mencapai 47 buah; ada yang 

besar dan ada yang kecil. Jumlah karangannya yang tergolong besar itu 

menunjukkan bahwa al-Zamakhsyari memiliki variasi minat terhadap ilmu 

pengetahuan yang beragam. Hal itu menunjukkan sekaligus bahwa ia 

62 Konon, kecelakaan yang menimpa al-Zamakhsyari di tengah perjalanan yang telah 
membuatnya pincang merupakan salah satu wujud dari terkabulnya doa sang ibu atas perilaku Al­
Zamakhsyari yang dipandang sang ibu telah melanggar aturan dan norma kemakhlukan karena telah 
menyakiti burung piaraannya sehingga membuatnya menjadi pincang. Lihat, Ahmad Muhammad al­
Hufi, al-Zamakhsyari, h. 18 . lihat juga, Abu al-Abbas Syamsuddin Ahmad ibn Muhammad ibn Abi 
Bakr ibn Khalkan, Wafaydt al-Aydn wa Anba' Abna· al-Zaman, Juz 4, h. 169 
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menyumbangkan seluruh I..:emampuannya untuk mengembangkan agama, 

ilmu, bahasa dan sastera sepanjang hidupnya.
63 

Di antara karya al-Zamakhsyari adalah sebagai berikut: 

I. Al-Kasysyiif 'an Haqii'iq at-Tanzf/ wa 'Uyun al-Aqiiwfl. Buku ini

selesai ditulis pada tahun 528 H/1134 M. Dalam kitab ini ia menafsirkan

ayat-ayat al-Qur'an dengan menunjuk pada balaghah, keindahan

retorika untuk membuktian sebagian aspek mukjizat al-Qur'an. Kitab ini

dipuji karena tidak memuat riwayat Israiliyyat64 sebagaimana yang ada

pada kitab-kitab tafsir ulama terdahulu pada umumnya. Namun di sisi

lain, kitab ini dikritik karena banyak memuat keyakinan dan pandangan

Muktazilah dan kurang mementingkan hadis dalam penafsiran.65 

Meskipun demikian, kitab ini menjadi rujukan banyak akademisi dalam

mengkaji dan memahami al-Qur'an, sehingga ia termasuk salah satu

kitab yang sering disebut-sebut dalam kajian tafsir al-Qur'an.

Kitab ini menimbulkan pro-kontra di kalangan para ulama dari 

berbagai disiplin ilmu agama Islam karena memuat penafsiran yang 

bernuansa teologi Mu'tazilah secara demonstratif. Kitab ini memberikan 

gambaran yang nyata dan jelas betapa al-Zamakhsyari sangat fanatik 

dan konsisten membela pandangan-pandangan mazhab yang dia anut 

63 Muhammad Ali Jyazi, As-Sayyid, al-Mufassirfm Huydtuhum wa Manhajuhum, h. 575
64 Dalam bahasa ilmu tafsir, kata ini dipahami sebagai warna Yahudi dan/atau Nashrani dalam

menafsirkan al-Qur'an. Hal ini disebabkan karena al-Qur'an mengungkap banyak hal tentang kedua 
golongan ini. Mereka mencoba memberikan tambahan keterangan dengan mengungkap apa yang 
merka ketahui dari kitab mereka terdahulu, Taurat dan Injil, yang telah mendarah daging dalam diri 
mereka dan menjadi budaya dan peradaban dalam masyarakat mereka. Lihat Muhammad Husain al­
Dzahabi, al-Tafeir wa al-Mufassirii.n, Juz 4, h. 9 

65 Lihat Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. lkhtiar Baru Van Hoeve, 2001), h. 231
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14. Muqaddimaha al-Adab Kitab ini terdiri dari lima bagian yaitu : Pertama,

berisi isim-isim atau kata benda; bagian kedua berisi af'al atau kata

kerja; bagian ketiga, berisi huruf; bagian keempat berisi tashrif al­

asma '(perubahan kata benda); dan bagian kelima berisi tashrif al- 'af'al

(perubahan kata kerja).84 

15. Athwaq al-Dzahabji al-Mawaidz Wa al-Khithab Kitab ini berisi nasehat

dan ceramah yang berisi 100 artikel. Masing-masing ditulis dalam

beberapa alinea tanpa judul. Al-Zamakhsyari mengarangnya di Mekkah

sebelum menulis Kitab al-Kasysyaf.85 

Kitab tersebut dicetak dengan judul tersebut tanpa diketahui siapa 

yang pertama kali memberikan judul demikian. Al-Zamakhsyari sendiri 

menyebutnya: "al-Nashaih al-Shighar" ketika ia merujuk kepadanya 

saat menulis tafsir al-Zamakhsyari. Ia mengutip beberapa nasehat dari 

kitab tersebut, misalnya nasehat nomor 80. Agaknya, ia menyebut kitab 

tersebut : "al-Nashaih al-Shighar" agar bisa membedakannya dengan 

tulisan tentang maqamatnya yang dia namakan "al-Nashaih al-Kibar" 

padahal tema keduanya sama. 86 

Syeikh Yusuf al-Atsir (w. 1307H) memberi komentar terhadap 

kitab ini. Menurutnya, kitab tersebut merupakan kitab yang 

menggambarkan kehebatan al-Zamakhsyari dalam ha! hikmah, nasehat, 

84 

Ahmad Muhammad al-HOfi, al-Zamakhsyari, h. 270. lihat juga, Tarajum Syu'ara al-Mu1am 
al-Syi'riyYah (!lttp://www.cultural.org.ae ), juz I, h. 676 ' 

85 
Ahmad Muhammad al-HOfi, al-Zamakhsyari, h. 280. Lihat juga, Khairuddin al-Zarkali, a/­

A 'lam Qamus Tarajum Ii Asyhur al-Rijal wa al-Nisa min al-Arab wa al-Musta'ribin wa al­
MuS/asyriqin, (Beirut: Dar al-Ulum li al-Malayin, tth), juz 8, h. 239 

86 

Ahmad Muhammad al-HOfi, al-Zamakhsyari, h. 101 
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kecerdasan, keahlian retorika dan kefasihan berbahasa. J ,ebih lanjut, 

Syeikh Yusuf _al-Atsir berpendapat bahwa kitab ini merupakan satu­

satunya kitab yang tidak tertandingi dalam bidang hikmah dan nasehat 

serta isinya sangat mengagumkan bagi kaum cerdik pandai karena 

penulisnya sendiri adalah panji dalam berbagai bidang ilmu.87 

Buku tersebut telah diterjemahkan ke berbagai bahasa asing dan 

dicetak dalam jumlah besar, misalnya pertama kali dicetak dalam 

Bahasa Jerman di Wina Ibukota Swiss pada tahun 1835M, kemudian 

dicetak ulang di Stuatgart pada tahun 1863M. Tidak cukup hanya itu, 

buku tersebut bahkan telah diterjemahkan ke Bahasa Prancis di Paris 

pada tahun 1876M.88 

Namun dalam ha! ini, karya tulis al-Zamakhsyari yang paling 

populer, fenomenal dan banyak mendapatkan perhatian dan tanggapan dari 

para ulama dan ahli berbagai bidang, baik di zaman dahulu maupun di 

zaman sekarang, baik yang pro maupun yang kontra terhadap gagasan­

gagasannya adalah kitab tafsir yang berjudul : al-Kasysydf 'an ff.aqd 'iq al­

Tanzi1 wa 'Uyun al-Aqdwflfi Wujuh al-Ta'wfl. Kitab ini menuai pro-kontra di 

kalangan para ulama dan peminat kajian Islam terutama karena corak 

penafsirannya yang sangat bernuansa muktazilah yang cenderung rasional 

dan sering bertentangan dengan pemahaman dan keyakinan Ahlussunnah 

Waljamaah yang menjadi bagian mayoritas dari dunia Islam, sejak <lulu 

sampai sekarang. 89 

8; Ahlnad Muhammad al-Hufl, a/-Zamakhsyari, h. 102
88 Ahlnad Muhammad al-Hufl, al-Zamakhsyari, h. 102
89 Ahlnad Muhammad al-Hufl, al-Zamakhsyari, h. I 03
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arudh dan logika. Beberapa sumber menyebutkan bahwa al-Zamakhsyari 

juga mendalami Bahasa Parsi dengan menyusun kamus Parsi-Arab yang 

dicetak di Leipzig pada tahun 1843M sebagaimana bagian pertama dan 

kedua dari bukunya yang berjudul "Muqaddimah al-Adab" mengenai kata 

benda dan kata kerja ditulis dalam Bahasa Arab dan Bahasa Parsi.92 

B. Profil Tafsir al-Kasysyaf

Kitab tafsir · ini memiliki judul yang panjang yaitu : al-Kasysyaf 'an 

Haq a 'iq al-Tanzfl wa 'UyCm al-Aqawfl fl Wujuh al-Ta 'wfl dengan jumlah halaman 

yang cukup tebal dan terdiri dari empat jilid. Dr. Fahd ibn Abdurrahman 

Sulaiman Al-Ruumi, Asisten Professor bidang Kajian al-Qur'an di Kulliyat al­

Muallimin Riyadh, menempatkan kitab tafsir al-Kasysyaf pada urutan pertama 

kitab-kitab tafsir yang menggunakan pendekatan rasional.93 Di dalam tafsir ini, 

al-Zamakhsyari menganggap penting untuk mengungkapkan berbagai bentuk 

kemukjizatan al-Qur'an, keindahan redaksi kebahasaan dan retorika sehingga ia 

dijadikan sebagai salah satu referensi utama dalam bidang tafsir al-Qur'an yang 

mengandalkan keindahan bahasa. 

Konon al-Kasysyaf disusun oleh pengarangnya selama tiga tahun, yaitu 

saat melaksanakan ibadah haji yang kedua kali. Hal itu sepcrti diungkapkan oleh 

pengarangnya dalam mukaddimah kitab tersebut, yaitu tepatnya antara tahun 

92 
Lihat, Ahmad Muhammad al-Hfifl, al-Zamakhsyari, h. I 04 

93 Fahd bin Abdurrahman Sulaiman al-Ruumi, Buhuts Ji Ushul al-Taftir wa Minhajihi, (Riyadh 
: Maktabah Taubah, 1413H), h. 152 
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526H sampai tahun 528H.94 Kitab tafsir ini tidak banyak menggunakan hadis 

sebagai dalil dalam menjelaskan makna ayat, tetapi kadang-kadang beberapa 

hadis palsu dimunculkan terutama untuk memperkuat pembahasan tentang 

keutamaan surat-surat al-Qur'an. Salah satu karakteristik yang menarik dari 

kitab tafsir ini, pengarangnya berusaha tidak menggunakan bahasa yang panjang 

dan meliuk-liuk dalam menjelaskan makna dan tafsir ayat-ayat al-Qur'an, tetapi 

ia menggunakan bahasa yang singkat, ringkas dan padat. Karakteristik yang lain 

adalah pengarangnya berusaha menghindarkan penggunaan riwayat-riwayat yang 

bersifat israiliyyat kecuali dengan porsi yang sangat minim pada ayat-ayat 

tertentu. 

Kitab tafsir al-Kasysyaf memiliki gaung yang luar biasa sejak ia ditulis 

oleh al-Zamakhsyari. Banyak kalangan yang memberi pujian akan kelebihan dan 

kecerdasan pemikirannya, tetapi pada saat yang sama muncul pula komentar dan 

penolakan yang sangat sengit dari berbagai kalangan lainnya. Tentu saja, kondisi 

pro-kontra terhadap sebuah gagasan atau ide yang ditulis dalam sebuah buku 

adalah ha! yang lumrah terjadi di dunia akademik atau keilmuan karena 

keragaman sudut pandangan dan isi pemikiran tiap orang dan kelompok pasti 

berbeda dengan yang lain. 

Menurut pandangan Ahmad Thib Raya, kitab tafsir a!-Kasysyaf 

merupakan salah satu kitab tafsir yang banyak beredar di seluruh dunia Islam 

termasuk di Indonesia. Menarik untuk dikemukakan di sini, walaupun kitab 

tersebut dipandang banyak berisi pandangan dan penafsiran yang kental dengan 

94 al-Zamakhsyari, al-Kasysyiif 'an H.aqii'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqiiwil fl Wujuh al­
Ta'wil, (Beirut: Dar El-Fikr, 1977), Cet. Ke-I, Jilid I, h. 21. 
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sini adalah Tafsir Mujahid (w. 104H), Tafsj, Amru ibn Ubaid al-Mu'tazili (w. 

144H), Tafsir Abu Bakar al-Asham al-Mu'tazili (w. 235H), Tafsir al-Zujaj (w. 

311H), Tafsir al-Rummani (w. 384M), Kitab Sibawaih (w. 189M), Kitab Ishlah 

al-Manthiq karangan lbnu al-Sakiit (w. 244M), Kitab al-Kami! karangan al­

Mubarrad (w. 285H), Kitab al-Mutammim fi al-Khath wa al-Tahajji karangan 

Darsatawih (w. 374H), Kitab al-Hujjah karangan Ali al-Farisi (w. 377H), Kitab 

al-Muhtasib karangan lbnu Jinni (w. 392H) dan Kitab al-Tibyan karangan Abu 

al-Fath al-Hamdani. 104 

Kitab yang paling banyak mempengaruhi pola berpikir bebas pada diri al­

Zamakhsyari adalah Kitab Tahdzib al-Tafsir yang ditulis oleh Al-Hakim al­

Jusyami, salah seorang tokoh Mu'tazilah terkemuka di zamannya. Hal itu 

disebabkan karena al-Zamakhsyari berguru dalam waktu yang relatif lama 

kepada al-Hakim hingga ia secara khusus menelaah dan mengambil banyak ilmu 

pengetahuan dari kitab tersebut. Selain itu, pola pikir al-Zamakhsyari banyak 

dibentuk oleh tokoh Mu'tazilah yang lain melalui bacaannya terhadap beberapa 

tulisan dan karangan mereka, misalnya Kitab Tafsir Abu Muslim al-lsfahani. 

Kendati demikian, ia tentu saja memiliki cara berpikir yang tidak sama dengan 

guru-guru yang telah memberinya berbagai ilmu pengetahuan dan studi 

keislaman. Pandangan tersebut disampaikan oleh Dr. Zarzur, salah seorang 

penulis buku tentang al-Zamakhsyari. Menurutnya, metodologi yang digunakan 

al-Zamakhsyari dalam memaparkan berbagai bentuk dan ide serta 

pengungkapannya berbeda dengan metode yang digunakan al-Hakim dan guru­

. gurunya yang lain. Sebagian besar pandangan Zamaksyari termasuk dalam

104 
Ayatullah Zadah, Al-Zamakhsyari Lughawiyyan wa Mufassiran, h. 314 
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batasan at-ta 'ali (ketinggian), al-ghumudh (kedalaman) clan takalluf 

(keluarbiasaan). 105 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemikiran dan gaya penafsiran 

al-Zamakhsyari terhadap ayat-ayat al-Qur'an merupakan kombinasi antara aspek 

kecerdasannya dalam menangkap rahasia-rahasia tersembunyi dan pesan-pesan 

kemanusiaan yang terkandung di dalam al-Qur'an, di satu sisi, dengan aspek 

pengaruh dan stimulus berpikir yang disuntikkan oleh para gurunya atau kitab­

kitab karangan mereka yang kemudian ditelaah oleh al-Zamakhsyari dengan 

penuh keseriusan dan konsentrasi di sisi lain. 

D. Metode Penafsiran al-Zamakhsyari

Dr. Sya'ban menyebutkan bahwa kitab-kitab tafsir yang didominasi corak 

takwil dan ijtihad aka! umumnya ditulis oleh para ulama yang sangat menguasai 

ilmu-ilmu tertentu, baik dari kalangan Ahlussunnah maupun kelompok lainnya. 

Seorang mufassir yang ahli ilmu nahwu cenderung menafsirkan ayat-ayat al­

Qur' an berdasarkan perspektif ilmu nahwu seperti kitab tafsir karangan al-Zujaj 

atau al-Wahidi atau Ibnu Hibban. Mereka yang berminat pada bidang sejarah 

cenderung menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dari segi sejarah dan kisah yang 

terdapat di dalam al-Qur'an. Mereka yang menguasai ilmu-ilmu rasional 

ccnderung memenuhi tafsirnya dengan pandangan dan gagasan para ahli hikmah 

dan para filosof sehingga terkesan bahwa kita�-kitab tersebut bukan kitaf tafsir 

10
5 

Zarzur, al-Hakim al-Jusymi wa Minhajuhuji al-Tafsir, h. 477 
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sebagaimana komentar Ibnu Hibban terhadap tafsir yang ditulis Fachruddin al­

Razi_ 106 

Al-Zamakhsyari sebagai salah satu ulama tafsir yang sangat berpengaruh 

dan banyak memberikan warna pemikiran yang rasional dalam bidang tafsir al­

Qur'an juga tidak bisa lepas dari keduanya, yaitu potensi pribadi dan dukungan 

lingkungan yang saling berinteraksi satu sama lain dalam proses perjalanan 

hidupnya sebagai seorang ulama terkemuka dan terpandang dalam lintasan 

sejarah Islam. 

Al-Zamakhsyari memulai penafsirannya dengan membahas nama surat, 

baik Surat Makkiyah atau Madaniyyah terlebih dahulu. Lalu ia menjelaskan 

makna yang terkandung dalam nama-nama surat tersebut dan menyebutkan 

nama-nama lain dari setiap surat berdasarkan beberapa' riwayat dari para perawi 

hadis. Kemudian ia menguraikan keutamaan dan keistimewaan masing-masing 

surat, membahasnya secara rinci dalam berbagai bentuk bacaan dan bahasa yang 

terkait dengannya. Setelah itu, ia membahas setiap ayat dari perspektif ilmu 

nahwu, sharaf dan ilmu-ilmu Bahasa Arab lainnya. Ia kemudian menjelaskan 

masing-masing ayat, menerangkannya, dan menafsirkannya secara rinci dan 

mendalam, serta menukil beberapa pendapat yang terkait dengan makna dan 

maksud ayat yang ditafsirkan. Salah satu gayanya dalam menafsirkan adalah 

kecenderungannya memberikan argumen dan menanggapi pandangan para ulama 

dan ahli tafsir yang .berbeda pandangan dengannya terutama dari kalangan Ahl 

al-Sunnah Wa al-Jamaah. 107 

106 Sya' ban Muhammad Ismail, ol-Madkhal Li Dirdsiit al-Qur 'an Wa al-Sunnah Wa al- 'Ulum 
al-Isldmiyyah, (Kairo: Daar al-Anshar), Juz II, h. 236 

10
' Muhammad Ali !yazi, al-Sayyid, al-Mufassirun Haydtuhum wa Manhajuhum, h. 578 
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Cara dan gaya al-Zamakhsyari dalam memberikan argumen dan 

tanggapan terhadap ulama yang berbeda pandangan dengannya cenderung sangat 

kental dengan nuansa pembelaan terhadap keyakinan dan mazhabnya yang oleh 

semua orang dikenal sangat fanatik terhadap aliran Muktazilah di satu sisi, dan 

penolakan terhadap apapun pendapat yang berasal dari rival-rivalnya dari 

kalangan ulama Ahlussunnah Wal-Jamaah. 

Perhatian utama al-Zamakhsyari dalam tafsirnya tertuju pada upaya 

menjelaskan kekayaan retorika yang terkandung di dalam al-Qur'an terutama 

ayat-ayat yang berpengaruh besar dalam melemahkan argumen orang-orang 

Arab Jahiliah yang secara historis banyak menentang sisi keredaksian, 

kebahasaan dan isinya. Dalam ha! ini ia cenderung menguraikan sisi isti 'arah, 

majaz, dan bentuk-bentuk balaghah lainnya yang memperlihatkan kehebatannya 

dalam bidang ilmu bahasa Arab dan ilmu-ilmu yang terkait dengannya. 108 Sebab 

kemampuan memahami semua bidang ilmu bahasa Arab merupakan salah satu 

syarat mutlak seseorang mampu melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat- al­

Qur'an secara rasional. 

Penafsiran al-Zamaklisyari terhadap ayat-ayat al-Qur'an, bila dilihat dari 

segi teologi, cenderung memenangkan pandangan-pandangan Kaum Mu'tazilah 

atas pandangan Kaum Ahlussunnah Waljamaah serta memperkuatnya dengan 

kekuatan argumen dan penguasaan dalil, baik yang bersifat prinsip utama 

maupun prinsip cabang (derivatif). Akibatnya, permusuhan di antara Kelompok 

Muktazilah dan Kelompok Ahlussunnah Wal-Jamaah semakin sengit dan 
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108 Muhammad Ali lyazi, al-Sayyid, al-Mufassirun Haydtuhum wa Manhajuhum, h. 578



mencapai titik kulminasi. Masinr-masing pihak menganggap pihak lain sebagai 

kelompok sesat dan menyesatkan umat Islam. 

Sesungguhnya penafsiran ay.at-ayat al-Qur'an yang dilakukan al­

Zamakhsyari sangat mengandalkan.kemampuan dan penguasaan dirinya terhadap 

berbagai ilmu kebahasaan seperti ilmu bayan dan ilmu makna. Dalam bidang 

ilmu bayan setidakny11, al-Zamakhsyari menggunakan beberapa konsep dari ilmu 

bayan seperti tasybih, tasybih at-tamtsil, istiarah, majaz mursal, dan majaz aka!. 

Sedangkan dalam bidang ilmu makna, al-Zamakhsyari kerapkali menggunakan 

konsep qashar, al-fashal wal washal, taukid, taqdim dan ta 'khir, hadzaf, itifat, 

takbir bi al-mudhari' an al-madhi, takbir bilmadhi anil mustaqbal, al-jumlah al­

ismiyyyah walfi.'liyyah. 109 

E. Pengaruh Mazhab Mu'tazilah dalam Tafsir al-Qur'an

Pro-kontra seputar penafsiran al-Qur'an dengan metode bi al-ra'yi , tetapi 

yang jelas dan nyata, banyak ulama yang melakukan penafsiran semacam itu. 

Bahkan, buku-buku atau kitab-kitab yang menggunakan corak penafsiran 

sema�am itu dapat dilihat hingga saat ini di berbagai pusat kajian keislaman 

seperti program pascasarjana studi keislaman atau di sejumlah pesantren dan 

Islamic Center yang ada di berbagai wilayah di Indonesia. 110 

Sesungguhnya penggunaan rasional dalam memahami dan menafsirkan 

teks-teks keagamaan dianut oleh semua aliran teologi, baik Aliran Asyariah, 

109 Ah!nad Muhammad al-Hfifi, S1!-Zamakhsyari, h. 200-228
110 Lihat Ahmad Thib Raya, Rasionalitas Bahasa a-Qur'an: Upaya Menaftirkan al-Qur'an 

dengan Pendekatan Kebahasaan, (Jakarta: �enerbit Fikra Publishing), Cet. I, h. 182 
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Maturidiah,- Salafiah maupun Mu'tazilah. Sebab, bagi mereka secara 

keseluruhan, aka! dan wahyu adalah pasangan sejati dalam melihat dan 

memaknai kebenaran yang terkandung dalam berbagai teks keagamaan, baik teks 

al-Qur'an maupun teks hadis. -Namun dalam ha! ini, memang perlu dicatat bahwa 

aliran selain Mu'tazilah lebih menekankan wahyu sebagai sumber perolehan 

kebenaran dibandingkan aka!. Sebaliknya Mu'tazilah berpandangan bahwa aka! 

hams lebih diutamakan dibandingkan dengan wahyu dalam mencari dan meraih 

kebenaran, karena menurut mereka, wahyu bukanlah wahyu dalam artian 

seber.arnya jika tidak bisa dicerna oleh aka!. Meski demikian, harus pula diakui 

bahwa Kaum Mu'tazilah tidak bisa lepas dari wahyu. Artinya-, mereka tetap saja 

membutuhkan wahyu sebagai salah satu sumber kebenaran. 

Pandangan Kaum Mu'tazilah bahwa wahyu tetap saja dibutuhkan _dalam 

mencari kebenaran karena mereka sangat mengakui keterbatasan aka! dalam 

memahami segala ha!. Pada titik inilah mereka menyadari betul bahwa wahyu 

tetap saja merupakan sumber penting dalam memahami yang baik dan buruk. 

Dengan wahyu, segala ha! yang bersifat wajib secara aka! bisa saja berubah 

menjadi wajib secara syariah. 

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah bagaimana pengaruh Aliran 

Mu'tazilah terhadap penafsiran al-Qur'an? Di bawah ini akan diuraikan pengaruh 

Mazhab Mu'tazilah dalam Tafsir al-Qur'an terutama sebagaimana yang terwujud 

dalam dalam tafsir yang ditulis oleh al-Zamakhsyari, seorang mufassir 

terkemuka, yang sangat kental dengan teologi Mu'tazilah dan figur yang secara 

terang-terangan berani mengungkapkan dirinya di hadapan pubiik sebagai salah 

seorang penganut teologi Mu'tazilah. 
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Sejarah pemikiran manusia menunjukkan kepada kita bahwa di antara 

masalah utama yang dihadapi akal saat mulai diperdalam pembahasannya.adalah 

masalah keterpaksaan dan ikhtiar: Apakah keinginan kita bebas berbuat 

sekehendaknya dan tidak berbuat sekehendaknya? Apakah keinginan kita 

membentuk pekerjaannya sekehendaknya ataukah kita terpaksa melakukan suatu 

pekerjaan sehingga kita tidak bisa melakukan yang lain. Apakah keinginan kita 

disebabkan oleh suatu sebab karena jika sebab ada maka akibat pasti ada? Itulah 

salah satu masalah yang seringkali menyibukkan para filosof dan tokoh agama 

sepanjang masa.111 

Salah satu mazhab yang terlibat dalam perdebataan panjang mengenai tema 

kehebasa.n berkehendak adalah Mazhab Mu'tazilah yang cenderung dipandang 

sangat rasional dan liberal dalam memahami teks-teks al-Qur'an. Dalam konteks 

ini, Kaum Mu'tazilah memandang bahwa manusia memiliki kebebasan mutlak 

untuk berbuat sekehendaknya karena Tuhan tidak mau melibatkan diri pada hal­

hal yang bersifat rinci dan detil.112 

Mu'tazilah merupakan suatu kelompok keagamaan yang tumbuh di Irak, 

kemudian gagasan-gagasanya berkembang di Irak dan sekitarnya. Mu'tazilah 

tumbuh dan berkembang sebagai perpanjangan dari Kelompok Murjiah karena 

kedua kelompok tersebut (Kelompok Murjiah dan Kelompok Mu'tazilah) 

memiliki kemiripan dan kesamaan dalam beberapa ha!, yaitu Satu, sama-sama 

memilih sikap netral atau abstain tP.rkait peristiwa "Ashab al-Jamal" dan Ashab 

al-Firqatain"; kedua, memiliki kesamaan sikap terhadap pelaku dosa besar 

111 
Ahinad Amin, Fajr al-Jsldm, h. 283 

112 
Ahmad Amin, Fajr al-Jsldm, , h. 283 
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Kedua, perspektif yang menyatakan bahwa al_iran Mu'tazilah muncul 

sebagai akibat dari dinamika sosial-politik yang berlangsung di kalangan umat 

Islam pada masa itu. Disebutkan bahwa Mu'tazilah yang merupakan salah satu 

organ pengikut Ali ibn Abi Thalib meninggalkan al-Hasan ketika berselisih 

dengan Muawiyah atau ada juga pendapat yang menyatakan bahwa mereka 

memiliki sikap netral atau abstain di antara Syiah Ali dan Muawiyah sehingga 

mereka meninggalkan kedua kelompok tersebut.117 

Sedangkan a!-Qadhi Abdul Jabbar al-Hamdzani, sejarawan Mu'tazilah, 

beranggapan bahwa Mu'tazilah bukanlah suatu mazhab, kelompok, golongan 

atau sesuatu yang baru. Namun ia merupakan kelanjutan dari mazhab yang 

dianut Rasulullah dan para sahabat yang diberikan julukan yang sama karena 

menjauhkan keburukan sebagaimana firman Allah di dalam al-Qur'an Surat 

Maryam (19):48118
• 

Ada pendapat Jain yang menyebutkan bahwa penamaan "Mu'tazilah" 

didasarkan atas sikap dan perilaku mereka yang senantiasa menentang 

pandangan lama mengenai pelaku dosa besar. Sebab, saat itu Kelompok Murjiah 

berpandangan bahwa pelaku dosa besar adalah seorang beriman, Kelompok 

Khawarij terutama dari kalangan Jaringan Azariqah berpandangan bahwa ia 

telah kafir, dan al-Hasan al-Basri berpandangan ia seorang munafik. Maka, 

Washil menentang semua pendapat tersebut dengan mengajukan pandangan yang 

117 Dr. Manik bin Hammad al-Jahniy, al-Mausu 'ah al-Muyassarahfi al-Adydn Wa al-Madzdhib 
Wa al-Ahzdb a/-Mudshirah (Riyadh: Dar al-Nadwah al-'Alamiyah Li al-Thibaah Wa al-Nasyr Wa al­
Tauzi'), Cet. IV, h. 64 

118 � ,, -,,, ,, , ,, ' t .,,,i ,, ,, .,,, J. t,, • I • ,, J.,. ,,,, • <"I .... (, . . 
Y......,, ,,,--,; ,t..-', 0 _,s'I \J er" <,/-J r"'J �1 ;, J> ✓, 0 yX \..) r--~ ?') Dr. Mamk bm Hammad al-

Jahniy, al-Mausu 'ah ;1-Muyassarahfi al-Adydn .Wa a/-Madzdhib Wa ;/.Ahzdb al-Mudshirah, h. 64 
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lain yaitu bahwa ia bukanlah seorang mukmin dan pula seorang kafir. Dengan 

'demikian, pemaknaan tersebut bersifat maknawiah bukan hissiah (materil) yang 

berkisar pada sikap mereka yang hendak membentuk perspektif baru di luar 

pandangan yang j amak dianut umat Islam. 119 

Mu'tazilah memiliki beberapa prinsip yang menjadi dasar pijakan mazhab 

dalam mengembangkan gagasan-gagasannya, antara lain 

1. Prinsip tauhid

Menurut Kaum Mu'tazilah, semua umat Islam adalah penganut 

tauhid dan tidak menyekutukan Allah, tetapi mereka sampai kepada tauhid 

melalui jalur filsafat yang kemudian dijadikan dasar dalam 

mengembangkan banyak pemikiran dan perkara. Cara yang ditempuh 

mereka belum pernah disentuh sebelumnya oleh siapapun dari kalangan 

umat Islam 120
• 

Di dalam al-Qur'an, mereka menemukan ayat-ayat yang 

menghindarkan Allah dari penyerupaan dan ayat-ayat yang secara lahiriah 

menunjukkan tajsim (pandangan bahwa Allah berwujud fisik). Mereka juga 

melihat ada ayat-ayat yang menunjukkan bahwa Allah tidak memerlukan 

arah atau ruang tetapi mereka juga melihat ada ayat-ayat yang sec;ara 

lahiriah menunjukkan bahwa Allah membutuhkan arah dan ruang. 

Sedangkan mayoritas umat Islam menghindarkan penyerupaan Allah 

119 Lihai Ahmad Amin, Fajr al-Islam, h. 289 
120 Lihat, Ali Mushthafa a!-Ghurabi, Tarikh al-Firaq al-Isldmiyah (Kairo : Muhammad Ali 

Sabi, tt), h. 264-265 dan lihat pula Hamn Nasution, Filsafat Islam, Makalah Seminar dan Diskusi 
Filsafat Islam Pasca Ibnu Rusyd yang diadakan oleh Yayasan Muthahhari bekerjasama dengan 
Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF) di Jakarta pada tanggal 12-13 Agustus 1989 
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berkeyakinan bahwa sesungguhnya Allah tidak akan melanggar janji-Nya 

tetapi bisa saja Allah melanggar ancaman-Nya karena ganjaran pahala 

merupakan keutamaan dari Allah yang harus Dia pelihara, sebab j ika Allah 

melanggar janji maka berarti ia memiliki kekurangan. Sebaliknya, 

hukuman atau siksaan merupakan keadilan Allah, dan karenanya Dia 

berhak memaafkan atau mengurangi hukuman. Di dalam kasus ini, tidak 

ada kekurangan yang terkandung di dalamnya125
• 

Kaum Mu'tazilah juga berpandangan bahwa pelaku dosa besar tidak 

akan abadi di dalam neraka karena dia melakukan suatu kebajikan yaitu 

keimanannya dan melakukan suatu kejahatan yaitu dosa besar yang ia 

lakukan. Oleh karena itu, ia dihukum karena dosa besar yang dia lakukan 

dan diberi ganjaran pahala atas keimanan yang dia pertahankan. 

4. Posisi di antara dua posisi (a/-Manzilah Raina al-Manzllatain).

Prinsip ini muncul karena disebabkan suatu kejadian yang terjadi 

pada al-Hasan Bashri dan Washil ibn Atha'. Suatu hari seseorang 

mengunjungi al-Hasan al-Bashri seraya bertanya, "Wahai pemuka agama, 

di zaman kita sekarang ini telah muncul suatu kelompok yang 

mengkafirkan para pelaku dosa besar yaitu dari kalangan Khawarij dan 

kelompok lain yang tidak menilai salah para pelaku dcsa besar. Bagi 

kelompok kedua ini, dosa besar tidak membahayakan keimanan, bahkan 

berbuat berdasarkan mazhab mereka bukan merupakan salah satu rukun 

iman. Sebaliknya, maksiat menurut mereka tidak membahayakan iman 

125 
Lihat, Ali Mushthafa al-Ghurabi, Tarikh al-Firaq al-Jsldmiyah, h. 264-265 
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sebagaimana ketaatan tidak ada artinya jika didasari kekufuran.· Mereka 

itulah kelompok yang disebut Kelompok Murjiah. Bagaimana anda 

memutuskan perkara ini untuk kami?" al-Hasan al-Bashri berpikir sejenak, 

tetapi sebelum beliau menjawab, salah seorang muridnya yang bernama 

Washil ibn Atha' berkata, "Saya tidak berpendapat bahwa pelaku dosa 

besar adalah seorang mukmin mutlak dan tidak pula seorang kafir mutlak, 

tetapi ia berada di antara dua posisi." Kemudian Washil berdiri dan menepi 

ke bagian pinggir masjid. Itulah sebabnya Washil dan para pengikutnya 

disebut sebagai Mu'tazilah. 126 

Perbedaan pendapat yang sengit terjadi seputar pelaku dosa besar di 

antara berbagai tokoh ulama yang masing-masing memiliki pengikut yang 

banyak. Hasan Bashari memandang bahwa pelaku dosa besar adalah 

seorang munafik, Washil ibn Atha bersama Amru ibn Ubaid berpandangan 

bahwa pelaku dosa besar berada di antara dua posisi yaitu kekufuran dan 

keimanan, Kaum Murjiah memandang bahwa pelaku dosa besar tetap 

seorang yang beriman, Kaum Araziqah menggambarkannya sebagai 

seorang yang kafir dan Ahlussunnah berpandangan bahwa ia seorang yang 

fasik. 127 

5. Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar.

Kaum Mu'tazilah berpandangan bahwa amar ma'ruf dan nahi 

mungkar merupakan salah satu kewajiban umat Islam sebagaimana 

126 Ahmad Mahmud Shubhi, Fi 'Ilm al-Kaldm, Mu'assasah al-Tsaqafiyah al-Jami"iyyah: 1982. 
127 Asep Mahyuddin, Pandangan al-Zamakhsyari Mengenai Kemakhlukan al-Qur 'an, tesis 

Program Pascasarjana IAIN Jakarta, tidak diterbitkan 
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pendapat mazhab yang lain. Namun mereka berpandangan bahwa amar 

ma'ruf dan nahi mungkar cukup dilakukan dengan hati, tetapi bila belum 

cukup maka ditingkatkan dengan lisan atau kata-kata, jika belum cukup 

juga dengan hati dan lisan maka ditingkatkan dengan tangan atau 

perbuatan, jika keJiga hal ini belum juga cukup maka ditingkatkan dengan 

pedang Galur kekuasaan). 128 

Mu'tazilah sebagai salah satu aliran kalam memandang bahwa ilmu kalam 

atau teologi bukan saja untuk mengukuhkan dan memantapkan akidah, tetapi 

lebih jauh daripada itu adalah untuk mempertahankan keyakian dan akidah yang 

benar dari serangan non Islam atau ahli bid'ah dengan menggunakan penalaran 

rasional hingga dapat mengembalikan kelompok yang ragu dari kalangan umat 

Islam untuk kembali lagi ke pangkuan keimanannya dan keislamannya. Selain 

itu, teologi atau ilmu kalam merupakan alat kontrol sosial dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang berakhlak mulia dan berkeadaban. 129 

Dalam konteks itulah, metode teologi perlu dikemas dan diramu dengan 

baik dan sistematis. Dalam perspektif aliran Mu'tazilah, untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan suatu unsur penting yang mengkombinasikan antara akal dan 

wahyu sebagai alatnya. Namun bagi mereka otoritas aka! lebih ditekankan dan 

lebih dipentingkan dibandingkan dengan wahyu, sebab akal bukan saja sebagai 

salah satu aspek yang membedakan antara manusia dan binatang serta sebagai 

sumber pengetahuan dharuri tetapi juga sebagai sumber pengetahuan rasional 

yang dihasilkan oleh potensi daya berpikir. Selain itu, dalam pandangan 

128 
Ahmad Muhammad al-Hfifi, al-Zamakhsyari, h. 119-166 

129 
Haji Awang Besar bin Haji Abu Bakar, Aliran Mu'tazilah dan Sumbangannya Terhadap 

Pemikiran Islam, (Program Pascasarjana IAIN SyarifHidayatullah Jakarta, Disertasi, 1997), h. 187. 
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Mu'tazilah, akal tidaklah bertentangan dengan wahyu selama akal digunakan 

untuk kepentingan melayani makna teks demi kemaslahatan agama dan 

berdasarkan spirit syariah. 130 

Mu'tazilah memandang bahwa aka! adalah sumber materi, argumen dan 

paradigma berpikir. Oleh karena itu, metode rasional dan dialektika yang dianut 

Mu'tazilah dikombinasikan dengan logika dan filsafah sehingga melahirkan 

suatu metode yang menarik, indah, lincah dan meliuk-liuk dalam memahami 

suatu persoalan teologi atau masalah keagamaan pada umumnya, baik dalam 

teks al-Qur'an maupun dalam teks hadis. 13 1 

Jasa terbesar Kaum Mu'tazilah dalam jagad pemikiran Islam adalah 

menciptakan ilmu kalam sebagaimana yang disebutkan sebelumnya. Menurut 

Ahmad Amin, Mu'tazilah bahkan berhasil menggunakan senjata ilmu kalam 

untuk menghadapi lawan-lawannya dalam berdebat mengenai masalah 

keagamaan. Hal itu sekali lagi menurut Ahmad Amin disebabkan karena pada 

awal abad ke-2 Hijrah banyak tokoh Yahudi, Nasrani, Majusi dan Dahriah yang 

masuk Islam padahal di dalam pikiran dan otak mereka masih tersimpan sisa­

sisa pemikiran yang dipengaruhi oleh ajaran agama mereka. Sisa-sisa isi kepala 

mereka pada gilirannya menjadi masalah yang kemudian dicari tahu jawabannya 

setelah mereka menjadi orang Islam, padahal sebagaiman kita ketahui, agama­

agama tersebut telah dipersenjatai dengan filsafat dan logika Yunani132
. 

130 Haji' Awang Besar bin Haji Abu Bakar, Aliran Mu'tazilah dan Sumbangannya Terhadap 
Pemikiran Islam, , h. 187 

131 Lihat Haji Awang Besar bin Haji Abu Bakar, Aliran Mu'tazilah dan Sumbangannya 
Terhadap Pemikiran Islam, , h. 187 

132 Asep Mahyuddin, Pandangan al-Zamakhsyari Mengenai Kemakhlukan al-Qur'an, tesis 
Program Pascasarjana IAIN Jakarta, tidak diterbitkan; 
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menulis kitab tafsirnya adalah dengan niempelajari berbagai tulisan dan 

karangan para pendahulunya sehingga membuatnya sangat terpengaruh 

oleh gagasan mereka. Namun, tokoh yang paling banyak mempengaruhi 

corak penulisan al-Zamakhsyari dalam hal penulisan kitab tafsir adalah 

Abdul Qahir al-Jurjaniy (471H) terutama setelah membaca dua 

karangannya yaitu Dalail al-I'jaz dan Asrar al-Balaghah. 

Dalam hal ini, patut dikemukakan bahwa di antara peran dan pengaruh 

mereka terhadap perkembangan ilmu penafsiran al-Qur'an adalah munculnya 

motivasi yang semakin meningkat di kalangan para ulama pengikut Aliran 

Mu'tazilah, termasuk al-Zamakhsyari, untuk memberikan perhatian yang serius 

terhadap ilmu balaghah terutama ilmu_ makna dan ilnrn bayan. al-Zamakhsyari 

secara khusus dalam konteks ini selalu berusaha mengungkap dan menguraikan 

banyak corak dan warna ilmu maani dan ilmu bayan dalam banyak ayat al­

Qur'anl47. 

Dengan menggunakan pendekatan ilmu balaghah, terutama ilmu maani 

dan ilmu bayan, al-Zamakhsyari secara otomatis telah memasuki wilayah kajian 

tafsir rasional karena kedua ilmu tersebut membutuhkan daya nalar dan kekuatan 

akal pikiran dalam menganalisa aspek imu maani dan ilmu bayan yang 

terkandung di dalam al-Qur'an. Harus ditegaskan di sini, ayat-ayat al-Qur'an 

yang dilihat dari aspek ilmu makna dan ilmu bayan membutuhkan kekuatan rasio 

147 
Abu Bakr Ismail Muhammad Miqa, al-Ra'yu wa Atsaruhu Fi Madrasat al-Madinah (Beirut 

: Muassasah al-Risalah, 1985), Cet. I, h. 130; lihat pula Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, 
lttijahat al-Tafsir Ji al-Qarn al-Rabi' Asyar, h. 709 
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dalam memahami dan menyimpulkan makna dan penjelasan yang terkandung di 

dalamnya148. 

Terdapat beberapa contoh bagaimana al-Zamakhsyari menafsirkan ayat­

ayat al-Qur'an dengan menggunakan konsep-konsep ilmu balagah seperti tasybih 

mu/rad, tasybih tamtsil, isti'arah, majaz mursal, dan majaz 'aqli 149
• Berikut 

adalah contoh masing-masing:

a. Tasybih mu/rad. al-Zamakhsyari menafsirkan ayat al-Qur'an Surat al­

Mursalat: 13 150 dengan menggunakan konsep tasybih mu/rad.

b. Tasybih tamsil. al-Zamakhsyari menafsirkan ayat al-Qur'an Surat Surat al­

Baqarah 16-19 15 1 dengan menggunakan konsep tasybih tamsil.

c. Isti'arah. Al-Zamakhsyari menafsirkan ayat al-Qur'an Surat Yunus 14,152

dengan menggunakan konsep istiarah yaitu meminjam suatu kata untuk

digunakan dalam pengertian yang lain.

d. Majaz mursal. Al-Zamakhsyari menafsirkan al-Qur'an Surat Thaha (2O):15-

16153dengan menggunakan konsep majaz mursal yaitu konsep yang

148 

Ahmad Thib Raya, Rasionalitas Bahasa a/-Qur'an: Upaya Menafsirkan al-Qur'an dengan 
Pendekatan Kebahasaan, (Jakarta: Fikra Publishing, 2006), Cet. I, h. 13 
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Lihat, Ayatullah Zadah, a/-Zamakhsyari Lughawiyyan wa Mufassiran, h. 51; lihat pula, 
Ahmad Thib Raya, Rasionalitas Bahasa al-Qur'an: Upaya Menafsirkan al-Qur'an dengan 
Pendekatan Kebahasaan, h. 
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menggunakan setiap kata pada konteks di luar maknanyu karena hubungan 

yang tidak serupa serta diikuti dengan sesuatu yang mencegah dari keinginan 

terhadap makna yang asli. Hubungan-hubungan tersebut bisa bersifat sebab, 

akibat, parsial, universal, lokasi setempat, waktu setempat, penjelasan apa 

yang telah berlalu dan penjelasan apa yang akan terjadi. 

e. Majaz 'aqli. Al-Zamakhsyari menafsirkan al-Qur'an Surat al-Baqarah (2):

26154
, dengan menggunakan konsep majaz akal, yaitu menyandarkan

perbuatan atau sesuatu yang berkonotasi perbuatan kepada yang bukan

pelakunya. Hal dilakukan atas dasar adanya hubungan yang disertai dengan

sesuatu yang mencegahnya untuk dapat disandarkan secara hakiki. Majaz

akal bisa dalam bentuk sebab, waktu, tempat, masdar, maupun lain-lain yang

terkait dengan perbuatan.

Pendekatan al-Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan 

banyak bersandar kepada ilmu balaghah, ilmu ma'ani dan ilmu-ilmu bahasa 

lainnya mengisyaratkan bahwa ia cenderung memandang kalamullah secara 

antroposentris155
• Dengan kata lain, tinjauannya terhadap ayat-ayat Allah atau 

kalamullah lebih menekankan sisi lahiriah yang lebih realistis dan dapat 

ditangkap serta dimengerti manusia dengan mudah. Cara pandang yang sangat 

154 
I

,',<', .UI �f•' ,. '. '.:_ii ;_fi'. ',�-. I !·j '. .UI �(; , •. ;,: W �,.CJ;:;;:_,'··::,( '�. \Jilli iii 
).,.., .:.;.. )�),Xe>"' "� r' 0'- ...,.,. _,.., ·r" � : 

(n) �ui1 U[ :':. � C'.J 1'.,¥ :':. <$:¼<J 1'.,¥ :':. � J;:; 1:i� :.U1 ,1) 1�c 0) _;;;
155 Antroposentris adalah lawan dari teosentris. Pandangan yang antroposentris adalah 

pandangan yang berangkat dari pandangan sebagai manusia yang cenderung melihat hal-hal secara 
lahirah, sedangkan pandangan yang teosentris adalah pandangan dari sisi Tuhan. 
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antroposentris tersebut merupakan wujud dari pengaruh cara berpikir Mu'tazilah 

atau teologi Mu'tazilah dalam memahami teks-teks keagamaan. 156 

Pada bab berikut ini akan dicoba rangkum berbagai pemikiran yang 

berkembang dalam karya tafsir al-Kasysyaf 'an Haqa 'iq al-Tanzfl wa 'Uyun al­

Aqawfl fi Wujuh al-Ta 'wfl yang dikarang oleh al-Zamakhsyari. Penjelasan akan 

dimulai dari penilaian tentang ciri khas dalam tafsir, yakni kekuatan aka! dalam 

menyibak makna ayat-ayat al-Qur'an. Untuk selanjutnya akan dikembangkan 

pula isu-isu yang menonjol dalam pemikiran yang tengah berlangsung pada saat 

itu. Isu-isu ini meliputi pandangannya tentang baik buruk dan pelaku dosa besar, 

hidayah, Kehendak Bebas dan Kemakhlukan Perbuatan, Azab Kubur, Sihir, Jin, 

dan Karamah, serta Komitmen terhadap Permasalahan Fiqh. Selanjutnya, penulis 

juga akan coba jelaskan isu-isu kalam yang berkembang dan mendapatkan 

tanggapan pro dan kontra dari berbagai kalangan tentang lima ha! yang menjadi 

dasar pedoman kehidupan orang beriman. Pengembangan isu-isu ini menjadi 

penting dalam menjadikan dan mencari model yang merupakan kekhasan dalam 

tafsir yang ditulis oleh al-Zamakhsyari. Isu-isu yang dituturkannya itu akan 

melibatkan kajian kebahasaan Arab yang sangat lekat kaitannya dengan 

pemaknaan tafsir yang diusung oleh penulis al-Kasysyaf 'an Haqa'iq al-Tanzf/ 

wa 'Uyun al-Aqawfl fi Wujuh al-Ta 'wfl. Upaya analisis ini diupayakan untuk 

dapat memperoleh kesimpulan yang memadai secara akademik dalam kajian 

tafsir al-Qur'an. 

156 
Lihat, Asep Mahyuddin, Pandangan al-Zamakhsyari Mengenai Kemakhlukan al-Qur'an, 

tesis Program Pascasarjana IAIN Jakarta, tidak diterbitkan. 
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BAB IV 

RASIONALIT AS AL-ZAMAKHSY ARI DALAM 

T AFSIRAL-KASYSYAF 

Di bawah ini akan diuraikan tentang corak Rasionalitas dalam tafsir al­

Kasysyaf dengan fokus pembahasan pada sejumlah tema besar yang 

menunjukkan sisi rasionalitas dan keberpihakan al-Zamakhsyari terhadap 

paradigma aliran Mu'tazilah. Tema-tema ini dipilih karena dapat memberikan 

gambaran yang jelas dan nyata menyangkut rasionalitas yang terkandung di 

dalam tafsir al-Kasysyaf Pembahasan tema pertama akan memberikan indikasi 

yang nyata bagaimana hubungan aka! dan wahyu dalam tafsir al-Qur'an yang 

ditulis oleh al-Zamakhsyari tersebut; bagaimana kedudukan dan peran aka! 

dalam menafsirkan kalam Tuhan dalam konteks kehidupan sosial umat Islam. 

Sedangkan tema kedua dapat menjelaskan bagaimana paradigma dan cara 

pandang al-Zamakhsyari selaku penafsir diilam melihat persoalan-persoalan 

metafisik yang dalam ha! ini diwakili dengan konsep sihir dan bagaimana 

pandangan sang penafsir mengenai tema tersebut. 

A. Akal dan Wahyu

Masalah hubungan antara. wahyu dan aka! sesungguhnya berkaitan 

dengan bagaimana menempatkan masing-masing pada posisi yang 

semestinya. Bagi banyak kalangan aka! diperlukan untuk memahami wahyu 

Tuhan yang terekam dalam kitab suci karena tanpa memanfaatkan fungsi aka! 
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maka wahyu tidak akan dapat memberikan pemahaman yang proporsional dan 

kontekstual bagi pembacanya sehingga pada gilirannya dapat memberikan 

solusi yang tepat untuk menjawab berbagai persoalan hidup. Namun, ada 

kekhawatiran dari sejumlah pihak bahwa akal ditempatkan di atas wahyu 

sehingga tidak digunakan dengan proporsi dan prioritas yang semestinya 

dalam melihat dan menjawab berbagai masalah dan kesulitan yang 

berkembang dalam rentang kehidupan. 

Akal menurut Muhammad Abduh, adalah suatu daya yang hanya 

dimiliki manusia, dan oleh karena itu dialah yang memperbedakan manusia 

dengan makhluk lain. Akal adalah tonggak kehidupan manusia dan dasar 

kelanjutan wujudnya.
1 

Peningkatan daya akai
2 

merupakan salah satu dasar 

pembinaan budi pekerti mulia yang menjadi dasar dan sumber kehidupan dan 

kebahagiaan bangsa-bangsa.3 

Umat manusia, dalam pendapatnya, adalah sebagai anak, yang pada 

mulanya kecil kemudia besar menjadi dewasa. Tuhan menghadapi manusia 

sama dengan seorang bapak menghadapi anaknya. Agama bagi umat yang 

silam, di waktu mereka masih pada tingkat kanak-kanak membawa ajaran­

ajaran dalam bentuk perintah mutlak, larangan keras dan menyerahkan diri. 

1 Muhammad Rasyid Ridha, Tarikh al-Ustadz al-Imam al-Syaykh Muhammad Abduh, 
(Kairo: al-Manar, 1931),jilid I, hal. 91. 

2 Islam meinberikan penghargaan yang sangat tinggi terhadap akal. Hal ini dibuktikan dengan 
begitu banyaknya ajakan al-Qur'an dan al-Hadis untuk menggunakan akal dalam bertafak.\:ur dan 
bertadabbur tentang tanda-tanda kebesaran Allah di alam ini dan juga dalam diri sendiri. Hal lain yang 
membuktikan peran aka! dalam Islam adalah menjadikan aka! sebagai standar pembebanan hukum 
(manat al-takli/). Sulaiman ibn Sliiilih al-Kha;Tilsyi, Naqd Ushul al-'Aqlaniyyin,jilid 3, h. 31 

3 Muhammad Rasyid Ridha, Tdrikh al-Ustadz al-Imam al-Syaykh Muhammad Abduh, hal.
177. 
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Umat manusia ketika Islam datang, demi'.dan Muhammad Abduh, telah 

mencapai usia dewasa dan menghendaki agama yang rasional. 4 Apa yang

mereka cari itu, mereka jumpai dalam Islam. 5 Tidak mengherankan kalau ia 

selalu menegaskan bahwa al-Qur'an berbicara kepada aka! manusia dan 

bukan hanya kepada perasaannya. Akal6, demikian ia menegaskan, 

dimuliakan Allah dengan menunjukkan perintah dan larangan-Nya 

kepadanya. 7 Nabi juga berbicara kepada akal dan membuat akal menjadi 

hakim antara apa yang benar dan apa yang salah.8 

Bagi Muhammad Abduh, Islam adalah agama rasional, agama yang 

sejalan dengan aka!, bahkan agama yang didasarkan atas akal9• Pemikiran 

rasional, dalam pendapatnya, adalah jalan untuk memperoleh iman sejati.

4 Muhammad Rasyid Ridha, Tdrlkh al-Ustddz al-Imam al-Syaykh Muhammad Abduh, h.
169 

5 Muhammad R asyid Ridha, h. 188
6 Kata ini dalam berbagai derivasinya diungkap dalam al-Qur'an dalam banyak tempat. Dalam 

bentuk kata kerja, diungkap sebanyak lebih kurang 49 kali, dalam lima bentuk kata. 0 }0 24 kali, ; fa 
I kali, � 1 kali, � 1 kali, dan 0 � 22 kali. Hanya saja, tidak ada satupun yang diungkap dalam 
bentuk kata benda (mashdar), J:i..11. Muhammad Zakiy Muhammad Khidhr, Mu'jam Kalima/ al-Qur 'an 
al-Karim, (www.al-mishkat.com.words), 2005, juz 2, h. 110, lihat juga Muhammad Fuad Abdul Baqi, 
al-Mu'jam al-Mufahras Ii Al.fadh al-Qur'an al-Karim, (ttp.: Dar al-Fikr, 1992), h. 594-595 

7 Muhammad Rasyid Ridha, Tarikh al-Ustadz al-Imam al-Syaikh Muhammad Abduh, h. 60.
8 Muhammad Rasyid Ridha, Tarikh al-Ustadz al-Imam al-Syaikh Muhammad Abduh, h. 

143 
9 Pemyataan ini temyata tidak hanya muncul dari seorang pembaharu seperti Muhammad 

Abduh. Hal yang sama juga ditemukan dalam pemyataan Prof. Monte (1856 - 1907), sebagaimana 
dikutip Ibrahim Gharayibah, menyatakan: � �), ,;� JWi y _,L//1 J,_p '.r 01, ,.,,, _,,, <) i')L,'11" 
.;.-JI "'-'\,)WI JS' i')L,'.l'-) iJ)J «.H._.k;,'i rl1 i')L,'/1 J_;. J,k;.: Jk.JIJ _µ.JI if i..c.;...l.\ (_pl,].! if u--'i J_;. .l.,;,.UI .lJ\..WI 
j,.L....,, } P' <,l<- i_,k. .:,i y)- if .d j-- .:,i,;)1 .bi,. .w ,_µ.JIJ Jk.JI J'L..i J_;. e--l.i Ji .lJi..WI if .,_ _,..,; .;i _).;. J.;:; 
,a.,..;.:.J..i)I d.l,.idl ,y ._,JL,. J .i.,-ui. JS' i,J.<'. i.J.._,kJ (! pl ,y .:,\S' J ,i..>.,kJI ,.i,. r-JW 4',, i_µ Ji .,_,,L.. ':JI '1.;.Ji , ;l,:<-� 
."'-"L...JI jl.-,l, J! 4-i,}, yl...5,' -� ,_,; )W � \J.l) -s.!).L;.l .:,i <$,WI �I !.li;>! JJt:.,.. <) ( Ibrahim 
gharayibah, al-Ru 'yah al-Gharbiyyah Ii al-Islam bainaJ al-Inshaf wa al-Tahayyuz, (makalah, 27 
Agustus 2005, tidak diterbitkan), h. I 
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Iman, tidaklah sempurr.a kalau tidak didasarkan atas akal; iman harus 

berdasar pada keyakinan pada Tuhan, ilmu serta kemahakuasaan-Nya dan 

pada Rasul. Oleh karena itu, dalam Islamlah agama dan akal menjalin 

hubungan persaudaraan. Di dalam persaudaraan itu, akal menjadi tulang 

punggung agama yang terkuat dan wahyu sendinya yang utama. Antara akal 

dan wahyu tidak bisa ada pertentangan. Mungkin agama membawa sesuatu 

yang di luar kemampuan manusia memahaminya, tetapi tidak mungkin agama 

membawa sesuatu yang mustahil menurut akal. Betul akal harus percaya 

kepada semua apa yang dibawa wahyu, dan mungkin ada diantaranya yang 

tidak bisa diketahui hakikatnya, tetapi begitupun akal tidak wajib menerima 

apa yang mustahil, seperti bersatunya dua yang bertentangan, atau adanya dua 

yang berlawanan di satu tempat pada waktu yang sama, karena agama suci 

dari hal-hal yang serupa itu. Jika wahyu membawa sesuatu yang pada lahirnya 

kelihatan bertentangan dengan akal, demikian ia lebih lanjut menjelaskan, 

wajib bagi akal untuk meyakini bahwa apa yang dimaksud bukanlah arti 

harfiah, akal kemudian mempunyai kebebasan memberi interpretasi kepada 

wahyu atau menyerahkan maksud sebenarnya dari wahyu yang bersangkutan 

kepada Allah. to

Keharusan manusia menggunakan akalnya, bukanlah hanya merupakan 

ilham yang terdapat dalam dirinya, tetapi juga adalah ajaran al-Qur'an. Kitab 

suci ini, kata Muhammad Abduh, memerintahkan kita untuk berfikir dan 

mempergunakan aka! serta melarang kita memakai sikap taklid. Al-Qur'an 

129. 
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tidak semata-mata memberi perintah-perintah, tetapi mendorong manusia 

berfikir. Ayat menyebut sifat-sifat Tuhan, tetapi manusia tidak diminta begitu 

saja, karena argumen dibawa untuk memperkuat ayat. 11 

Karena pentingnya kedudukan aka! dalam pendapat Muhammad Abduh, 

perbedaan antara manusia baginya bukan lagi ditekankan pada ketinggian 

takwa, tetapi pada kekuatan aka!. Tauhid, dalam penjelasannya, membuat 

manusia hanya menjadi hamba Allah dan bebas dari perbudakan lain dari 

bentuk apa saja. Manusia semuanya sama, tidak ada yang lebih mulia kecuali 

karena ketinggian aka! dan pengetahuan. Dan yang mendekatkan manusia 

kepada Tuhan hanyalah kesucian aka! dari keraguan. 12 

23. 

Dari apa yang dijelaskan di atas dapat dilihat bahwa aka! bagi 

Muhammad Abduh mempunyai kekuatan yang tinggi. Dengan meneliti alam 

sekitar aka! dapat sampai ke alam abstrak13
. Al-Qur'an mengajarkan 

penggunaan aka! dan meneliti fenomena alam untuk sampai kepada rahasia­

rahasia yang terletak di belakangnya. Dengan cara inilah aka! sampai kepada 

kesimpulan bahwa bagi alam nyata ini harus ada Pencipta. Oleh karena itu ia 

berpendapat bahwa ada soal-soal keagamaan, seperti adanya Tuhan dan 

kekuasaanNya mengirim Rasul tidak dapat diyakini kecuali melalui 

11 Muhammad Rasyid Ridha, Tdrikh al-Ustddz al-Imam al-Syaikh Muhammad Abduh, ha!. 

12 Muhammad Rasyid Ridha, ha!. 156. 
13 Dalam kaitan ini, Ras�lullah saw memotivasi para sahabatnya untuk berfikir tentang makhluk 

ciptaan Allah untuk mengetahui tentang Allah swt. Hal ini terungkap jelas dalam riwayat berikut: er-" 

IJ.,S::Z ',J, .fal-1 ,j IJ.,S::Z »: JW, ..l,i .J i>J� i} J.,- r-1-J -,I.,, ..1,i � ..,.;ll /': Jli, 4"' ,ii;\ <,r°J <.J"\.,s- ..:r-1 
« '

J
.,__; i>JJ.;;,; 'J �µ. J13-1 ,j Abu Syaikh al-Asbahani, al-'Adhamah, (http://www.alsunnah.com), Juz 

I, h. 6, hadis no. 4 
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pertolongan aka!. Pengiriman Rasul dengan demikian diperlukan bukan untuk 

mengetahui adanya Tuhan, tetapi untuk mengetahui sifat-sifatNya. Tidak 

dapat dielakkan bahwa aka! dengan sendirinya dapat sampai kepada 

keyakinan tentang adanya Tuhan. 
14 

Hubungan antara wahyu dan aka! menjadi tema penting yang 

dibicarakan dim didiskusikan secara hangat dan meluas saat filsafat mulai 

memasuki dunia Islam terutama sejak zaman Khalifah al-Ma'mun 15 (813-833 

M), salah satu dari penguasa di zaman Dinasti Abbasiyyah dan sekaligus 

putera Harun al-Rasyid. Khalifah al-Ma'mun memberikan perhatian yang 

sangat besar terhadap perkembangan filsafat terutama filsafat Yummi16
, oleh 

karena itu, ia mengirim sejumlah utusan ke kerajaan Bizantium untuk mencari 

manuskrip yang kemudian dibawa ke Baghdad untuk diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Arab. Bahkan, untuk mewujudkan obsesinya, Khalifah al-Ma'mun 

mendirikan Bait al-Hikmah yaitu semacam pusat kajian ilmu dan 

penerjemahan buku-buku keilmuan di Baghdad 17 di bawah pimpinan seorang 

14 Muhammad Rasyid Ridha, Tarikh al-Ustadz al-Imam al-Syaikh Muhammad Abduh, hat. 
33-44.

15 Beliau adalah Abdullah ibn Harun al-Rasyid ibn al-Mahdi Muhammad ibn al-Mashur ibn 
Abdullah abu al-Abbas. Al-'Ashami, Samth al-Nujum al-'Awali fl Anba'i al-Awa'il wa al-Tawali, 
(http://www.alwarrag.com), juz 2, h. 211 

16 Ada beberapa ha! yang menjadikan maraknya penerjemahan pada masa Khalifah al­
Ma'mun. Pertama, kecenderungan al-Ma'mun kepada faham Mu'tazilah yang mendorongnya 
untuk membela dan menguatkan pendirian mereka tentang qadim al-Qur'an dengan alasan-alasan 
logis dan filosofis, yang bisa didapatkan dari karya-karya Yunani. Kedua, adanya keyakinan 
bahwa filsafat Yunani terdapat faham-faham rasional yang mendukung aliran Mu'tazilah. Ketiga, 
al-Ma'mun sangat menghargai ilmu pengetahuan dan mencintai para ilmuwan terutama filosof, 
sehingga selalu mendukung usaha-usaha ilmiah yang dilakukan. Keempat, adanya dorongan kuat 
dari ulama dan penguasa untnk menerjemahkan karya-karya baru di bidang filsafat, kedokteran, 
matematika, astronomi, dan iogika. (Baca, Ahmad Hanafi, pengantar filsafat, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1996, h. 43). 

17 Al-Shafadi, al-Waft bi a/-Wafayat,juz 5, h. 86
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ilmuwan penganut Agama Kristel� yang bernama Hunain bin Ishak dari 

Hirah18. Ia dibantu oleh beberapa orang rekan dan muridnya untuk 

melaksanakan kegiatan penerjemahan buku-buku filsafat yang sebagian besar 

merupakan karangan Aristoteles, sebagian karangan Plato dan buku-buku 

mengenai aliran Neo-Platonisme ke dalam Bahasa Arab.19

Dalam pandangan Harun, Kaum Mu'tazilah merupakan salah satu 

kelompok Islam yang sangat tertarik dengan Filsafat Yunani. Di antara para 

tokoh Mu'tazilah yang sangat terpengaruh dengan Filsafat Yunani adalah Abu 

al-Hudzai120
, Abu Ishaq al-Nazzam21, Abu Usman al-Jahiz22

, Abu Ali al­

Jubbai23, dan lain-lain. Pengaruh besar filsafat Yunani ke dalam jantung 

peradaban Islam dapat dilihat dari bcrbagai pemikiran teologi mereka yang 

18 lbn al-'Abary, Tarikh Mukhtashar al-Duwal, (http://www.alwarraq), h. 80; Hunain bin 
Ishaq seorang Kristen dikenal sebagai "dokter agamis" menguasai bidang kedokteran dan ahli 
bahsa Yunani dan penterjemah ulung ke dalam bahasa Suryani dan Arab. Dia menulis beberapa 
kitab dan meninggal pada bulan Shafar 260 H. dia meninggalkan seorang putra bernama lshaq bin 
Hunain yang juga ahli di bidang kedokteran. Lihat karangan al-Dzahabi, Syamsuddin Abu 
Abdillah Muhammad bin Ahmad, Siyar A 'ldm al-Nubald', Muassasah al-Risalah, tt. Juz 23, h. 
490; al-Shafadi, al-Wdfi bi al-Wafdydt, juz 4, h. 336; al-Baihaqi, Zahir al-Din, Titimmatu Shawa 
al-Hikmah, juz I, h. I. 

19 Nasution Harun, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta : Penerbit Universitas 
Indonesia, 1979), Jilid II, h. 46. 

20 Nama lengkapnya : Muhammad ibn al-Hudzail ibn Abdillah ibn al-Allaf al-Bashri, wafat 
226 H, dalam usia lebih dari 100 tahun. Ibn al-Atsir, al-Kdmil fl 1-Tarikh, 
(http://www.alwarraq.com), juz 3, h. 210 

2' Beliau adalah Ibrahim ibn Sayyar ibn Hani' al-Basri, Abu Ishaq al-Nazzam (wafat 231
H). Lihat Khairuddin al-Zarkali, al-A 'ldm, (Beirut: Dar al-llm Ii al-Malayin, 1980), juz 1, h. 43 

22 Beliau adalah Amr ibn Bahr al-Jahiz Abu Usman al-Basri (wafat 255 H). Lihat, 
Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad ibn Usman ai-Zahabi, Siyar A 'ldm a/-Nubald', (Beirut: 
Muassasah al-Risalah, 1993), juz 11, h. 530 

23 Abu Ali Muhammad ibn Abdi! Wahhab ibn Salam al-Jubba'i (wafat 303 1-1). lihat 
· Syamsuddin Ahmad ibn Muhammad ibn "Abi Bakr ibn Khallikan, Wafdyat al-A'ydn wa Anbd'
Abnd' al-Zaman, (Beirut: Dar Shadir, 1971 ), juz 4, h. 268 
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banyak menggunakan dalil clan argumen yang dikembangkan dari filsafat 

Yunani yang mereka pelajari secara serius.24 

Di dalam filsafat Yunani, kekuatan aka! sangat dihargai clan rasio 

dipakai dengan tidak diikat oleh ajaran agama. Dalam Islam, terdapat ajaran 

agama yang bersifat mutlak benar dan tidak boleh dilanggar oleh pemikiran 

aka!. Dari titik inilah kemudian muncul persoalan mengenai hubungan aka! 

dan wahyu; bagaimana kedudukan pengetahuan yang diperoleh melalui aka! 

di hadapan pengetahuan yang diperoleh melalui wahyu? 

Bagi al-Kindi25, filsafat clan ajaran agama tidak bertentangan sama 

sekali. Di satu sisi, filsafat membahas kebenaran clan wahyu membawa 

informasi clan berita tentang kebenaran. Artinya, keduanya sama-sama 

membahas tentang kebenaran, hanya saja perbedaannya adalah yang pertama 

mencari kebenaran melalui peroses penggunaan aka! clan rasio secara 

maksimal sedangkan yang kedua mengabarkan kebenaran melalui teks kitab 

suci. 

Pandangan yang sama juga dianut oleh al-Farabi26
, tetapi al-Fara.bi 

melarang filsafat disebarkan di tengah kaum awam karena dapat mengganggu 

keyakinan mereka. Bagi al-Farabi, filsafat merupakan ilmu khusus yang layak 

dibahas di kalangan khusus yang telah menyiapkan dirinya untuk menyelami 

24 Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya, h. 47
25 Ya'qub ibn Ishaq ibn Shabah al-Kindi, seorang ahli di bidang filsafat, logika Yunani, 

kedokteran, dan beberapa ilmu lain, termasuk perbintangan. Lihat Syamsuddin Muhammad ibn 
Ahmad. ibn Utsnian al-Dzahabi (wafat 748 H), Siydr A'ldm al-Nuba/d', juz 12, h. 337 

26 
Muha1,11mad ibn Muhammad ibn Tharkhan ibn Awzalag, seorang filosuf muslim 

terkemuka keturunan Turki. Lihat Abu al-Abbas Syamsuddin Ahmad 1bn Muhammad ibn Abi 
Bakr ibn Khalkan, Wafaydt al-A'ydn wa Anbd' Abnd' al-Zaman, Juz 5, h. 153 
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kedalaman makna di dalam dunia filsafat. Oleh karenanya, menyebarkan ilmu 

filsafat di tengah kaum awam yang tidak memiliki dasar ilmu pengetahuan 

yang memadai merupakan langkah salah dan merusak pikiran. 

Filsafat yang mengandalkan akal pikiran sesungguhnya tidak lain dari 

proses mencari kebenaran sejati atau al-haqq al-awwal yang tidak lain dari 

Allah sebagai Sang Maha Pencipta. Oleh karenanya, bagi Ibnu Rusyd27
, 

banyak sekali ayat-ayat al-Qur'an yang menyuruh manusia untuk 

menggunakan akal pikiran dalam mencari kebenaran sejati atau Tuhan Sang 

Pencipta. Maka, atas dasar itulah kemudian ia menyimpulkan bahwa 

berfilsafat dalam pengertian penggunaan aka! pikiran secara maksimal dalam 

mencari kebenaran merupakan sesuatu yang wajib hukumnya atau sekurang­

kurangnya sesuatu yang disunatkan atau dianjurkan. Yang menarik dari 

pandangan Ibnu Rusyd sebagaimana dikutip oleh Harun Nasution adalah jika 

terjadi kasus pertentangan antara aka! dan wahyu maka teks wahyu harus 

ditafsirkan sedemikian rupa agar sesuai dengan pendapat aka! pikiran 

manusia.28 

Al-Zamakhsyari sebagai tokoh Mu'tazilah juga sangat mengedepankan 

potensi aka! dalam memahami ajaran agama. Agama tidak akan dapat 

dipahami sccara luhur jika proporsi aka! tidak diletakkan sebagaimana 

mestinya. Karena itu agama bisa diterima oleh manusia sebab ajaran 

27 Muhammad ibn Abi al-Qasim Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd, seorang filosuf muslim 
berasal dari Cordova, Spanyol. Lahir 520 H. Ahli di berbagai bidang, termasuk fiqh perbandingan, 
kedokteran, filsafat, dan ushul fiqh. Beberapa buku yang disusunnya masih dipergunakan dalam 
kajian ilmiah sampai saat ini. Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad ibn Utsman al-Dzahabi (wafat 
748 H), Siyar A 'ldm al-Nubald', juz 2 I, h. 308 

28 
Nasution Harun, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya, h. 58 
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didalamnya diterima oleh aka! mereka. Al-Zamakhsyari mengatakan 

"Jalankanlah agamamu di bawah bendera kekuatan pengetahuan aka!, jangan 

puas hanya dengan riwayat dari fulan dan fulan. Sebab, singa di sarangnya 

tidak lebih mulia dari seorang pria yang berargumentasi terhadap temannya; 

dan seekor domba yang mencari jalan sendiri tidak lebih hina dari seorang 

yang hanya meniru (taqlid)"29
• Dari teks di atas al- Zamakhsyari, 

menggambarkan kemuliaan adalah pemahaman yang dibangun dengan 

kekuatan aka! dan kehinaan serta kesesatan bermula dari aikap taqlid dan 

tidak menggunakan potensi aka!. 

Pandangan al-Zamakhsyari mengenai ha! ini sangat terlihat saat ia 

mendefinisikan kata muflkamat dan mutasyabihat30 yang terungkap dalam QS. 

Ali Imran (3): 731
• Menurutnya, kata -::...,� berarti bahwa ungkapannya pasti 

dan tidak mengandung kemungkinan bias pemahaman; sedangkan 

kata -::...,l/4Ll..::,,. merupakan lawan kata sebelumnya yang berarti mengandung 

kemungldnan untuk makna lain. Ayat-ayat muh_kamat merupakan hal-hal inti 

yang diungkap oleh al-Qur'an; di dalamnya terdapat banyak ha! yang 

mungkin dikembangkan dengan tetap berpedoman pada pokok-pokok yang 

29 Al-Zamakhsyari, Athwdq al-Dzahdb fl al-Mawd'idh wa al-Khuthab, (www.alwarraq
.com), hal. 4. 

30 
Al-Jashshas menjelaskan bahwa ayat-ayat muhkam yaitu ayat-ayat jelas maknanya tidak 

mengandung banyak arti dan tidak membutuhkan banyak penjelasan. Sebaliknya ayat-ayat 
mutasyabihat adalah ayat-ayat yang mangandung banyak arti dan membutuhkan banyak 
penjelasan. Al-Jashshas, Abu Bakar, Ahkdm al-Qur'dn, Beirut: Dar Ihya' al-Turats al-'Arabiy, 
1405 H, h. 216. 

31 '.".. i! ' .. ,;, ,•\'.' ,· .. ,-.,, ,_ (· ,-,,-\ ",'' • ,. ;..-, '. •·1 , •• ,.,,-\ .... ,, .J''i ,;, . ' (:!J r-+!r' <.r, .;I-+' '-'"' "-'-.-,""'-'-' _r") Y'-'c?'.J t ,:,-" "-'� "-'C! � Y'-',?-J � Y <$;'-' Y' 

b ·. '1< ., c.(-. ( '-· . i.i1 ' '.,. '· .!')( ,:,, lf,; \; '. i:; , .. ..L 1, =�( '-8i1 ·,\J..;;I :_:.. .;G; Lo'., '!•'. • • ,:r, ._r •• �.,-y,, r,-' <.T, �.,,...,,, ) ,W • "-") ,� '-') .,.)U • •') • • •• • . �� 

yciG1 i f J, '<J.S t:.' ti· 
. . . . 

• . Y) ; .r . ) .J 
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diungkap oleh al-Qur'ar. Pernyataan-pernyataan seperti: J�'::11 ;s,J:,J '::I, Jl 

�J:,15 �::, , --�Li �t �, dan �? 15'.;f 32 merupakan beberapa contoh 

pernyataan yang memungkinkan untuk dimaknai lain selain makna yang 

tersurat dalam pernyataan itu. Ayat-ayat seperti inilah ayat mutasyiibihat yang 

pemahamannya bisa mengandung banyak kemm;igkinan. 

Menyikapi ha! ini, al-Zamakhsyari menolak pendapat yang menyatakan 

bahwa al-Qur'an seluruhnya muf1.kam. Menurutnya, bila al-Qur'an seluruhnya 

muf1.kam, maka umat manusia akan terlalu mengandalkannya dalam 

menyelesaikan berbagai ha! tentang kehidupan tanpa memanfaatkan rasionya 

yang telah dipersiapkan untuk itu. Hal ini disebabkan karena terlalu 

mudahnya mengambil cara penyelesaian yang telah diungkapkan secara 

detail, sehingga berbagai fasilitas yang telah dipersiapkan berupa rasio dan 

nalar aka! menjadi tidak berfungsi, bahkan tidak berfungsi juga untuk 

menganalisis berbagai ha! yang dapat dijadikan petunjuk menuju tauhid dan 

ma'rifatullah.
33 Di sini komentar al-Zamakhsyari jelas terlihat ketika 

mengatakan " ... Tadabbur ayat adalah tafakkur dan merenungkanya secara 

mendalam yang dapat menyampaikan kepada pengetahuan tentang ta'wil yang 

benar dan makna yang baik, karena orang yang puas dengan lahiriyah yang 

dibaca tidak akan mendapat banyak manfaat, perumpamaannya seperti orang 

yang mempunyai hewan perah tapi tidak diperahinya dan hewan gemuk tapi 

tidak bisa beranak". Lalu kembali ia mengatakan: "Banyak yang membaca al-

32 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil ft Wujiih al­
Ta'wil, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, tth.), Juz I, h. 175 

33 Al-Zamakhsyari, af...Kasysyiif 'an H.aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqiiwil ft Wujuh al­
Ta'wil, Juz I, h, 175 
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Qu::'an dari hamba sahaya dan anak-anak yang tidak memahami artinya, 

mereka hafal hurufnya dan menerlantarkan hukumnya, hingga seseorang 

mengatakan demi Allah saya telah membaca al-Qur'an dan tidak tertinggal 

satu huruf pun, padahal demi Allah ia telah meninggalkan semuanya, al­

Qur' an tidak mempengarnhi akhlak dan amalnya, demi Allah ia menghafal 

huruf dan meninggalkan hukumnya, mereka bukan 'ulama, semoga mereka 

tidak banyak jumlahnya. Ya Allah jadikan kami 'ulama yang faham, lindungi 

kami dari pembaca yang sombong."34 Dari komentar ini sangat jelas terlihat 

bagaimana kerasnya ia berbicara mengenai penggunaan aka! terhadap 

penta'w!lan ayat-ayat al-Qur'an. 

Berbeda dengan hal di atas, ayat-ayat mutasyiibihdt merupakan bentuk 

lain dari ujian yang diberikan Allah kepada manusia untuk memanfaatkan 

fasilitas yang telah diberikan untuk membedakan mana yang sudah pasti 

benar dan mana yang masih harus melalui proses untuk memastikan 

kebenarannya melalui proses penalaran akal dan rasio. Dalam hal ini, para 

ulama yang memiliki kapasitas dan kapabilitas berkewajiban untuk mengkaji 

dan menyimpulkan pemahaman ayat-ayat tersebut dengan berpedoman pada 

ayat-ayat mub.kam.
35 

Lebih jauh, al-Zamakhsyari menegaskan bahwa seorang mukmin harus 

meyakini bahwa tidak ada pertentangan di dalam al-Qur'an, termasuk dalum 

hal ayat-ayat mub.kam dan mutasyiibih. Oleh karena itu, bila didapati ha! yang 

34 AI-Zarnakhsyari, al-Kasysydf 'an !J.aqd 'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil Ji Wujuh al­
Ta'wfl, Juz 3, h. 327 

, 
35 AJ-Zarnakhsyari, al-Kasysydf 'an !J.aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil Ji Wujuh al-

Ta'wil, h. J 75. 
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tampak bertentangan, maka kewajiban ulama adalah melakukan kompromi 
antara dua atau Jebih yang tampak bertentangan itu menjadi sesuatu yang 
lebih bisa diterima dan diberlakukan.36 Bila dilihat dari ilmu fiqih 
perbandingan metode yang dikembangkan adalah: pertama, al-Jami' wa al­

taufiq mengkompromikan dua pendapat atau lebih dengan cara mencari jalan 
keluar yang membawa maslahat; kedua, al-tarfih, yaitu menguatkan dalil­
dalil yang memang posisinya kuat dan selanjutnya melemahkan dalil-dalil 
yang Jemah atau sebaliknya. Oleh karena itu, penulis mencoba mengungkap 
pandangan-pandangan yang ada secara arif dan bijaksana melalui metode 
yang ada. 

Menyikapi ta 'wfl37 sebagaimana diungkap dalam ayat ini, al­
Zamakhsyari menyatakan bahwa ha! itu hanya diketahui oleh Allah dan 
orang-orang yang mumpuni dalam bidang ilmunya (�I � 0 hlJI). Pada 

• J,s; ;O J,, i,, ,,. masalah ini, jika ayat tersebut d1baca wl U[ ¼Jw � c:.:, maka yang 
mengetahui ta'wil hanya Allah. Akan tetapi pada ayat ini al-Zamakhsyari 
membacanya dengan r-Wi � 0h(,J1:, 4.Lll u! �?u � c:.:, yang berarti 
bahwa ta'wil hanya diketahui oleh Allah dan orang yang ahli dalam ilmunya. 
Menurutnya, orang-orang yang memiliki keilmuan yang mumpuni akan 

36 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H.aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil fl Wujfih al­
Ta'wil, juz I, h. 255. 

37 Secara bahasa berasal dari kata 1.LS Jl J'.,J-.! -Ji artinya "kembali kepada sesuatu",

men·urut Dr. Adib ·shalih ta'wll adalah mengeluarkan lafazh dari zahirnya ke makna lain yang 
merupakan cakupan makna tersebut meskipun secara nyata bukan terjemahan literalnya. 
Sedangkan Abdul Wahhab Khallaf menyederhanakan dengan "pengalihan lafazh dari makna 
zhahirnya berdasarkan dalil". Lihat selengkapnya Muhammad Adib Shalih, Ta/sir a/-Nushfis fl al­
Fiqh al-Isldmiy, Beirut: al-Maktab al-1s!amiy, 1983, cet. Ke-Ill, h. 359; Abdul Wahhab Khallaf, 
'llm 'Ushfil al-Fiqh al-lsldmiy, Kairo: Dar al-Qalam Ii al-Tiba'ah wa al-Nashr wa al-Tauzi', 1978, 
cet. Ke-12, h. 164. 
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melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat mutasyabih dengan menggunakan 

apa yang telah dianugerahkan oleh Allah kepada mereka berupa ilmu 

pengetahuan untuk mencermati dan mencari hal-hal yang berada di balik ayat­

ayat mutasyabih berupa hikmah38
. Dalam ha! ini, mereka meyakini bahwa 

semuanya, baik mutasyabih maupun mu!l.kam, keduanya berasal dari sumber 

yang sama, yakni Allah swt, yang tidak mungkin saling bertentangan; bahkan 

saling mendukung satu sama lain.39 

Penafsiran yang dilakukan oleh al-Zamakhsyari terhadap ayat ini sangat 

tampak memperhitungkan logika dan rasionalitas bahasa dalam memahami 

pernyataan yang terungkap di dalamnya, terutama ketika ia menafsirkan kata 

�\ J 0 �(,11. Hal ini terlihat pada penempatan kata 0)}.; yang

menurutnya dapat saja ditempatkan sebagai J\.:.- bagi kata sebelumnya, atau 

dapat juga ditempatkan sebagai pernyataan tambahan yang menjelaskan 

situasi mereka yang mengetahui ta'wfl. Bahkan, ia menambahkan data lain 

yang memperkuat argumennya dengan mengutip pendapat Ubay yang 
,, J :;:. .,,,.. 

menyatakan bahwa maksud kata itu adalah i.1�1)1 J� dan bacaan Abdullah 

yang mengungkap bahwa ta 'wil-nya hanya dapat diungkap oleh Allah swt 

saja. 

38 Hikmah yang hendak dicapai oleh al-Zamakhsari sebagaimana maknanya adalah menarik 
kemaslahatan, sebab secara bahasa "hikmah" dipersepsikan sebagai bidikan tepat pada sasaran 
berupa ucapan dan perbuatan". Sedangkan menurut arti terminologi hikmah dipersepsikan oleh 
kalangan jumhur ushuliyyun sebagai "sesuatu yang mengikuti syari'at dalam bentuk memperoleh 
keuntungan (maslahat) dan atau menyempurnakan keuntungan yang didapat dengan cara 
menghindari kerugian dan atau memperkecilnya". Dan hikmah dalam konteks "untung rugi", 
jelas berada pada tataran aka! yang bila dikupas mendalam seakan-akan hendak mengatakan "apa 
saja yang bermanfaat secara aka!". 

39 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf 'an lf_aqa'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqawil ft Wujuh al­
Ta'wil, h. 175 - 176 
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o ... o J l Ayat ini diakhiri dengan kata yW\J1 ..,J ..,1 . Di dalam al-Qur'an, kata ini 
disebutkan - paling tidak - sebanyak tujuh belas kali dalam berbagai 
posisinya. Dalam ayat ini, Ali Imriin (3): 740

, al-Zamakhsyari menafsirkannya 
dengan menyatakan bahwa ha! ini merupakan pujian Allah atas mereka yang 
memiliki kemampuan yang mumpuni. (�I .j 0 �()1) karena mereka telah 
menggunakan nalar mereka dengan baik.4 1 

Pada ayat lain, terutama pada QS. Ali lmran (3): 19042
, al-Zamakhsyari 

menguraikan kata ini dengan uraian panjang lebar. Menurutnya, kata ini 
bermakna '0rang-orang yang membuka pandangan mereka untuk mencermati 
dan mengambil pelajaran dari apa yang dilihatnya, tidak seperti hewan yang 
melihat tanpa mampu mencerna dan memikirkan apa hikmah di balik segala 
ciptaan Allah dengan berbagai keajaibannya'43

. Bahkan, al-Zamakhsyari 
menguatkan argumennya dengan menggunakan sebuah hadis Rasulullah saw 
yang menjelaskan bahwa Rasulullah saw suatu malam menangis saat 
melakukan qiyamullail dan melakukan tadabbur tidak lama setelah ayat ini 
turun.44 Rasionalitas al-Zamakhsyari dengan menggunakan kaidah-kaidah 

40 �j �.,ii <) ::,,,,01 Gl.i ::.,4:� :,;.(:, 7'�\ r( 0" ::.,� :C.,t,i � y�I &. :i;i <$,01;.
ie, ., J J • • ., # ., Ii ., i ., • ., ., .,,,. 4::,,. J5' � Cl c>_,J_,..; �\ <) .)�1):, :J.)1 '>\ �/3 r-¼ G:, �l_; .�1:, �\ .�1 � :..;e0 G c)� 

'-'Jt,,1 _,i' ("1 '<'·· G' 1.{· •· . ) ': .r'-'-!. ) '.J 
41 Al-Zamakhsyari, a/-Kasysyaf 'an H.aqa'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqawil fl Wujfih al­

Ta'wil, juz I, h. 176 
42 7'L;iu1 J,}� pt,U /�-:i1:, pi1 ��1:, ,;,�D1:, ,::.,1:,c.i1 � <) 01
43 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf 'an H.aqa 'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqawil fl Wujuh al­

Ta'wil, juz I, h. 236 
44 , , • t • , · > 

,J)\ � ,J)\ J_,....J ✓ "'---<\J \., �l/ _y.P'I: ¼-"' ,J)\ �J ;;..;.JW c:..li: L..p ,J)\ ..,;,,_, .r'" .:,,I�,-'-

'-, : Ju f , <$.u.,; ,.u.► •  ._;..,,Ji Cr ._;il.l- ._;i j.,'-..li � ._;i .,;it.;i , � , ,_.i J5' : -::Ju f , c::Jl.biJ � , r J ....,.t,-
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balaghah sangat tampak dalam mengelaborasi makna kata ini. Bahkan ia 

menambahkan dengan mengutip pernyataan yang sangat puitis yang 

dikutipnya dari kitab al-Nasa 'ih al-sighar: , --,Sl__,.501 o� ¼j 0-" � S\..1 

0i j,i, \.,,._;1...Lo � \_;1J.;:.., t.,,.J:U.,. oJ..u t) 1__,.(..;;.., �\.>...,JI o� lli.-- J �i_, 

_)di .:.r.,;_, �·· Jt.s;_, , J..l.AJ\ � )L..,/5 (Penuhilah kedua matamu dengan 

hiasan gemerlapnya gugusan bintang gemintang ini; muliakanlah dengan 

keindahannya, seraya memikirkan kekuasaan Penciptanya; dan merenungi 

kebijaksanaan Pengaturnya; sebelum takdir membawamu dan aka! 

memisahkanmu) 

Lebih lanjut, al-Zamakhsyari juga menjelaskan bahwa kata ulul albab

(yl,.1�1 } _,I) terkait erat dengan amal perbuatan, yakni orang yang memiliki 

iman dan ilmu pengetahuan serta mengamalkannya dalam kehidupan, 

sebagaimana saat beliau menjelaskan QS. al-Mu'min (40): 5446 "untuk 

menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berfikir". Dalam ayat 

yang berbeda, beliau mengaitkan kata ulul albab dengan kesadaran akan 

ketaatan kepa:da Allah swt. dalam bentuk taqwa dan upaya menghindari siksa 

rw . <.!JJ _e,;;i .u , .!l1_,,, -,..,-i J .!l,} -,..,-"1 .,:;! lu1 Jr-J 1; : .;.J.;; \.u ;,� .J ;;J,111 J .,:i;t; .:,i <.!JJ Jo, , a..:J\s. 

t_y.WI e:--1< Cs>-� j.,.,,., .:,1_,;J1 er' i_,.;, if""' rli (, ,lll '-,---" :r p., t J W,p. c:...,,)\ .J ,L- er''-,} J! 
J)\., ,L;\;, J,J"JI ,.;.J., ..U ,..,__,.., c::...,iJ Cg>- ,.j-,,_ � "-!J.i C!J (, ,.j-.,,?) -.,4 _;i) .iul � u-k (, "<� 

J;\., l; : JW �.r"\; Lo).!,[,;; 0-' r:t,; \.. .;.ll .iul _,.ij. .u) �i , .iul Jy J l; : .,J JW ,.j-.,, ,T) il..WI i')l..,,., .;; j, 

Jli ({ J'J°'il) ..:.,\)\.....JI� ._J 0\} ;;J,111 ,.\.,, ,) ;_..t.. .iul Jj! .ij) ,.f,i ', J \...): Jli (. iJ_,.s:.,, j.l� 0;>i )l;i 
L+,i M t J t,,!} .} J,J : lihat Ahmad ibn Muhammad ibn Salamah i�n Abdi! Malik ibn Salamah 
al-Azadi al-Thahawi, Musykit al-Atsar, (www.alsunnah.com), hadis no. 4009 

45 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf 'an H.aqa'iq al-Tanzi! wa 'Uyun al-Aqawil fl Wujzih a/­
Ta'wil; juz I, h. 236 
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dan surga. Dalam menafsirkan QS. al-Mu'min (40): 5457, umpamanya, dengan 

tegas ia mengartikan kata yL,f!I 1_,J _,i sebagai y Le. 0 _,L.WI '½ 0 y _;1.158 

"mereka yang mengimani petunjuk (Allah) dan melaksanakan apa saja yang 

dimuat dalam petunjuk itu". Mengimani petunjuk Allah berupa syari'at itu 

tidak mungkin tercapai tanpa jembatan aka! yang memberikan pencerahan 

jiwa yang berada pada lingkungan gelap. Dengan adanya aka! sebagai alat 

penerang itulah manusia mau mengimani dan dengan kesadarannya ia 

melaksanakan segala perintah serta menjauhi laranganNya. Demikian juga 

saat menafsirkan QS. Shad (38): 2959• Dalam ayat ini, ia menjelaskan 

penggunaan aka! untuk sampai pada iman dan taqwa. 60 Pernyataannya ini 

dengan tegas menyebutkan bahwa aka! digunakan untuk melakukan pemikiran 

mendalam untuk menuju makna dan penakwilan yang benar dan tepat, baik 

dalam ha! ayat al-Qur'an, maupun ayat lainnya. 

Dari pembahasan tentang peran aka! bagi al-Zamakhsyari, sangat 

tampak bahwa rasionalitas yang dikembangkannya tidak melebihi peran 

wahyu. Dalam arti, bila aka! menyimpulkan sesuatu yang berbeda dengan 

wahyu, maka wahyu harus dimenangkan dan aka! tunduk terhadapnya. Akal 

57 '.""Q':11 JJ':I <.$;-?) <.$'.u 
58 

Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an fj_aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil fl Wujuh al­
Ta'wil, Juz 3, h. 375 

59 __,J':/1 , f • <:U:r ,.;Gl 1 "'.w 1r c 2.J.'.i1 ;J-.,l :...,8' • . . .,., J r .. J ,, . J.,, .• J . • : Y . • 
60 Dalam tafsirnya. ia dengan tegas menyatakan ,,� t.. ;,_; _,..,. J! ,.p J< ..,,.iJ1 J,GliJ , 4,j .,s:..,J1 

<.10" J:-.5' <.I.!.. 0ls'_, jJll, p£.,_ <.:.· j,; ( , pl .r"\1., �I 0" 0':/, :c...J-1 .;,iWIJ �I c:.,')l.,Jl:JI 0" t...r"\.l; 

L-..0 .,,_.._,_ 'J J� • k J , 4-,1.,; 'J J)J> � Al-Zamakhsyari, a/-Kasysydf 'an fj_aqd 'iq al-Tanzi/ wa

'Uyun al-Aqdwflfi Wujuh al-Ta'wil, Juz 3, h. 327 
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hanya merupakan alat bantu bagi manusia untuk menuju tauhid dan 

ma'rifatullah, sehingga manusia dapat menjadi hamba yang mengabdi hanya 

kepada Allah semata. 

Terkait dengan kekuatan aka! dalam mengetahui baik dan buruk, al­

Zamakhsyari mengurai rasionalitasnya saat menafsirkan QS. al-Nisa (4): 

1656 1 dan QS. al-Isra' (17): 1562
• Secara lahir, ayat pertama dengan tegas 

menyatakan bahwa para Rasul yang diutus berfungsi untuk memberi kabar 

gembira dan peringatan tentang adanya surga dan neraka yang terkait dengan 

perbuatan baik dan buruk yang ditetapkan melalui wahyu. Akan tetapi, al­

Zamakhsyari dengan bahasanya yang lugas membela pendapat Mu'tazilah 

tentang kemampuan aka! untuk menetapkan baik dan buruk, ia menyatakan 

bahwa pernyataan ayat ini boleh jadi merupakan pujian. Menjawab 

pernyataan yang menyatakan bahwa para Rasul yang membawa dalil-dalil 

tentang baik dan buruk, al-Zamakhsyari menyatakan bahwa para Rasul 

merupakan orang yang mengingatkan manusia dari kelalaian dan mengajak 

manusia untuk lebih menggunakan nalarnya untuk mengetahui baik buruk. 

Dengan demikian, menurutnya, para Rasul merupakan penyempurna untuk 

mematahkan alasan manusia, sekaligus agar mereka tidak beralasan dengan 

tidak diutusnya para Rasul.63 

61 � ( .- :li1 0\S'' 1' '11 :i;._; � .ill\ ;� 8J 0 :.--- lliJ -. ..\.'..:.' -. ,,., LL'./·- j!.r- J r _,, . - .., :I' - Y" - 0'!- J 0<r, J 

62 !· -. � CS' v ,. (,. i- ·( , ., u· ,-.·,� 't ,: i:Ju ·1·, • ... ....'.D , .. i:Ju :c..1 . -cs-->-� JI.Sr JJ! J!JJ.f J.....,---<.r"' ; cr-<f"J __ .1.f;',4,. ; I.S y' 
U�J0 

63 
Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf 'an H_aqa'iq al-Tanzi! wa 'Uyun al-Aqawil Ji Wujuh al­

Ta'wil, Juz I, h. 458
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Keberadaan QS. al-Nisa (4): 165 di atas menegaskan posisi Rasul 

sebagai pelengkap yang menolak keangkuhan manusia dan menghancurkan 

kesombongan mereka dengan kelihaian aka! dalam berargumentasi mencari 

pembenaran. Sebab, melalui akalnya manusia mampu memutarbalikkan fakta, 

oleh karenanya kehadiran Rasul dengan risalah Ilahiyah akan menutup rapat 

kelicikan manusia. Atas dasar pemikiran itulah Allah mengutus Rasul untuk 

mematahkan argumentasi mereka. Dari uraian di atas, al-Zamakhsyari 

kembali menegaskan bahwa aka! semata sebenarnya dapat menentukan nilai 

baik dan buruk, dan membedakan jenis perbuatan baik dan buruk. 

Pada ayat yang kedua, ha! serupa juga terjadi. Ayat ini menyatakan 

bahwa tidak ada adzab tanpa diawali dengan diutusnya seorang Rasul. Ketika 

acla pernyataan yang mengatakan bahwa secara logika adalah merupakan 

sebuah kebenaran bila manusia akan berhujjah bila tidak diutus Rasul kepada 

mereka, bila mereka dipersalahkan dan disiksa. Menjawab ha! ini, al­

Zamakhsyari memberikan argumennya bahwa pengutusan seorang Rasul 

hanya merupakan salah satu dari beberapa cara mengingatkan manusia agar 

sadar dari kelalaiannya, karena dalil aka! sudah cukup untuk menjadi alasan 

untuk adanya siksa dan pahala. 64 

Seperti pada pernyataan sebelumnya, menyikapi QS. al-Isril. (17): 15 al­

Zamakhsyari kembali menguatkan pendapatnya bahwa fungsi Rasul selain 

sarana untuk melengkapi keberadaan aka!, pun pula berfungsi sebagai sarana 

dan atau salah satu cara memberitahukan manusia agar mereka tidak berkilah 

64 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H.aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyim al:Aqdwil fi Wujuh al-
Ta'wil, Juz 2, 354. 
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Allah semata. Dalam kaitan ini, al-Zamakhsyari menganalogikannya 

dengan kata � !'a'.; yang terungkap dalam QS. al-Zumar (39): 6766• 

Menurutnya, kata tersebut hanya berfungsi untuk mengungkap keagungan 

dan kemahabesaran-Nya, sehingga tidak perlu dimaknai secari fisik. Ini 

berarti bahwa makna kata kursiy bukan dalam pengertian kursi 

sebagaimana yang kita fahami di dalam pikiran kita. 

2. Kata kursiy dalam ayat ini bisa dimaknai dengan ilmu Allah, yakni ilmu

Allah luas, meliputi langit dan bumi. Dalam ha! ini, ilmu disebut kursiy

karena didasarkan atas penamaan tempatnya, yaitu kursi seorang al\'m.

3. Kata kursiy dapat juga dimaknai kekuasaan, dalam arti luas kekuasaannya

meliputi langit dan bumi. Disebut demikian karena seorang penguasa atau

raja memiliki kursi (singgasana). Oleh karenanya, penyebutan kursiy

dapat dimaknai sebagai sebuah kekuasaan.

4. Diriwayatkan bahwa Allah menciptakan suatu kursiy yang berada di

depan 'arsy dan di bawahnya langit dan bumi. Kursiy tersebut bila

dibandingkan dengan arsy tergolong lebih kecil. Tetapi riwayat dari

Hasan menyebutkan bahwa kursiy yang dimaksudkan di atas adalah

'arsy.67 

Dari empat kemungkinan makna yang diungkap dalam mengartikan dan 

memahami kata kursiy dalam ayat ini, jelas terungkap sikap al-Zamakhsyari 

66 � JWJ :J� � �4� �(,�(., ��\�ft�� J,�U1J !;'JJ j;. JJ1 'J�JJ L-J 

0.,5';:.; 
67 

Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq al-Tanzi! wa 'Uyun al-Aqdwil ft Wujuh al­
Ta'wil, Juz I, h. 153 - 154 
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dalam memahami ayat-ayat sejenis ini. Argumentasi logis yang diungkap c,leh 

al-Zamakhsyari dalam memaknai kata ini menunjukkan bahwa ia tidak 

sependapat dengan kelompok ahli tafsir yang beraliran tajassum
68

, yakni 

memaknai suatu kata sesuai dengan apa yang digambarkan oleh aka!. Bagi 

mereka, kursiy adalah kursi, bukan yang lain. Tetapi dalam ha! ini, al­

Zamakhsyari menampakkan pemikiran rasionalnya dengan memberikan empat 

kemungkinan makna kata "kursiy" dalam ayat ini. 

Sedangkan al-Razi setelah panjang lebar menjelaskan artinya dari sisi 

bahasa, juga mengemukakan pendapat para ahli tafsir serta menukil hadis-hadis 

yang .berkaitan dengan ha! tersebut, akhimya memilih dan mengunggulkan arti 

bahasa kursiy adalah jism atau benda yang sangat besar memuat langit dan bumi. 

Lalu ia berkomentar: "Seorang mufassir tidak boleh meninggalkan penggunaan 

dalil-dalil yang menunjukkan arti lahir atau jelas tanpa disertai dengan dalil yang 

mengharuskan ia diartikan lain". 69 

Berbeda dengan apa yang diungkap oleh al-Zamakhsyari dalam 

menafsirkan kata "kursiy", Muhammad Abduh (wafat 1323 H)70 memaknai 

kata ini sebagai pengetahuan ilahi. Logika yang dibangunnya adalah bahwa 

kata ,,,..,..ft berasal dari kata U"fa yang berarti banyak pengetahuannya. 

Seakan-akan, Allah swt menyatakan bahwa pengetahuan-Nya meliputi segala 

68 Kelompok ahli tafsir beraliran tajassum sering dijuluki dengan istilah mujassimah, di 
antaranya adalah Muqatil, Murji'ah, dan Mu'awwilah. Sedangkan kelompok lainnya adalah kelompok 
yang mengingkari adanya sifat, seperti kelompok al-Jahmiyyah dan Mu'tazilah. Shalih ibn Abd al­
Aziz Alu al-Syaikh, Syarh Muqaddimahji Ushul a/-Taftfr Ii Syaikh al-Islam Jbn Taymiyyah, juz 9, h. 3 

69 Al-Razi, al-Imam Fakhru al-Razi, al-Tafsir al-Kabi'r, Beirut: Dar Jhya' al-Turats al­
Arabiy, tt., cet. ke-3, jilid 14, juz 7, hal. 11. 

70 Abdullah ibn Khumais (ed.), al-Mu'jam al-Jami' fl Tardjum al-Ulamd wa Thalabdt al-
1/m al-Mu'ashirfn, (Multaqa ahl al-Hadis), Juz I, h. 332 
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yang diketahui o leh mereka. Hal ini tampak dalam· pernyataan sebelum kata 

tersebut; yakni bahwa Dia mengetahui apa yang ada di antara tangan mereka 

dan apa yang di belakang mereka.
71 Oleh karenanya, salah satu sifatnya 

adalah ilmu, karena ilmu adalah juga sifat kesempurnaan. Bahwa Allah 

mempunyai ilmu terbukti dari adanya peraturan yang tepat lagi sempurna 

yang mengatur alam ini. Karena Allah mempunyai ilmu Ia dengan sendirinya 

harus pula mempunyai kemauan. Allah berbuat dan perbuatan timbul sesuai 

dengan kemauan. Ia juga harus mempunyai kekuasaan, qudrah, karena yang 

menciptakan sesuai dengan ilmu dan kemauanNya, harus mempunyai 

kekuasaan. Karena Allah mempunyai kemauan dan kekuasaan, Ia harus pula 

mempunyai kebebasan memilih (ikhtiydr), karena arti ikhtiyar ialah 

melaksanakan kekuasaan sesuai dengan pengetahuan dan kemauan. Ia adalah 

pencipta bebas. Karena Allah adalah yang tersempurna dari semua maujuddt 

yang lain, Allah harus pula esa dan unik, karena kalau "Yang Mesti Ada" 

pada esensiNya banyak, masing-masing harus berbeda dari yang lain. Dengan 

demikian harus pula berbeda dalam sifat-sifat. Masing-masing mempunyai 

ilmu dan kemauan yang berbeda, dan dengan sendirinya perbuatan yang 

ditimbulkan ilmu dan kemauan yang berbeda ini, harus pula berbeda. Sebagai 

akibatnya peraturan alam ini akan menjadi kacau. Oleh karena itu Tuhan 

hanya satu. 

Logika lain yang dibangun dalam memahami ayat Kursiy ini adalah 

bahwa ayat ini tersusun dari kalimat-kalimat yang dirangkai tanpa 

71 Muhammad Rasyid ibn Ali Ridha, Ta/sir a/-Mandr, ·(Kairo: al-Hai'ah al-Mishriyyah al­
Ammah Ii al-Kitab, 1990), Juz 3, h. 28 
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menggunakan J1.,Ji. Menurutnya, kali'mat-kali'mat yang tersusun merupakan 

satu kesatuan yang saling menjelaskan satu sama lain. Oleh karenanya ia 

harus menyatu antara yang dijelaskan dan yang menjelaskan, tidak boleh ada 

pemisahan. Secara rinci, ayat ini menjelaskan keberadaan Allah sebagai Dzat 

yang mengatur dan memelihara alam ini tanpa ada sedikitpun sifat lalai; 

kedua, menjelaskan keberadaan-Nya sebagai pemilik semuanya; ketiga, 

keberadaan-Nya sebagai Dzat yang Maha Agung; keempat, menjelaskan 

pengetahuan-Nya yang meliputi segala yang ada, termasuk pengetahuan 

terhadap orang yang berhak mendapat ridha-Nya dan yang tidak; kelima, 

menjelaskan keluasan pengetahuan-Nya yang meliputi segala detail yang ada. 

Berdasarkan hal-hal di atas, al-Zamakhsyari tampaknya sepakat dengan 

banyak riwayat yang menjelaskan keutamaan ayat kursiy ini di samping ayat­

ayat atau surat yang lain dari al-Qur'an. Oleh karena itu, al-Zamakhsyari 

mengutip riwayat tentang salah satu keutamaan membaca ayat ini, yakni 

dijauhi oleh setan.72 Ia juga mengutip riwayat lain tentang keutamaan ayat 

kursiy ini yang menyebutkan bahwa tidak ada penghalang bagi pembacanya 

72 'JJ , L-y. �� '.:,�1 C.pi ':,,l /',.) ._,'}1 ,..t.. c:..i} L, »: Ju ...;i i-1--J .,_,i,, .:.1 J,-,, .:.1 Jy; ,y 
Li;j ��( i'.e-L..:,, 'J'_, �L..:,, �:,_; . Lihat Muhammad Nashiruddin al-Albani, Takhrij Ahadis

Musykilat al-Faqr wa kaifa 'Alajaha al-Islam, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1984), h. 250 
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Al-Zamakhsyari dalam pernyatannya tentang aka! dihadapkan wahyu 

tetap kon:,isten mengakui bahwa wahyu datang untuk menguatkan posisi aka!. 

Keberadaan aka! akan senantiasa berjalan seimbang mendampingi wahyu dan 

begitupun sebaliknya. Akal merupakan anugerah agung dari Allah yang 

diberikan kepada manusia dan wahyu itu sendiri bisa dipahami sebagai wahyu 

karena aka!. Tanpa aka!, maka identitas wahyu sangat sulit diidentifikasi 

jatidirinya sebagai wahyu. 

Dalam pandangan Muhammad Abduh wahyu mempunyai dua fungsi 

pokok. Fungsi pokok pertama timbul dari keyakinan bahwa jiwa manusia 

akan terns ada dan kekal sesudah tubuh mati.75 Keyakinan akan adanya hidup 

kedua sesuda.1-i hidup pertama ini, bukanlah hasil dari pemikiran yang sesat 

dari aka! dan bukan pula suatu khayalan, 76 karena umat manusia dalam 

keseluruhan, monoteis, penyembah berhala, orang beragama dan filosof, 

kecuali sebagian kecil yang tidak berarti, sepakat mengatakan bahwa jiwa 

akan tetap hidup sesudah ia meninggalkan tubuh.77 Alam gaib, sungguhpun 

aka! dapat mengetahui adanya, adalah alam yang amat gelap bagi aka! untuk 

dapat menyelidikinya.7
8 Untuk memberikan penjelasan tentang alam gaib

yang penuh rahasia irtilah, maka Nabi-Nabi dikirim Tuhan ke masyarakat 

manusia. 

Fungsi kedua dari wahyu mempunyai kaitan yang erat dengan sifat dasar 

manusia sebagai makhluk sosial. Manusia, demikian Muhammad Abduh, 

75 
Muhammad Abduh, Risdlah Tauhid, (Kairo: Dar al-Manar, 1366 H), cet. Ke 12, ha!. 89. 

76 
Muhammad Abduh, Risdlah Tauhid, ha!. 91. 

77 
Muhammad Abduh, Risdlah Tauhid, ha!. 90. 

78 
Muhammad Abduh, Risdlah Tauhid, ha!. 93. 
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di dalam al-Qur'an dijelaskan pokok-pokok ketauhidan, meskipun pada 

dasarnya ketauhidan adalah peng-esaan Allah, namun membutuhkan kejelian 

rasional ketika hendak memformulasikan konsep ketauhidan sehingga mudah 

dicerna oleh aka!. 

Mengenai penempatan aka! ini, sangat menarik sekali ketika al­

Zamakhsyari men-ta 'wfl-kan ayat-ayat mutasydbihdt yang menggambarkan 

wujud Tuhan. Dia menggunakan seluruh potensi akalnya untuk men-ta 'wf/­

kan penggambaran ayat-ayat al-Qur'an sehingga pemaknaan dalam al-Qur'an 

tidak bisa diartikan secara harfiah-nya saja. Karena di dalam al-Qur'an wujud 

Tuhan dipersepsikan mujassimah memiliki bentuk seperti Allah mempunyai 

tangan, Allah mempunyai wajah, dan berbagai potensi yang sama dengan 

makhluknya, seperti duduk, bersemayam, melihat, mendengar dan lain 

sebagainya. Sehingga ayat-ayat ini digunakan bagi para penganut tajsfm 

diartikan apa adanya tanpa mereka ta'w1l terlebih dahulu. Sedangkan bagi al­

Zamakhsyari ha! itu sangat mereka hindari, dengan daya nalar ayat-ayat 

mujassimah tersebut tidak boleh diartikan apa adanya, karena Allah suci dari 

berbagai sifat kemakhlukan, tidak ada yang menyamai Allah dalam ha! 

apapun, dan Allah suci dari segala sesuatu, tiada Tuhan dalam wujud kecuali 

Tuhan yang bersifat al-wahdaniyyah tiada duaNya, Dia entitas tunggal tiada 

sekutu bagi-Nya.82 

berjisim, Allah bukanlah benda, bukan materi, tidak bisa dirasakan indera, tidak mempunyai 
ukuran; tidak bergerak dan tidak pula diam, tidak mempunyai bagian, tidak berarah, tidak terikat 
waktu, Dia berdiri sendiri tidak disifati dengan sifat ciptaannya. (al-Asy'ari, Maqd/at al­
fslamiyyin, ha!. 244). 

82 Al-Zamakhsyari, a/cKasysyaf 'an H,aqa'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqawil fi Wujuh al­
Ta'wil, Juz 1,h356. 
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Semua kaum muslim sepakat mentauhidkan Allah, akan tetapi kelompok 

Mu'tazilah memaknai tauhid sebagai pokok pertama dalam al-ushul al­

khamsah83 mereka dengan at-tanzfh al-mutlaq84 (mensucikan secara mutlak)

dari sifat-sifat makhluk.85 At-tanzfh bagi Mu'tazilah merupakan cara berpikir 

bebas yang di dalamnya penggunaan rasionalitas secara penuh untuk 

mensucikan Allah, karena nash-nash yang terdapat dalam al-Qur'an masih 

belum sempurna ketika menggambarkan wujud Allah, sehingga membutuhkan 

ta'wil melalui potensi akal, sehingga bagaimana pun caranya nash-nash al­

Qur' an ini kemudian menjadi rasional dalam penggambaran wujud Allah. 

Pendapat mereka ten tang tauhid bertentangan dengan pemahaman Y ahudi dan 

N asrani86 tentang Allah dari satu sisi dan juga berbeda dengan al-mujassimah, 

al-musyabbihah dan al-hasyawiyyah dari sisi yang lain. 

83 Dalam aliran Mu'tazilah telah disepakati lima pokok dasar ajaran yang dikena! dengan 
Ushul al-Khamsah yang terdiri dari konsep tauhid, keadilan, janji dan ancaman (al-J;Va'd wa a/­
wa 'fd), kedudukan diantara dua kedudukan (al-manzilah baina a/-manzilatain), dan amar ma'ruf 
nahi munkar. Dikatakan oleh Abu al-Hasan al-Khayyath yang dinukil oleh Muhammad Abu 
Zahrah dalam kitabnya Tdrikh al-Madzdhib al-Jsldmiyah bahwa "ada sekelompok qrang yang 
sepakat dengan kami mengenai konsep keadilan tetapi sependapat denga·n tasybth, dan ada 
sekelompok orang yang sepakat dengan kami mengenai konsep tauhid dar,, keadilan tetapi tidak 
sepakat dengan konsep janji dan ancaman. Maka seseorang tidak berhak disebut Mu'tazilah jika 
tidak sependapat dengan seluruh konsep ushul al-khamsah." Muhammad Abu Zahrah, Tdrikh al­
Madzdhib a/-lsldmiyah, (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabiy, tt.), h. 125. 

84 Tanzth mu:lak dapat diartikan pensucian secara mutlak bahwa perbuatan Allah tidak 
menyerupai perbuatan makhluk, sifat Allah tidak menyerupai sifat makhluk, dan dzat Allah juga 
tidak menyerupai dzat makhluk. Keberadaan Allah disucikan secara mutlak dari dzat, sifat, dan 
perbuatan makhlukNya: 

85 Ahmad Mahmud Shubhi, Fi 'llm al-Ka/am, (Mu'assasah al-Tsaqafiyah al-Jami'iyyah: 
1982), cet_. Ke-4, h. 116. 

86 Pada 3walnya konsep tauhid dan tanzih Mu'tazilah digunakan untuk meng-counter 
pemahaman agama lain tentang ketuhanan, khususnya agama samawi (Yahudi dan Nasrani), 
namun pada akhirnya pemahaman ini berlanjut pada_ perdebatan panjang aliran-aliran teologi 
Islam, hingga pembahasan meluas dan menyentuh ke wilayah politik. 
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Dalam al-Qur'an ada beberapa ayat yang menyebutkan sifat-sifat Allah 

seperti al-qadfm, al- 'alfm, al-qiihir, al-qadfr, al-qawiy, al- 'ad! dari semua 

nama dari nama Allah yang agung menunjukkan sifat-sifat tersebut. Di sisi 

lain juga ada keterangan bahwa Allah berfirman " �1 �1 :,,.J ;;;, � � 

<', :.sJ_,.:J1)" "Tiada sesuatu yang menyerupai Allah, Ia maha mendengar dan 

maha mengetahui". 

Dari sini pandangan para ulama Islam mengenai sifat-sifat Allah, 

terbelah menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok yang menetapkan sifat 

Allah, dan kelompok yang menafikannya dari dzat Allah. Al-Zamakhsyari 

sendiri juga tidak pernah menafikan adanya sifat-sifat Allah, akan tetapi yang 

harus diingat bahwa sifat-sifat itu harus disucikan dari sifat-sifat yang 

melekat kepada manusia. Seperti komentar beliau saat membahas salah satu 

sifat wahdiiniyyah Allah "sesungguhnya sifat harus ada maushuf, kalan 

semuanya hanya sifat, maka akan berlaku tanpa sesuatu yang disifati, dan 

yang demikian ini adalah mustahil.93

Umumnya, ulama salaf meyakini bahwa nama-nama Allah itu azali94 

begitu juga sifat-Nya, Ahmad bin Hanbal mengatakan sesungguhnya sifat­

sifat dan asma Allah itu bukan makhluk.95 Ibnu Hazm berpendapat bahwa 

nama-nama Allah itu adalah turunan dari Zat-Nya, dan memberi sebutan 

93 Ai-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq al-Tanzi! wa 'Uyun al-Aqdwil Ji Wujuh al­
Ta'wil, Juz l,h 6. 

94 Kata ini asalnya adalah .)).! yang kemudian mengalami perubahan menjadi .)JI untuk 
memudahkan pengucapan. Kata J}JI dengan fathah pada huruf zai-nya berarti t.i.:ill (dahulu). Ini berarti 
bahwa semua sifat Allah bila disarnbung dengan kata ini berarti sifat tersebut tidak ada awalnya dan 
tidak ada akhimya. Lihat al-Mukarram ibn Manzhur; Lisan al-Arab, Juz 11, h. 13 

95 Zuhdi Jarullah, al-Mu 'tazilah, Beirut, 1974 M, h 61-62; al-Asy'ari, Abu al-Hasan, al­
Ibdnah ji ushul al-diydnah, Haedarabad I, h 34. 
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perkataannya !ah yang membedakannya dari orang yang lemah atau tidak 

mampu. 105 

Meski kita tidak mengetahui zat Allah, namun memungkinkan bagi kita 

untuk memberikan sifat kepada Allah tanpa ada tasybfh penyerupaan dengan 

yang lain, dalam poin ini Mu'tazilah ingin menjawab idiologi aqanim bagi 

Nasrani, yang mengatakan bahwa zat Allah adalah jauhar yang berdiri dari 

beberapa aknum, yaitu al-wujud, al-ilmu dan al-hayah telah menjadikan 

idiologi kemandirian, mandirinya aknum dari jauhar, berubahnya sifat 

menjadi person dan berbentuk menjadi aknum yang kedua, aknum al-ilmu 

dalam al-ibnu/putera, maka untuk menghadapi ideologi ini Mu'tazilah 

menafikan pensifatan Allah dengan jauhar dan menganggap sifat adalah zat 

yang tidak berbeda, sifat Allah bukan suatu yang berdiri sendiri, namun 

sesuatu yang dianggap secara hati, dan memungkinkan adanya perbedaan 

penggambaran dalam memandang sesuatu yang satu tanpa pengaruh 

kemungkinan berbilangnya pada zat. Mungkin memberi sifat pada jauhar 

seperti istimewa, berdiri di atas zatnya dan menerima pada al- 'aradl 

(accident) yang berubah. Demikian halnya dzat ilahiyyah esa, dan beragam 

sifat dengan beragamnya penggambaran, sehingga dikatakan 'alfm 

dimaksudkan penetapan il1!1u yang berarti zat-Nya dengan penafian jumlah 

dari zat-Nya, dikatakan qadfrun dimaksudkan penetapan Zat-Nya dengan 

penafian kelemahan106
• 

105 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an Haqa'iq al-Tanzi! wa 'Uyun al-Aqdwil Ji Wujuh al­
Ta'wil, Juz I, h. 43 - 44. 

106 Al-Syahrastani, Nihdydt al-Iqddm Ji !lm al-Kaldm, h 192-194. 
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Maka dalam penafsiran QS. al-Baqarah (2): 123 � "1! ;Jl "J �IJ ;Jl �lJ 

r-" _,J1 .?" _,l1 al-Zamakhsyari mengatakan bahwa ini adalah pengakuan akan 

keesaan Allah dengan menetapkan penafian yang lainNya, dan Dia lah sang 

penguasa segala karunia dan tidak ada sesuatu yang menyamai sifatNya, 

sehingga selain daripadaNya hanyalah sebagai nikmat atau yang diberi 

nikmat107
• Terlihat jelas pola berfikir al-Zamakhsyari mengenai tauhid dan 

yang berhubungan dengannya adalah menggiring arah pembahasan kepada

konsep al-tanzfh al-mutlaq.

Lebih lanjut, Allah hayy, 'alfm, qadfr dengan zat-Nya tidak sesuatu 

tambahan dari zat-Nya, inilah yang dimaksud dengan sifat Allah adalah 

kenyataan zat Allah. Adapun orang yang menetapkan sifat/arti qadim selain 

zat Allah, maka ia telah menetapkan dua Tuhan108
• Karena jika sifat berdiri 

sendiri dengan zatnya berbeda dengan zat Allah, maka itulah sama dengan 

pemahaman Nasrani, karena berbilangnya sifat azali maka menjadi 

berbilangnya Tuhan, meskipun sifat diartikan dengan makna yang berdiri 

pada zat menjadikan Allah sebagaijauhar yang bertemu dengan sesuatu yang 

berubah/'aradl, maka itu sesuatu yang sangat ditolak oleh Mu'tazilah. 

Sesungguhnya' Allah adalah 'Alfm dan ilmunya adalah Dia, qadfrun dan 

qudrahnya adalah Dia, Hayy dan hayatnya adalah Dia, artinya ilmu Allah 

107 
Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an Haqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil fl Wujilh al­

Ta'wil, Juz I, h, I 05 
108 

Lihat al-Syahrastani, al-Mila/ wa al-Nihal, h 65 . 
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adalah Allah itu sendiri, begi�u juga dalam al-qudrah dan al-hayah merupakan 

satu kesatuan mutlak antara zat dan sifat. 109 

Selanjutnya al-Zamakhsyari mencoba menjelaskan mengenai perbedaan 

antara perkataan Allah 'alfm dan Allah qadfr? Jawabnya karena perbedaan 

ma 'Wm (suatu yang diketahui) dari maqdur (suatu yang dikuasai). Jika anda 

mengatakan Allah' alfm berarti anda telah menetapkan ilmu bagi Allah yang 

berarti Allah dan anda menafikan sifat bodoh dari Allah. Jika anda 

mengatakan Allah qadfr berarti anda telah menetapkan qudrah yang berarti 

Allah itu sendiri dan anda menafikan kelemahan bagi Allah. Jika anda 

mengatakan Allah hayy berarti anda telah menetapkan haydh dan menafikan · 

mati bagi Allah. 110 

Atau dengan perkataan lain arti pernyataan 'alfmun adalah menetapkan 

zat Allah dan menafikan kejahilan dariNya, perbedaan pembebanan sifat-sifat 

atas zat Allah kembali kepada lawan/kebalikan sifat-sifat yang dinafikan dari 

Allah, maka perbedaan Allah 'alfm, Allah qadfr, Allah Hayy kembali pada 

lawan sifat-sifat itu sendiri. 111 

Al- 'ilmu dan al-qudrah juga al-hayah adalah sifat dzat, yang demikian 

karena sifat Allah ada dua kategori : yaitu sifat azaliyyah merupakan sifat 

Allah dan Allah tidak disifati dengan lawannya, dan sifat fl 'li (perbuatan), 

sifat ini menuntut adanya perbuatan seperti khaliqan, raziqa. Jika dalam sifat 

'09 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an Haqd 'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil fl Wuj11h al­
Ta'wi/, Juz l,h 6, 

"
0 

Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an Haqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil fl Wujuh al­
Ta'wil, Juz l,h 105. 

111 
Al-Asy'ari, Maqdldt al-lslamiyyfn, I, h 242-243
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membai'at Utsman bin Affan saat ia dijadikan utusan kepada penduduk 

Makkah, lalu Rasulullah menepuk tangan Utsni.an sembari bersabda "semoga 

Utsman tetap kepada kepentingan Allah dan kepentingan Rasu!Nya", 

sedangkan tangan Rasul berada di atas tangan Utsman. 119 

Berikutnya, lafadz 1:-<: ��� 61:,�1:, dalam QS. al-Zumar : 6i20 

al-Zamakhsyari berpendapat bahwa sudah menjadi maklum bahwa kalam ini 

adalah penggambaran keagunganNya, sehingga kalimat-kalimat itu tanpa 

perlu diarahkan menjadi hakikat ataupun majaz. Seperti halnya dalam hadis: 

"Jibril datang kepada Nabi saw. dan berkata : wahai Nabi ketahuilah bahwa 

Allah memegang langit pada hari kiamat hanya clengan satu jari, dan bumi 

dengan satu jari, dan gunung dengan dengan satu jari, dan pohon dengan satu 

jari, dan bintang atas satu jari, dan semua manusia atas satu jari, lalu Ia 

mengguncang mereka seraya berkata Akulah penguasa, maka Nabi tertawa 

karena terheran dari perkataan Jibril kemudian membaca ayat di atas, Nabi 

tertawa dan terheran karena memahami kata ini."121 Begitu pula para ulama 

bahasa memahaminya tanpa membayangkan memegang dengan jari dan 

menggoyangkannya, akan tetapi difahami bahwa segala sesuatu akan hancur 

119 lbnu Katsir, Abu! Fida' Ismail bin Umar bin Katsir al-Quraisy al-Dimasyq, Taftir al-Qur'cin 
al-Azhim, Dar Thayyibah: 1999, cet. Ke 2,juz 3,329. 

120 W ILt.r �� � Q� L,._ �\" �( ;;:..�1 ... ,. � � ' ·• \11,. o Jj \;. jj, 1 'ii C:.' cs' J . -y··; ·: J J. -- p, . -- U"'J J -! '-' JJ J

121 .:,i : .ii,\ .,_ ✓ ;� ✓ c-"IA ✓ 0L.,l.,, J Jr"-' ,;J..,- .0l,,...., ✓ J.,,-, J <.Sf-(:'" ,.i...,... l;.;J..,-

Js- JL,),.IJ C7"! .fa- .:,,.,, ; 'iiJ C"""l .fa- djl ... ..ll .!.L.c_ .ii,1 0! .i.....<· \; Ju; rL J <),. .ii,\ J-..,, cr-11 Ji ,t.►. \;> .*­

,.L.-1_,; ..::.,.i., es>- rL J ..,.t,. 11 J.. .. 11 J_,.,.J �. -'..llll ui J_,;, f I?"!. Js- Jl;L;/-IJ C"""i Js- �'J C"""l 

{ 'J-L-i J--> 11 IJJ-L-i t..J} i) f Abu al-Husain Muslim bin al-.!::!.ajjaj bin Muslim al-Qusyairiy al­
Nisaburiy, ai-Jcimi' al-Sha!JJh, Beirut: Dar al-J!l, tt. juz. 8, h. 42. Nomor had is 7226. 
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atas kekuasaan A!lah; dan kesimpulannya adalah tanda atas kekuasaan yang 

luar biasa122
• Begitu pula halnya pada (Ali 'Imran: 73) 123 dan (Yasin: 71 ) 124 ia 

mengartikan dengan makna memberi isyarat pada zat Allah. 

Dalam penafsiran QS. al-Zumar : 67 pula al-Razi mengkritik al­

Zamakhsyari secara langsung dalam kitab tafsirnya, bahwa tidak seharusnya 

seorang mufassir dengan seenaknya meninggalkan kaidah-kaidah kebahasaan 

ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an. Karena seorang mufassir harus tahu 

apakah ayat tersebut bisa dimaknai secara hakikat? Karena pada dasarnya asal 

makna kalimat harus dikembalikan kepada makna sesungguhnya (haqfqah). 

Lalu jika kenyataannya terdapat petunjuk (dilalah) bahwa kalimat tersebut 

tidak boleh dimaknai secara hakikat, maka makna kalimat tersebut harus 

diartikan menurut petunjuk itu, yakni secara majaz. Karena jika seorang 

mufassir meninggalkan kaidah-kaidah yang demikian ini, maka secara umum 

al-Qur'an tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. 125 

Beberapa ayat tentang wajah Allah seperti (al-Rahman: 27) 126 dan (al­

Insan: 9) 127
• Al-Zamakhsyari memaknai kata "wajhu" dengan dzat, arah, dan 

122 
Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an Haqd 'iq al-Tanzi! wa 'Uyun al-Aqdwil fl Wujuh al­

Ta'wil, Juz 3, h.-355 - 357. 

l23 • 1: ' ::-;- :W,' < ' � 'f' ! • f (; • 1:. ::c..l ,.,, '.:,( .illl '.u, ·, '. i1 j l • 1: ' (''. , • ' ' • I ')II I '. •• , ,, •. 
crr-·";J -r-"'" -)�) er: cs'Y- • <S <S.,,...., :crr'""-C::''-"'"' :�Y ) 

" ,. I ,. ., .-o ,. 
� �1:, :.u,:, .i:� ✓ �:;; ;l)i � J;,-J1 "[

124 0_,qc; � � ��l t.:,+;l � � � � ul ,:,:; ;J:,l
125 

Al-Razi, al-Imam Fakhru al-Razi, al-Ta/sir al-Kabir, jilid 14, ha!. 15. 

126 {.,5''/1:, �">G..i1 ); �;� :.;,.:, Jy:,

121 I" ::,, .. �-- :I'/ • <'�� J.J t 'J Jj1 �
,.

_, • ::,, _ _ L� cJ1 ;.,.,...,. J ? r-: -! - - .Y- r....,._..., :
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Allah128• Wajah Allah adalah Allah. Orang miskin Makkah mengatakan:

"mana wajah Arab yang menyelamatkan aku dari kehinaan" 129
. Dalam surat

al-Baqarah ayat 115 130 al-Zamakhsyari memaknai bahwa negara-negara di 

timur dan barat adalah semuanya milik Allah, ia milikNya dan 

penanggungjawabnya, kemanapun engkau menghadap di sana ada Allah, 

artinya jika kalian dilarang melaksanakan sholat di masjid al-Haram atau di 

masjid al-Aqsa maka kalian bisa menghadap ke mana saja karena 

sesungguhnya Allah maha luas. 

Ayat (� �) dalam surat Thaha: 39 131 artinya dengan pengawasan

dariku132
, pembicaraan di arahkan kepada Musa as, (1.:.:,,>-�, al-Mu'minun: 27) 133 

artinya dengan pengetahuanku. 

Demikian pula Mu'tazilah mengingkari setiap makna kebendaan dalam 

kata { ,1_,,_.1} dalam firman Allah dalam (Thaha: 5) 134 istiwd' artinya menguasai

atau mapan, seperti penyair mengatakan: "Bisyr telah menguasai Irak tanpa 

pedang dan pertumpahan darah ". Allah ada di setiap tempat, tanpa 

128 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an Haqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil Ji Wujuh al­
Ta'wil, Juz 2, h. 183 - 184. 

129 AI-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an Haqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil Ji Wujuh al­
Ta'wil, juz 2, h 369.

130' \�' . ( :...tJI 01 ,jJI :,_;,.-,''.'. I j-' wU :__, �- i( ', ',' i1 ,jJ-� 0" J ; , JI"-" .,.,.,, , . r---' J "'r-"" , ,J 

131 - :... � a �t .. � 'J �
-- 1 :! � ��L 1-LlLi � .. i1 � � .. i, · A,...Jjj\j ...:., \�, · wjj, 01 '-'-- · - - J J J <.F J - r ; r- -- - r <.<! ---- - .,, <.<! ---- -

���:, 
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132 Begitupula pengertian ayat {L:.:.,-,,4 } di surat al-Thur: 48. 





dan (al-A'raf: 127)139
• Meskipun demikian terkadang al-fawqiyyah diartikan 

sebagai tingkatan, seperti emas di aias perak, presiden di atas menteri. 140 

Begitu juga kaum Mu'tazilah menta'wil ayat-ayat yang menunjukkan 

makna turun, · datang, naik, guna menghilangkan pemaknaan bahwa Allah 

bergerak, seperti (al-Kahfi: 1) 141 (al-Insan: 23) 142 (al-Fajr: 22)143 (al-Sajdah: 

5)144 maka Allah tidak turun, tidak datang, tidak naik, dan sesuatu tidak turun 

dari sisiNya, juga tidak naik seperti naik turunnya benda dalam firman Allah 

(Fathir: 10)145 karena semua yang berhubungan dengan Allah keluar dari 

zhahir makna benda yang disentuh dengan sentuhan indrawi, yakni majazi. 

Maka yarig dimaksud dengan turun adalah memberi kebaikan dan rizki, 

seperti fimanNya dalam (al-fladid: 25)146
, (al-Zumar: 6) 147 bahwa di dalam

139 •''G('1'.',i · .. -JLJ'•"'-li''.!r··-- ·''•1 ·1Ll'"> . '''"'\'·"'·,'.,:.,·\'Ju' \'""• ·. er--- �) ·J�)-,i"J' �) •• ,'-'J')<.r."'J.J.j "r-�fl'.X.,._._, ) 

iJJ�U �:; t;['., ;,.;.:� F:, 140. AI-Zamakhsyari; al-Kasysydf 'an Haqd 'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil Ji Wujuh al-
Ta'wil, juz I, h 126. 

141 G,.'.,f :J � r-5:, ;,,_,4i1 !# Js- Jyi <,f,UI � '.i.:,;.jl 
142 �? iJT�I � d;r ;;..s I;( 
143 u;_, u:_., 8.Ll1:, d.� : Go,.:, 
144 u�i:...s�f; J 1:i.i.0\S ·-- ·�1''•--�t ·"\riJ

,.

1►�1'. --·�1';� J - • J • f Y- � •• : C-"" I"' <;I" J : - .x _,.,. J; 
• 

145 ,:,�I 0,',5::..; ::,,,J1:, :.;._;:_.; (:!c...JI �I'., �J,_il �I '.,_;.:,,_; Ji ¥ ;')1 � /)1 :.._,;. iJLS" :; 
����)�J�µ,y1�� 

,. ,. ,. 

146 :i,.D,' l;..; J.,�I J·.•(· LJc. ' 01. ',·1 '.·,( . . ii- :...,t:5:.i1 '' .. ci·-•(· c:.>G::::ic. 8.'.,' ti:: ( :{.j •• u" • _., •• f ) • • • u" r � V =-- ) • • � f ) • • • • ) ) 

" .. -- ' : a.!1 01 �w :J:...'--. �,, �-- ·. -- �1 �
,
.l:/r 8.1 '·s--

,. ,. 
:1-j'" \ff '. •·. ; J, r2-"- .:.,,' �),.,., • (: ) 

147 iJ_,_1; � � �1:,:) �\.'.._; iwl,1 � ;JJ Jyi'., tp'.J: ���§�I'.,..,..'..; :X �;,. 
0)-.:,J J(.;·.�,i1..i1,i8Ll1:.S·<''· :.iJi'<'1i <!.>'.>\i c:.>WJ; j .i:. �·._.ui;.'<',i:�f • f- I.> .r- � � r-�J � ,, ,, r,,,,;,.- 7 ,. . r..,;... r--:."1t"' 
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menjawab panggilannya. Demikian pula dengan surat (Qaf: 16)154• Dan sabda
Nabi SAW: "Dia (Allah) diantara kalian dan diantara pundak kendaraan
kalian"155, dan diriwayatkan sesungguhnya seorang badui berkata pada Nabi
SAW: "apakah Tuhan kita dekat hingga kita bermunajat, ataukah ia jauh
hingga ··kita harus memanggilnya?" maka turunlah ayat ini, "jika kau
memanggil-Nya dalam ketaatan dan keimanan, sebagaimana pula aku
menghadiri mereka j ika mereka meminta atas haj at mereka". 156 

Demikian juga Mu'tazilah menganggap jauh berbeda arti cahaya secara
majazi dengan arti keinderaan secara hakiki dalam firman Allah (al-Nur:
35) 157, karena setiap orang yang berakal tahu dengan pasti bahwa Allah

154, .i;/,il r, � �! :_,,)I :;,,.J:, � � ✓ ;,; � �J 0CJ)'1 � :u3:,
155 Hadis ini secara lengkap sebagai berikut : G.b- Jlk,JI y.yJI 1/ J. , J> r G.b- Ji.:., J. .l,,,,! G.b­

,J rL--) "# 11 if"' 11 JyJ C:' lS: Jli;,;,, 11 <?; <,S.J"-"'ll <$"Y' \Ji✓ <,S-4,JI iJW,, \Ji✓ <,S.l..JI ;,,.l,,; y.i
!"""� � �J iJ!: r-L J "# 11 if"' 11 Jy; JW ('""lyi \A 1.0JJ i;;,0 ct'UI pj :C,.UI J,, Wpi U;i LJ; ilj-
14 ',I! i} ,') JJ> ',I P.,.J,,1 j_p J' Ip .!.L.l,,i ,ii crJ .:1111/ 4 : Jli �1,,-J ct'))J 0;!J � y �t,;, ,'J Abu

Isa al-Tinnidzi, Sunan al-Tirmidzi, hadis no,3374 
156 Dalam teks aslinya, al-Zamakhsyari menuliskan riwayat berikut: J-,, 11 J_,,,,.) Jli i,,_,,,i 0i

1;,! r+.o"'i ,;ii 1..5' , ;;.,,11J1J iJL<J,iJ ('"" y> 1;,! { J, i� } : c:J fa y.,,u .J.,-, 1i , ...,,,,u L,J ,,-,Ji : r-l. J "# 11 

�1_,,,J- ,;ir> Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf'an H_aqd'iq al-Tanzi! wa 'Uyim al-Aqdwilfi Wujuh al­

Ta'wil, Juz I, h. I 14. akan tetapi, dalam penelusuran yang dilakukan, penulis hanya mendapati 
riwayat di antaranya sebagai berikut: , ,;il:...,,.,.J1 i.i,,o y , fl? G.b- , -1,,r J. .l,,,,! G.b- , -sf- J. .l,,,,! 8-'>-

� 1i, ...,,,,u L,J c,--,;i: - r-l.J ",# 11 if"' ._.;J.) ,1) - Jli, l,il_,,,i .:,,i, o.b,, ✓, --,i ✓, � J. c:,J,...li J
-,.,..,.<} ,;il---J cf"' ,p� -:JJL 1;,!J) J►.J ;<-11 J_;i,,; Y .,,u Abu Syaikh al-Ashbahani, al-'Adhamah, juz 1, h.

195, hadis no. 186. tampaknya riwayat ini tidak mencantumkan pemyataan yang diungkap al­
Zamakhsyari pada bagian terakhir sebagaimana terungkap di atas. 

157 ' ;'.-• < 1•./\;'.- '., ,• '.I\ ,• G.'. . ' ," •,\' C::..,. 1•. ; i� ' I' 1:·. , • �I\' , ( i:.:.J\ , I :iii ½--'.r- .,..- u ==.r � ')<,FC,� C· - -.-,,,, - -!Ycr";f"J>);:-') JY 
,_ r1 .... 1 \:..." ,.,,�J•--·,·.t·t,.J .,, ... A!�--.,,;,..-... ��• .... 'l ... D·--� 'Ja.s�· .... is-" ... G�-- ----�· ,:,��, 
._,_,\ <$::4, JY ....-, JY J" .........._, r Y) •,.p"-< -r.J 

>
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Dalam ha! penta'wilan, Mu'tazilah mengandalkan metode terbatas, yaitu 

mengembalikan ayat-ayat mutasyabih kepada ayat muf1.kam, dan al-muf1.kam 

bagi mereka sangat sesuai dengan ideologi mereka yaitu al-tanzfh al-mutlaq 

bagi Allah dari sifat makhluk dan manusia. Maka semua ayat-ayat yang 

lahirnya menunjukkan adanya tajsfm, tasybfh, segera mereka selamatkan 

dengan mengembalikanya kepada ayat muhkamah {� � �}. 

Mu'tazilah menolak kemungkinan melihat Allah dengan mata indera 

karena ha! itu menuntut adanya penjisiman, arah dan sinar yang semuanya 

mustahil bagi Allah, mereka bersandar pada ayat di mana Musa as memohon 

agar bisa melihatNya, namun Allah menjawab i.JI_} J (al-A'raf: 143)161, 

mereka menta'wil ayat-ayat yang mengisyaratkan adanya kemungkinan 

melihat Allah (al-Qiyamah: 23)162, kata "nazhirah" menggunakan makna kata 

"muntazhirah", maka kami katakan "katpi melihat apa yang ia perbuat 

kepadaku artinya kami menunggunya"163
• Meskipun menolak kemungkinan 

melihat Allah dengan indera, namun mereka tidak menolak kemungkinanya 

ada perbuatan yang buruk dan penyembunyian yang merusak, yang demikian ini apabila tasyb!h 
itu masih dipahami apa adanya. Lalu al-Sajistani mencontohkan: laa ilaaha ilia hua", jika 
seseorang bertanya kenapa anda memberitakan Allah dengan menggunakan muzakkar bukan 
muannas?, maka anda t_idak bisa menjawab kecuali mengatakan: inllah yang saya bisa, tidak ada 
dhamir yang dapat saya pakai untuk menggambarkan Allah selain muzakkar dan muannas. Ahmad 
Mahmud Shubhi, Fi 'Jim al-Kiilam, h. 124. 

161 <,· I 0'' 1·:,_i1 I!' Li1 . <,· ·\"'.I 'Ju ·, 1'11 'Is'\ · \ :._, 'Ju:.;· ::.ls-· GU ' ' ;G,. t.:.i' .r'--- ' r' � cs'• ,,- <X"),..,, .r U" "-½', ,,- ,..,, J . J .J ) ' ., '1..5"' y ) 

J'.,l Lll:, �! 0 �� Ju �ul L'..ii � ,_;,.;�:,IS',-��:_;� );,J ci.i ,;1) :.;:,_:j :JLS'.:. 

�:,Ji

162 i),HS �:, Jj
163 Pendapat Abu 'Ali al-Jubbai [, ),U WJ JI] adalah isim dan hukan huruf jar sehingga

artinya adalah nikmat, jadi maksudnya "muka mereka bersinar menunggu nikmat dari Tuhan 
mereka". Ahmad Mahmud Shubhi, Fi 'Jim al-Kdlam, h. 125. 
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melihatNya dengan hati, artinya mengetahui zatNya yang tidak dapat dilihat 

di dunia. 

Dalam tafsir al-Kasysyaf al-Zamakhsyari menjelaskan bahwa lafazh 

"ntizhirah" diartikan melihat khusus kepada Tuhannya dan tidak melihat 

pada yang lainnya, yang berarti mendahulukan objek, dan arti dari 

didahulukannya objek adalah pengkhususan. 164 Dan dapat dipahami bahwa 

mereka melihat kepada Allah tidak tanpa halangan karena dalam mahsyar 

akan berkumpul seluruh makhluk didalamnya. Sesungguhnya orang mukmin 

akan melihat pada hari itu karena mereka nyaman yang tidak ada rasa takut 

dan tidak ada rasa sedih, maka pengkhususannya dengan mereka melihatnya 

secara inderawi adalah sesuatu yang mustahil. Karenanya haruslah makna 

zhahirnya dibawa kepada pengkhususan, sehingga lafazh "ntizhirah" diartikan 

dengan meyakini dan mengharapkan. Dan al-Zamakhsyari menambahkan 

bahwa kata "nazhirah" adalah kalimat majaz dengan makna pengetahuan 

Allah, yakni pada saat itu orang yang beriman akan melihat Allah dengan cara 

yang Ia kehendaki. 165 

Ada hadis dari Qais bin Hazim dari Jarir berkata: Rasul muncul kepada 

kami lalu bersabda: "Kalian akan melihat Tuhan kalian pada hari kiamat 

seperti kalian melihat ini, -Rasul menunjuk rembulan- kalian tidak berdesak-

164 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an fj_aqd'iq al-Tanzi! wa 'Uyun al-Aqdwil Ji Wujuh al­
Ta'wil, Juz 2, h. 88 - 91 

165
• Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H.aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil Ji Wujuh al­

Ta'wil, Juz 4, h. 165 
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desakan ketika melihat-Nya" 166
• Mu'tazilah menganggap hadis ini adalah 

hadis ahad yang tidak mewajibkan dalam i'tiqad, kalau seandainya Rasul 

betul mengatakan hadis tersebut, maka wajib dita'wilkan dan 

mengarahkannya pada pemberitahuan, yaitu Rasul memberi kabar baik 

kepada sahabatnya bahwa mereka akan melihat Tuhan mereka di akhirat tanpa 

beban dan penglihatan167
, artinya memberitahu bahwa mereka mempunyai 

Tuhan yang mereka tidak meragukanNya sebagaimana mereka tidak 

meragukan adanya bulan bahwa ia adalah bulan. 168 

' Meski umumnya Mu'tazilah mengakui bahwa Allah samf'un bashfrun

dalam arti hakiki bukan majazi, namun mereka menolak menerima perkataan; 

"Allah bashfrun bi al-bashfr ", karena perkataan ini menuntut adanya 

instrument atau organ seperti telinga dan mata. Sehingga mereka 

menta'wilkan sifat al-samf' atau al-bashfr dengan makna yang dapat didengar 
dan yang dapat dilihat. 169 

166 ' { '.• , __ :i t_jj_;_ ..Uc;:. { '.• 'i ct::,\ l,;",."•f J, (.,,�iii; � 1-0 0("" ijj_;_ � .. .:" 1·0 ,.,.,. l:5j_;_-' 
cs', J. er� ' - cs', J. er--; : r.>" <>:.,..., ·! J. ).r' ,

'? J. r."'J ) 

ii;5 �\ Ji js �! -;.i--) "--# �\ .)..,- ;li1 J ;.� 4 � fo Gs' J;; ;,.:, ;li1 w- ;;. "r-;,. � J\.i i jl.;. 
� §Sc,, � 1;.i: .. i � Jl r !�,· ,I �� �j� ; 0 ).wJ � ;-Ji Iii i>)) w- �� 0J:;, �! cl )) JW -;�I 
.( 4'.); �:, �I (:_}1 :P. d.� 0 �J) 'r-f fj ;J ;:,k, :,:di u0 .« 4'.); j'.J:, �\ i_)i, 
Abu al-Husain Muslim bin at-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairiy al-Nisaburiy, a/-Jdmi' a/-Shahih, 
juz 2, h. 113. Nomor hadis 1466. 

167• pernyataan Abu 'Ali al-Jubbai salah satu tokoh Mu'tazilah Basrah. Al-Qadhi Abdu al­
Jabbar, tahqiq Fuad Sayyid, Fadlu al '!tizal wa Thabaqdt al-Mu 'tazilah, (Tunisia : al-Dar, 1972), 
h 158. 

168• Al-Baghdadi, Abd al-Qahir, al-Farqu baina al-Firaq, Kairo: 1910 M, hat. 166; al­
Syahrustani, l.'ihayat al-Aqdam, ·h 241. 
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Dalam al-Kasysyaf al-Zamakhsyari menafsirkan (al-A'ra:: 143) 170, 

lafazh { \.:11.1,l} diartikan bagi waktu kita yang tel ah ditentukan, arti laam 

adalah untuk pengkhususan seolah-olah Ia mengatakan dan mengkhususkan 

kedatanganNya. Dan lafazh {4-IJ <l.olS"J} dan diajak bicara Tuhannya, lafazh ini 

diartikan dengan tanpa ada perantara sebagaimana raja berbicara, dan 

pembicaraannya adalah dengan menciptakan pembicaraan yang terucap 

denganNya. Dan diriwayatkan bahwa Nabi Musa mendengar pembicaraan itu 

dari segala arah, dan dari Ibnu Abbas ia bericara empat puluh hari dan empat 

puluh malam, dan dituliskannya di papan, lalu Musa berkata: fa! \#Ji l,).J} 

{cl.!! perlihatkanlah saya untuk bisa melihatmu, ini berarti terdapat dua objek 

perlihatkan aku atau perlihatkan dirimu untuk aku lihat, al-Zamakhsyari 

menafsirkan arti kalimat tersebut dengan "jadikanlah aku mampu melihatmu, 

dengan menampakkan bagiku maka aku mampu melihatmu", kata-kata Musa 

"jadikan aku mampu melihatmu" dita'wilkan Zamakhsyari bukan mampu 

melihat secara inderawi, melainkan dalam arti pengetahuan. Dan diriwayatkan 

bahwa Malaikat berjalan mendekatinya setelah Musa pingsan karena tidak 

mampu melihat Allah secara langsung, dan para Malaikat pun menggerakan 

kaki Musa dan berkata: wahai Musa kamu telah bernafsu untuk melihat 

Allah? dan ketika ia sadar ia pun beristigfar dan berkata: "aku adalah orang 
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yang pertama beriman bahwa Engkau tidak bisa dilihat dan tidak mungkin 

dikenali dengan indera manusia".171 

Lebih jauh lagi, mengenai kalamullah apakah sesuatu yang qadim atau 

makhluk172? Ini merupakan tema yang menjadi perdebatan sengit antara 

Mu'tazilah di satu sisi dan Ahmad bin Hanbal di sisi lainnya pada masa al-
. 

. 

Ma'mun dan al-Mu'tashim. Perdebatan sengit ini lalu menimbulkan 

pertumpahan darah, hingga perdebatan inilah yang kemudian menjadi ujian 

berat bagi Imam Ahmad. dan penyebutan istilah Ilmu Kalam dimulai dari 

perdebatan ini. 173 

Al-kalam menurut Mu'tazilah -sama dengan mendengar dan melihat­

bukanlah sifat dari sifat-sifat dzat, maka Kalam Allah -termasuk al-Qur'an­

bukanlah azaly. Karena bagaimana mungkin demikian jika di dalam al-Qur'an 

ada perintah, larangan, janji, ancaman, yang semua itu mengharuskan adanya 

yang diperintah atau yang dilarang atau yang dijanjikan. Jika kalam bersifat 

azali, niscaya al-Qur'an bersifat Qadim dan akan mengambil sifat uluhiyyah 

Allah, maka setiap sesuatu yang Qadim adalah Tuhan. Dan pada saat 

menafsirkan QS. Hild (11): 1 174 al-Zamakhsyari berpendapat bahwa di dalam 

171 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyiif 'an H_aqii'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqiiwil fl Wujuh al­
Ta'wil, Juz 2, h. 88 - 91 

172 Sebenarnya perdebatan kemakhlukan al-Qur' an bermula dari permasalahan sifat kalam 
Allah, lalu pembahasan meluas akibat pengaruh dari keyakinan Yahudi bahwa Taurat adalah 
makhluk, sedangkan kelompok yang berpendapat al-Qur'an azaly dipengaruhi keyakinan Nasrani 
bahwa Kalimatullah Isa adalah qadim. Aqidah ini berpindah melalui gereja-gereja Yunani timur 
hingga ke hadapan kaum muslimin melewati Damaskus. Lihat, Zuhdi Jarullah, al-Mu 'tazilah, h. 
76. 
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al-Qur'an terdapat sifat-sifat yang tidak sesuai dengan Qadtm, karena al­

Qur'an berjuz dan terbagi-bagi, al-Qur'an disebut sepertiga, seperempat dan 

setengah, dan al-Qur'an merupakan kumpulan huruf-huruf yang tersusun dan 

kumpulan suara-suara yang terpotong, dan al-Qur'an adalah mufl.kam dan 

mufasshal: "Al-Qur'an adalah suatu kitab yang ayat-ayatnya tersusun secara 

rapi lalu dijelaskan secara terperinci", karenanya al-Qur'an adalah sesuatu 

yang tersusun dan di dalamnya mengandung perintah, larangan, berita, janji 

dan ancaman. Semua itu menunjukkan bahwa al-Qur'an bukanlah qadtm 

sebagaimana bahwa al-qadtm adalah Dzat Allah SWT yang maha mengetahui, 

maha hidup, maha mampu, Maha mendengar, Maha melihat. Dan setiap yang 

bukan qadim disebut muhdats (barn). 
175 

Al-Zamakhsyari menambahkan, jika di dalam al-Qur'an ada perintah, 

larangan, juga ada janji dan ancaman, maka sesungguhnya dari hukum 

sebuah perintah adalah disandarkannya kepada yang diperintah. Apabila al­

Qur' an dikatakan azaly, maka tidaklah sah perintah "dirikanlah shalat!" jika 

orang yang mendirikan shalat tidak ada dalam azaly. Karena menjadi 

kemustahilan bagi suatu perintah yang ditujukan untuk sesuatu yang tidak 

ada. Sehingga sangat mustahil perintah Allah itu adalah azaly, dan 

karenanyalah mustahil kalam Allah itu Qadim. 176 Dan di dalam al-Qur'an

disebutkan bahwa syari'ah bagi Musa berbeda pula bagi Muhammad, dan 

metode-metode ahli kalam terhadap para Rasul pun berbeda-heda, selain itu 

175 
Al-Qadhi Abdul Jabbar, al-Mughni fl Abwdb al-Tauhfd wal ad!, Jilid I ha!, 6; Syarh 

Ushul al-Khamsah, h. 529. 
176 Al-Qadhi Abdul Jabbar, al-MughnifiAbwab al-Tauhid wal ad/, ha!. 87 
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keadaan umat Muhammad berbeda pula dengan Nabi-Nabi terdahulu. Seperti 

cerita yang terjadi pada Yusuf dan saudara-saudaranya berbeda dengan Adam, 

Nuh dan Ibrahim. Dan pastilah perbedaan ini mengindikasikan kemustahilan 

al-Kalam menjadi sifat azaly Allah, karena perbedaan-perbedaan ini 

membutuhkan suatu perubahan, dan jikalau ada perubahan, maka terjadi hal­

hal baru, dan itu mustahil. 

Lebih lanjut lagi bahwa sesungguhnya kaum muslimin sepakat bahwa 

al-Qur'an adalah Kalam Allah, sebagaimana mereka juga sepakat bahwa al­

Qur'an adalah Ayat-ayat, Huruf-huruf yang tersusun dan kumpulan kata-kata 

yang memiliki pembuka dan penutup. Dan seluruh ummat juga sepakat bahwa 

al-Qur'an ada di sekitar kita, terbaca oleh lisan, terasa oleh sentuhan tangan 

dan terlihat oleh mata dan terdengar oleh telinga. Dan akan mustahil ini 

semua menjadi sifat bagi Allah. 

Disamping dalil-dalil aqli yang disampaikan Mu'tazilah, disampaikan 

pula dalil-dalil naqli, diantaranya: "Sesungguhnya Kami telah turunkan al­

Qur'an dan sesungguhnya Kami akan menjaganya" (al-Hijr: 9)177
• Karena al­

Qur'an disebut muhdats, maka semua yang datang kepada manusia dari al­

Qur'an juga
� 

muhdats (al-Anbiya: 6) 178
, dan semua yang datang kepa<la

manusia dari al-Qur'an dan dari Allah adalah muhdats (al-Syu'ara: 5), dan 

setiap yang muhdats adalah makhluq. Rasionalitas tafsir Mu'tazilah tidak 

bcrhenti di situ saja, mereka juga berpendapat bahwa al-Qur'an turun 
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didahului kitab-kitab lain sebelumnya (Hild: 6) 179
• krtinya sesuatu yang 

didahului oleh yang lainnya mutlak muhdats dan mustahil qadim. 

Dan Allah mampu untuk merubah al-Qur'an seluruhnya atau 

sebagiannya, maupun mengganti dengan yang lainnya, atau mendatangkan 

dengan yang serupa dengan al-Qur'an, atau menambah di dalamnya seperti 

firman Allah: "Katakan jikalau ·1autan itu adalah tinta al-Qur'an, maka akan 

habis lautan itu sebelum habis al-Qur'an, walaupun didatangkan lagi seperti 

yang lainnya" (al-Kahfi: 109) 180
, atau menghapus dari ayat-ayatnya "apa-apa 

yang kami hapus dari ayat" (al-Baqarah 106)181
. dan sudah menjadi maklum 

bahwa setiap yang berganti dan berubah adalah Muhdats. 

Sikap Mu'tazilah dari permasalahan apakah al-Qur'an makhluq atau 

kalam Allah dijadikan sebagai bagian dari pandangan mereka dalam aqidah. 

Mereka meyakini dengan mengingkari i'tiqad bahwa al-Qur'an adalah Qadim, 

karena jika meyakini ke-Qadim-an al-Qur'an, berarti menyamakan kedudukan 

al-Qur'an dengan Tuhan, karena tidak ada yang qadim selain Tuhan, dan 

setiap yang Qadim berarti Tuhan. Maka mengesakan Allah dengan 

keTuhananNya mengharuskan mengesakan dalam ke-qadiman-Nya, dan 

menyatakan kemuhdatsan aI-Qur'an sebagai ciptaanNya. 

Permasalahan al-Qur'an sebagai makhluk dalam teologi Mu'tazilah 

sebenarnya berkutat pada masalah kalam saja dan tidak membawa dampak 
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besar yang menimbulkan kekhawatiran dalam sejarah pemikiran Islam secara 

umum dan ilmu kalam secara khusus. Masalah ini sama seperti masalah 

tasyb'lh, tajs'lm, atau masalah melihat Allah di hari kiamat. Akan tetapi ini 

berubah menjadi masalah yang sangat serius ketika masuk ke ranah politik. 

Karena pada saat itu, aliran Mu'tazilah di Baghdad dengan pimpinan Ahmad 

bin Abi Du'ad182 telah membawa masalah perbedaan ini. ke ranah politik. 183 

Sehingga terjadilah politisasi ideologi ketika negara menganggap musuh bagi 

setiap orang yang berbeda pendapat dengan keyakinan Mu'tazilah bahwa al­

Qur'an adalah Makhluq. Puncaknya terjadi ketika faham ini dijadikan akidah 

resmi negara dan mengancam setiap penentangnya dengan pembunuhan, 

penjara, cambuk, dan memotong aliran dana, hingga Imam Ahmad pun 

menjadi korbannya. Ini merupakan sebuah sikap Mu'tazilah yang menjadikan 

masyarakat tidak menyukainya. Hingga ketika kekuasaan sudah tidak 

mendukung mereka lagi pada masa Khalifah Mutawakkil, muncul sekelompok 

penentang Mu'tazlilah yang berazzam untuk memberangus aliran ini dan 

menjadikannya sebagai gerakan independen dari gerakan-gerakan yang ada. 

Lalu buku-buku referensi mereka dibakar, dan hampir semua peninggalan 

182 Ahmad bin Abi Du'ad adalah seorang Wali Qadhi pada pemerintahan al-Mu'tashim. Dia 
juga mengaku sebagai pengikut m2zhab Jahmiyah. Dilahirkan pada 160 H dan wafat pada 240 H. 
lbnu Hanbal mengkafirkan dia karena fahamnya. Al-Dzahabi, al-!bar Ji Khabari man Ghabar, juz I, 
h. 81

183 Ma�alah kemakhlukan al-Qur'an tidak terlepas dari sejarah panjang Mu'tazilah, karena 
merekalah yang memegang peran penting penyebaran faham ini pada masa daulah Bani Abbas, 
sampai-sampai pada masa itu pemerintahan Bani Abbas memaksa para fuqaha dan ahli hadis 
untuk ikut menyepakatinya. Masalah ini membuat fikiran masyarakat berkecamuk selama tiga 
generasi yaitu pemerintahan al-Ma'mun, al-Mu'tashim dan al-Watsiq. Selama itu pula kebebasan·· 
berfikir dibatasi, dan kebebasan berakidah dikekang. Lihat selengkapnya, Muhammad Abu 
Zahrah, Tarfkh al-Madzdhib al-lsldmiyah, hal. 151-157. 
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mereka lalu dimusnahkan, dan kemudian kelompok Syi'ah Zaidiyah !ah yang 

menjaga beberapa peninggalan mereka. 184 

Akan tetapi apa yang menjadikan Mu'tazilah begitu membela mati­

matian pendangan mereka ini sementara mereka sebenarnya adalah gerakan 

bercirikan rasionalitas yang tak mengenal jumud dalam berfikir? dan apa yang 

ada dalam keyakinan al-Qur'an bukan makhluq mengharuskan negara 

memusuhi penganutnya? dan kenapa Mu'tazilah mengkhususkan diri dengan' 

pendapat al-Qur'an adalah Makhluq, lalu menjadikannya aqidah para ulama 

dan awam ketika negara mendukung mereka? 

Dan di sisi lain para penantang Mu'tazilah juga memegang teguh 

pendapat mereka dengan mengatakan al-Qur'an bukan Makhluq dengan 

pimpinan Ahmad bin Hanbal, dan seolah-olah mengatakan al-Qur'an sebagai 

makhluq adalah perbuatan syirik dan mendapat kesyahidan pembelanya. 

Mu'tazilah khawatir akan sikap kaum Muslimin ketika meyakini 

keqadiman kalamullah atau dengan kata lain keqadiman al-Qur'an, karena 

Nasrani pun meyakini keqadiman kalamatullah dan akan ketuhanan Isa. Dan 

Mu'tazilah menyatakan bahwa barang siapa percaya terhadap keqadiman al­

Qur'an dan mengimaninya, maka ia tidak ada bedanya dengan pandangan 

Nasrani terhadap Isa bin Maryam, karena keduanya baik al-Qur'an maupun 

Isa adalah Kalimatullah. 

Sikap Mu'tazilah dan sittiasi yang memaksa mereka untuk meyakini 

bahwa al-Qur'an adalah Makhluq sebagai keyakinan resmi tidaklah difahami 

184 
Ahmad Mahmud Subhi, Ff 'f/m al-Kdlam, h. 129. 
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sebagai pemahaman integral oleh para ulama apalagi kaum awamnya. 

Sayangnya Mu'tazilah tidak menempuh cara-cara yang baik dalam 

menjalankan misi mereka, karena menjadikan Negara sebagai alat penyebaran 

mazhab yang diyakini. 185 

Pada saat faham Mu'tazilah telah merasuk pada sendi-sendi pusat 

kekhalifahan, dengan al-Ma'mun sebagai kepala pemerintahan yang notabene 

penganut aliran ini, kemudian memaksakan fahamnya dengan berbagai 

ancaman, maka muncullah ke permukaan kelompok 'oposisi' dengan faham 

berlawanan yang ingin menghentikan cengkeraman hegemoni Mu'tazilah 

yang dianggap melewati batas. Salah satunya adalah Ahmad bin Hanbal186
, 

meskipun bukan ulama yang pakar di bidang ilmu Kalam, melainkan seorang 

ahli Fikih dan ilmu Hadis, tetapi penentangannya cukup untuk membuat 

penguasa saat itu melakukan berbagai tindakan sebagai upaya intervensi 

terhadap nilai-nilai yang dianggap berlawanan. 

185 Cara-cara ini · merupakan bentuk kedangkalan berfikir ketika seseorang atau suatu 
kelompok memaksakan keyakinan tertentu atau sebuah madzhab tertentu dengan memanfaatkan 
Negara. Karena sesungguhnya tingkat keberhasilan cara ini hanya sesaat dan hasilnya juga 
terbalik. Karena sejarah sudah membuktikan pernyataan ini, Khalifah Makmun memaksakan 
keyakinan bahwa al-Qur'an adalah Makhluq dan Mu'tazilah membayar mahal atas pemaksaan ini 
saat khaliha al-Mutawakkil berkuasa, Khalifah Fatimiyyah memaksa rakyat Mesir dengan ajaran 
Syiah dan ketika masa Ayyubiah berkuasa 'tidak satu orang Mesir puri yang menganut Syiah. 
Baru-baru ini di Iraq dan Afganistan juga demikian. Benarlah perkataan Hegel : "satu-satunya 
pelajaran dari St",jarah adalah bahwa orang tidak belajar dari sejarah". Ahmad Mahmud Shub hi, Fi 

'/Im al-Kdlam, h. 130. 
186 Ahmad bin Hanbal dilahirkan di Baghdad pada bulan Rabiul Awwal tahun 164 H dan 

wafat tahun 241 H. Nama Hanbal sendiri tidak diambil dari nama ayahnya, melainkan dari 
kakeknya. Dalam masalah ini, Im�m Ahmad menjadi salah satu korban politik ideologi 
pemerintah saat itu. Dia dijebloskan ke penjara semenjak pemerintahan Mu'tashim sekitar 18 
bulan. Setelah Mu'tashim meninggal, tampuk pemerintahan dipikul oleh anaknya al-Watsiq. 
l'ergantian rezim ini tidak membawa perubahan bagi nasib imam Ahmad. Bahkan af-Watsiq 
melarang Imam Ahmad keluar dari selnya kecuali untuk shalat, dan tidak mengizinkan seorang 
pun menemui Imam Ahmad di dalam tahanan, hingga beluai meninggal. Muhammad Abu Zahrah, 
Tdrikh al-Madzdhib al-Isldmiyah, ha!. 156. 
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Ada dua poin utama sikap kelompol: Ibnu Hanbal dalam menyikapi 

permasalahan ini 187
: 

Pertama Sikap penentangannya terhadap hak negara untuk 

memaksakan mazhab dan keyakinan tertentu terhadap rakyat, ketika seorang 

ulama pengikut Hanbali dipertemukan dengan Ahmad bin Abi Duaad, sang 

Ulama mengatakan: sesungguhnya keyakinan akan al-Qur'an sebagi Makhluk 

adalah keyakinan yang tidak diserukan oleh seorang Nabi pun, dan Nabi tidak 

mengajarkannya kepada sahabat-sahabatnya, dan tidak pula dipaksakan 

keyakinan ini kepada Khulafa ar-Rasyidun. Dan bagaimana mungkin 

seseorang bisa memaksakan sesuatu yang tidak dipaksakan oleh Nabi, jika 

Nabi percaya dengan pandangan ini dan tidak memaksa umatnya untuk 

mengikutinya, maka apa alasan Mu'tazilah untuk memaksa orang untuk 

meyakini pandangan ini?. 188 

Kedua : menolak pemaksaan pendapat oleh pakar ilmu Kalam yang sulit 

dimengerti bagi orang awam. Pengikut Ahmad bin Hanbal begitu konsisten 

dari awal meskipun mereka bukanlah pakar ilmu kalam melainkan ahli fikih 

dan ahli hadis yang tidak berani melebihi apa yang dikatakan al-Qur'an dan 

Sunnah Nabi SAW. Mereka mengatakan bahwa al-Qur'an adalah Kalam 

Allah, dan mereka juga mengatakan bahwa al-Qur'an maj'uul (dibuat) atau 

muhdats, karena al-Qur'an dan Hadis menyebut demikian. Akan tetapi 

mereka juga tidak mengatakan al-Qur'an adalah makhluq (diciptakan) karena 

al-Qur'an tidak menyebut demikian. Dan Ahmad bin Hanbal sangat konsisten 

187 
Ahmad Mahmud Subhi, Ff '1/m al-Kdlam, h., 131. 

188 
Ahmad Mahmud Subhi, Fi '1/m al-Kdlam, h. 131. 
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dengan tidak menyebut sesuatu yang tidak ada penyebutannya dalam al­

Qur'an. 

Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal sendiri mempunyai pendapat 

tentang kemakhlukan al-Qur'an. Secara umum ada tiga ha! 189
: 

Pertama: Sesungguhnya segala sesuatu setain Allah adalah makhlukNya, 

dan al-Qur'an adalah sesuatu selain Allah, maka pastilah makhluk. 

Kedua: Sesungguhnya al-Qur'an tersusun dari banyak huruf dan kalimat 

yang bisa diucapkan manusia, tetapi al-Qur'an tidak hanya itu, al-Qur'an 

tidak mungkin bukan makhluk, karena al-Qur'an menjadi makhluk hanya 

ketika diucapkan dan ditulis saja. 

Ketiga : Jikalau al-Qur'an bukan makhluk, maka ia adalah qadim, 

karena selain makhluk pastilah tidak ada permulannya, dan apa yang tidak ada 

permulannya bararti ia harus qadim. 

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa menurut Imam Ahmad al-Qur'an 

juga qadim. Jadi pandangan Imam Ahmad ini mirip dengan pandangan kaum 

Nasrani memandang keqadiman Isa Kalimatullah. I90 

Dan dari sisi lain Imam Ahmad ingin mengubah arah konsern 

perdebatan ke jalur fikih, ketika berdebat dengan Abdurrahman bin Ishaq19I
, 

Ahmad segera mengalihkan perdebatan ke masalah mengusap "khujf" hingga 

486. 

189 Muhammad Abu Zahrah, Tdrfkh al-Madzdhib al-Jsldmiyah, hal. 485.
190 

Lihat selengkapnya, Muhammad Abu Zahrah, Tdrikh al-Madzdhib al-lsldmiyah, hal.

191 Abdurrahman bin Ishaq adalah seorang Hakim di Baghdad pada masa pemerintahan al­
Mu'tashim. Al-Dzahabi, Siya-;. A'ldm al-Nubald,juz 28, h. 120
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Abi Duaad berteriak dengan penuh keheranan: "lihat laki-laki ini datang 

untuk dibunuh dan berdebat tentang ilmu fikih". 192 

Pada akhirnya, realita yang terjadi adalah bahwa perdebatan yang terjadi 

mengungkap dua sikap kelompok, yaitu perhatian kaum Mu'tazilah terhadap 

Ilmu Kalam dan menganggapnya sebagai ilmu yang paling utama untuk 

dipelajari, dan kedua adalah kesibukan Ahmad bin Hanbal dengan ilmu Fikih 

dan keharusan memperhatikannya karena berhubungan dengan aktifitas 

sehari-hari. 

Hanabilah (pengikut Ibnu Hanbal) tidak saja memerankan sikap 

penolakan kepada Mu'tazilah akan tetapi mereka juga mengkritisi pandangan 

penentangnya: yaitu kalam Allah bukan makhluk atau kalam Allah qadim, 

karena sikap mereka ini tidak menjadikan mereka bermusuhan dengan kaum 

Nasrani sebagaimana sikap Mu'tazilah. Akan tetapi perlu dicatat bahwa 

-rriazhab Hanbali yang notabene adalah fuqaha dan ahli hadis lebih dekat

kepada masyarakat awam daripada pakar ahli kalam secara umum dan

Mu'tazilah secara khusus. Karena pendekatan kemasyarakatan Hanbali

dehgan mengajarkan penduduk di masjid-masjid sangat efektif. Sebab mereka

tidak hanya sebagai institusi lembaga pemikiran, tetapi sebenarnya mereka

sangat mengerti betul bahaya pandangan al-Qur'an makhluq bagi masyarakat

umum. Bukan saja karena dalil aqli lebih susah dicerna oleh kalangan awam,

192 
Ahmad Mahmud Shubhi, Fi 'Ilm a/-Ka/tim, h. 132 
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melainkan pandangan al-Qur'an makhluq telah terpendam dalam ingatan 

awam sebagai pandangan yang salah dan berbahaya. 193 

B. Baik Buruk dan Pelaku Dosa Besar
194 

Penetapan baik dan buruk yang berujung pada adanya pahala dan siksa 

tidak terlepas dari penilaian akal. Al-Zamakhsyari berpandangan bahwa baik 

dan buruk diputuskan berdasarkan kekuatan akal pikiran karena akal atau 

rasionalitas yang melekat pada setiap orang yang berakal sehat memiliki 

kemampuan yang tinggi untuk membedakan antara baik dan buruk. Ia 

mendasarkan pandangannya pada ayat al-Qur'an tetapi dengan menghindari 

makna lahir dari dua ayat yang sesungguhnya menegasikan pandangan 

mazhabnya yaitu QS. Al-Nisa (4): 165 195 dan QS. Al-Isra (17): 15 196• 

Terhadap ayat yang pertama, al-Zamakhsyari menganggap ada kontradiksi 

pada makna tersaratnya dengan prinsip tersebut. Oleh karenanya, ia 

193 Ketika seseorang berusaha menmbtijuk Imam Ahmad agar mengatakan al-Qur'an 
Makhluq agar terhindar dari siksaan pemerintah, beliau mengatakan: "jika satu orang altm tersesat 
maka akan menyesatkan banyak orang", sikap ini bukan hanya keberanian beliau menjaga 
konsistensi pendapat dan aqidah semata, tetapi bent11k kekhawatiran beliau bahwa pendapat al­
Qur'an makhluk akan menyesatkan orang banyak. Ahmad Mahmud Subhi, Fi '/lm al-Kdlam, h. 
132. 

194 Permasalahan baik dan buruk sebenarnya masuk pada tataran pembahasan konsep 
keadilan dari ushfil al-kham�ah. Sedangkan permasalahan pelaku dosa besar masuk pada 
pembahsan konsep al-manzi/ah baina al-manzilatain dari ushfil al-khamsah yang ke empat. 
Namun pembahasan di sini tidak dapat dipungkiri memiliki keterkaitan yang erat satu sama lain. 
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mengajukan pertanyaan untuk P1emperkuat argumen mazhab Mu'tazilah. 

Menurutnya, bagaimana mungkin manusia memiliki hujjah atau argumen 

sebelum kedatangan para Rasul kepada mereka untuk mengajarkan kebaikan 

daµ keburukan, padahal mereka harus berargumen dengan dalil-dalil yang 

ditegakkan Allah. Oleh karena itu, dalam kondisi demikian, nalar atau Iogika 

merupakan satu-satunya jalan menuju pengetahuan yang kokoh untuk 

membedakan antara baik dan buruk. Bahkan, para Rasul yang diutus kepada 

mereka tidak akan diketahui oleh mereka kecuali dengan menggunakan nalar 

atau aka!, misalnya dalam melihat makna yang terkandung dalam ayat 

tersebut. Al-Zamakhsyari menambahkan bahwa orang tidak akan tahu bahwa 

mereka adalah para Rasul yang diutus oleh Allah kepada umat manusia 

kecuali_ dengan melakukan penalaran atau analisa yang rasional terhadap 

kandungan ayat tersebut. 197 

Literatur ayat yang menggunakan bahasa Arab dengan gramatikal tinggi 

dan nilai ·sastra agung nan indah tidak mudah cepat dipahami tanpa peran aka! 

yang dimiliki Rasul. Selain kedudukan aka! yang demikian, aka! juga dapat 

mentelaah setiap pernyataan yang dirangkai melalui beberapa orang akan 

mudah memahami bahwa Rasul yang mengungkapkan sebuah pernyataan 

akan dirinya dapat dikenal sebagai Rasul. Dua ayat QS. al-Nisii (4): 165 dan 

QS. al-Isrii' (17): 15 sesungguhnya mempertegas bahwa peran aka! akan 

mampu menentukan pilihan pada nilai baik dan atau buruk. Ayat-ayat tersebut 

di atas, sungguhpun lahirnya dipahami tidak adanya ancaman siksaan sebelum 

197 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'em H_aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uy(m al-Aqdwil fl Wujuh al­
Ta'wil, Juz I, h. 314. lihat juga, al-Dzahabi, al-Tajsfr Wa al-Mufassirun, h. 45 
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diutusnya Rasul, tetapi Rasul di sini dimetaforakan atau dimaknai majaz 

dengan pengertian akal, sehingga tetap saja bahwa peran akal cukup dominan. 

Pemaknaan yang dibangun oleh dasar majaz ini melahirkan arti sebagai 

berikut: " ... Kami Allah tidak akan menyiksa atau mengadzab sebelum Kami 

memberi akal...". padahal setiap anak Adam yang lahir ke dunia ini dapat 

dipastikan secara mutlak dikaruniakan akal. 

Untuk menambahkan keterangan, al-Zamakhsyari kemudian menjawab 

pertanyaan sendiri dengan mengatakan bahwa bahwa tugas para Rasul adalah 

memberi peringatan kepada orang-orang yang lengah dan merangsang 

penggunaan akal dalam mengambil pilihan antara baik dan buruk. Cara yang 

sama juga digunakan al-Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat tersebut. 

Menurutnya, hujjah merupakan sesuatu yang lazim bagi umat manusia 

sebelum Rasul diutus sebab mereka memiliki dalil akal yang dapat digunakan 

untuk mengenal Allah. 198 

Menurut al-Qadhi Abdul Jabbar, secara rasional sebenarnya hukum 

pcrbuatan baik dan buruk sesungguhnya kembali kepada cara pandang 

manusia pada perbuatan itu sendiri, bukan karena adanya perintah Allah 

semata :1tau laranganNya. Allah menyuruh kepada kejujuran karena hal 

tersebut baik secara akal, dan sekaligus amal tersebut membawa kepada 

kemaslahatan, sebaliknya melarang kebohongan karena hal tersebut jelek 

secara aka!, sehingga amal tersebut membawa kepada kerugian. 199 Sehingga 

198 AI-Zamakhsyari, a/-Kasysydf 'an H_aqd"iq al-Tanzi/ wa 'Uy(m a/-Aqdwil fl Wujuh al­
Ta'wil, Juz I, h. 314 - 315 

199 Al-Q-;dhi Abdul Jabbar, Syarb_ Ushfi/ al-Khamsah, hal : 203 
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berbagai sisinya208• BNbeda halnya saat menafsirkan QS. al-Nisa ( 4): 19209• 

Pada ayat ini, al-Zamakhsyari menafsirkan kata ini dengan pergaulan yang 

buruk dari seorang isteri yang dapat dijadikan sebagai alasan untuk 

menceraikannya.21° Ketika menafsirkan QS. al-Ahzab (33): 30211, al­

Zamakhsyari memaknai kata �WI sebagaLdosa besar. Di samping itu, ia 

juga mengutip pendapat yang menyatakan bahwa maknanya ,dalam ayat ini 

adalah pembangkangan yang dilakukan isteri Nabi kepada beliau, atau 

permintaan yang membuat Beliau susah. Hal ini dianggap perbuatan yang 

sangat buruk, karena dilakukan oleh isteri Nabi, sehingga keburukannya pun 

menjadi berlipat.212 

Ketika menafsirkan QS. al-A'raf (7): 28213, al-Zamakhsyari mengatakan 

bahwa jika kaum jahiliyah melakukan perbuatan dosa yang sangat besar 

keburukannya di hadapan Allah maka mengungkapkan alasan perbuatan 

tersebut dengan mengatakan bahwa nenek moyang mereka juga melaksanakan 

ha! yang sama hingga wajar jika mereka juga melakukannya. Selain itu, 

mereka beralasan karena Allah memerintahkan mereka melakukannya. Kedua 

208 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an Haqd'iq al-Tanzi! wa 'Uyun al-Aqdwil Ji Wujiih al­
Ta'wil, Juz I, h. 256 

209 • .• 1:; ::,1 J1
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210 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an Haqd 'iq al-Tanzi! wa 'Uyiin al-Aqdwil Ji Wujiih al­
Ta'wil, Juz I, h. 257 - 258 

211 \' • .JJ1 i� .  �; 0lS'' . •· .. · :..., 1i;j1 ,·.i �e;,_; a.:::;. �Ci,�<'.."'-'\_;'' ' !11 ;G G 
�- cs-- • .  J�. ....., ., .. ' .  ;�- -0",r;- .. 

212 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an Haqd'iq al-Tanzi! wa 'Uyun al-Aqdwil Ji Wujiih al­
Ta'wil, Juz 3, h. 234 - 235 
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a1asan tersebut salah total karena yang pertama merupakan sikap taklid yang 

sangat dilarang, sedangkan alasan kedua merupakan bentuk kebohongan 

kepada Allah dan kufur terhadap sifat-sifat-Nya. Bahkan, mereka berpendapat 

bahwa andaikata Allah tidak suka kepada kami karena apa yang kami lakukan 

maka kami tidak akan melakukannya.214 

Pandangan al-Zamakhsyari tentang pelaku dosa besar tampak saat 

menafsirkan QS. al-Nisa (4): 93215
• Al-Zamakhsyari menjadikan ayat ini 

sebagai dalil utama untuk menguatkan pandangan Mu'tazilah dan melawan 

argumen yang dikemukakan para ulama Ahlussunnah Waljamaah bahwa 

pelaku dosa besar bisa jadi diampuni walaupun pelakunya tidak bertobat, dan 

bahwa pelaku dosa besar tidak abadi di neraka. Argumen al-Razi mengatakan 

bahwa seorang mukmin tidak akan kekal di dalam neraka karena 

keimanannya, ia menyimpulkan ketika menafsirkan QS. Al-Ankabut (29): 

7216, bahwa seseorang bisa dihapus dosanya karena iman yang melekat di 

dalam diri mereka, sedangkan mereka mendapat pahala karena amal kebajikan 

yang mereka lakukan.217 

Menurut al-Zamakhsyari, ayat yang mengandung ancaman tersebut 

merupakan perkara besar dan pesan berat. Oleh karena itu, pelaku dosa besar 

yang melakukan pembunuhan dengan sengaja tidak akan diterima taubatnya 

214 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyim al-Aqdwil ft Wujuh a/-
Ta'wil, Juz l, h. 59 60
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217 al-Imam Fakhru al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, jilid 13, hal. 34.





Pertama jika syafa'ah berpengaruh, maka berarti jiwa dapat membalas sesuatu 

kepada jiwa yang lain, padahal Allah telah berfirman � � J � <S ;,J �. . 
, , 

Kedua: kalau Nabi memberi syafa'ah kepada salah satu pelaku dosa, berarti beliau 

menolongnya, dan itu bertentangan dengan ayat. Ketiga: situasi ayat yang menolak 

adanya syafa'ah adalah nakirah/umum, maka berarti meniadakan semua bentuk 

syafa'ah.222

Dari keterangan di atas dapat diperoleh sedikit kesimpulan bahwa 

Mu'tazilah tidak mempercayai syafa'ah dan pengaruh doa bagi orang yang 

sudah meninggal oleh orang-orang yang masih hidup. Bagi orang yang mati, 

maka terputuslah semua amalnya di dunia, sehingga sia-sia saja berapapun 

orang yang mendoakannya agar diampuni. Sehingga tidak _ ada yang dapat 

membebaskan dan menyelamatkan manusia kecuali taubat tulus terhadap 

berbagai dosa. Dan dibolehkan baginya _untuk beristighfar dari dosa-dosa

kecil sebelum taubat. Sementara permintaan ampunan terhadap dosa besar 

tidak akan dikabulkan kecuali setelah bertaubat. Dan taubat yang tutus adalah 

keluar dari keburukan dan dari meninggalkan kewajiban dengan menyesalinya 

dan berazzam untuk tidak kembali, karena tempat kembali adalah buruk dan 

pengosongan kewajiban.223 

Al-Zamakhsyari mena'wilkan (al-Nisa: 48)224 bahwa ampunan hanya 

untuk para pelaku dosa kecil yang dilakukan orang yang bemaksiat saja, dan 

222 al-Imam Fakhru al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, jilid 2, bab 3, hal. 55. 
223 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyim al-Aqdwil ft Wujuh al­

Ta'wfl, h. 404 
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Allah menzadzab para-pelaku dosa besar. Masih banyak lagi ayat-ayat yang 

menunjukkan pemahaman mereka terhadap dosa besar, diantaranya (al-Nur: 

4)225, (al-Nisa: 93)226
, (al-Anfal: 16)227

, (al-Nisa: 10),228 dan ta'wil mereka: 

"Sesungguhnya Allah swt tidak mengampuni orang yang berbuat syirik dan 

mengampuni dosa selainnya bagi qrang yang ingin bertaubat 

Ada yang menarik dalam tafsir al-Kasysyaf al-Zamakhsyari ketika 

menafsirkan (Maryam: 47)229 yaitu ketika Ibrahim memirttakan ampunan 

untuk ayahnya, lalu bagaimana bisa seorang mukmin memintakan ampunan 

bagi orang kafir? al-Zamakhsyari mengatakan bahwa secara rasional logika 

orang mukmin memintakan ampunan untuk orang kafir adalah sah saja, akan 

tetapi yang melarang adalah wahyu (syari'at), Maka bisa saja pada saat itu 

Ibrahim memintakan ampun bagi ayahnya dan dikabulkan, karena boleh jadi 

pada saat itu wahyu tidak melarangnya, dan secara logika itu sah saja.230 Di 

sini terlihat jelas cara berfikir bebas al-Zamakhsyari terkadang melampaui 

corak berfikir Mu'tazilah secara umum. Sehingga al-Zamakhsyari dianggap 

225 
1'.L.,( i,� r-tl 1_,w.; ',J ;:J;,. ::_,,.;cj ;J-J�U :1'.J+;, 0�� 1_,;1_; ;J ;J ,:,�I i>y'.,; ;:;.,Jrj 
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228 Fuad Sayyid, Thabaqdt al-Mu 'tazilah, hal 154. 

229 6;_ i)\5' :S1 :- 2..1J' ·''.' t,, & ')(.., JLi-- IF; : <.fo;) � - i 
230

- Al-Zamakhsyari, a/-Kasysydf 'an fl_aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwii Ji Wujuh a/­
Ta'wil, Juz 2, hal. 413 
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beriman dan orang kafir kemudian menyamakan mereka dengan orang-orang 

kafir dalam kekekalannya di neraka. Tetapi pendapat ini secara umum 

tidaklah aneh jika dihubungkan ushul al-khamsah, dan pokok al-manzilah

baina al-manzilatain secara khusus. Kenyataannya bahwa pendapat ini 

difahami melalui pemahaman tentang keimanan. Karena menurut orang-orang 

Mu 'tazilah yang disebut keimanan tidak sebatas keyakinan dalam hati atau 

pengucapan dengan lisan, akan tetapi harus dibuktikan dengan perbuatan. Dan 

dari sinilah sesungguhnya konsep pelaku dosa besar berawal dikarenakan 

perbuatan buruknya, maka lenyaplah keimanannya. Rasulullah saw 

bersabda,"Tidak ada keimanan bagi orang yang tidak amanah, tidaklah 

seorang berzina ketika dia berzina sebagai seorang mukmin, dan tidaklah 

seorang pencuri ketika dia mencuri adalah seorang mukmin." Maka keimanan 

menurut orang-orang Mu'tazilah haruslah diikuti oleh amal shaleh dan ia 

terkandung didalamnya. Demikian juga banyak ayat al-Qur'an yang 

metiyebutkan keimanan clan amal shaleh dalam satu paket: 1� J ,..,...., <J.!.U1 0! 

,.;:.,�L..<>J1 • Tidak ada agama tanpa akhlak sebagaimana tidak ada keimanan 

tanpa amal shaleh. Dari sini, maka jika seorang muslim memegang teguh 

keimanannya maka secara tidak langsung akan menjauhkannya dari dosa-dosa 

besa(. Maka dari itu, hanya dengan keimanan saja tidaklah cukup untuk 

disebut sebagai seorang yang beriman, maka dari itu sebagian besar orang­

orang Mu'tazilah mensyaratkan meiakukan perbuatan ketaatan dan 

kebajikan.236 
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236 Al-Asy'ary, Maqdldtul lslamiyyin, juz I, h. 298. 



Para peneliti banyak yang berpendapat bahwa konsep al-manzila baina 

al-manzilatayn ini merupakan titik awal sejarah perkembangan Mu'tazilah.237 

Mu'tazilah berpendapat bahwa pelaku dosa besar tidak disebut beriman dan 

tidak pula kafir, akan tetapi dia berada di satu kedudukan dari dua kedudukan 

(al-manzilah baina al-.manzilatayn). Washil bin 'Atha' menjelaskan konsep 

ini: "Sesungguhnya keimanan adalah bagian dari kebaikan, apabila ia 

mengumpulkan kebajikan maka seseorang bisa dikatakan sebagai seorang 

mukmin. Sedangkan fasiq adalah orang yang tidak mengumpulkan kebajikan, 

maka ia tidaklah dikatakan seorang mukmin dan ia pun tidak disebut orang 

kafir, karena di dalam dirinya masih terdapat syahadat. Maka pelaku dosa 

besar seperti seorang mukmin dalam aqidahnya, tetapi tidak seperti mukmin 

dalam amalnya. Sebaliknya, dia menyerupai orang kafir dalam amalnya dan 

tidak menyerupainya dalam aqidahnya, inilah yang disebut dengan satu 

kedudukan dari dua kedudukan.238 

Al-Zamakhsyari sendiri mendefinisikan iman239 ketika menafsirkan QS. 

al-Baqarah (2): 3240 bahwa iman adalah "meyakini kebenaran, menyatakannya 

237 Ahmad Mahmud Subhi, Ff 'Ilm al-Ka/am, (Muassasah al-Tsaqafah al-Jami'iyyah, 
1982), cet. Ke 4, juz I, h. 161. 

238 Al-Syahrastany, Al-Mila/ wa al-Nihal, juz I ha! 68; lihat juga Doktor Abdurrahman 
Badawi, Madzahib a/-Isldmiyyin, 86. 

239 Ibnu Hazm menggambarkan pendapat ulama tentang iman. Sebagian orang mengatakan 
Iman adalah pengetahuan orang kepada Allah, jika orang Yahudi dan Nasrani walau mengatakan 
,kekafira11 namun jika mengakui di hatinya keimanan kepada Allah maka ia adalah beriinan dan 
termasuk penghuni surga, demikian pendapat al-Jahm bin Shafwan. Sebagian orang mengatakan 
Iman adalah pengakuan dengan lisan akan keimanan wa!au dihatinya adalah kekafiran demikian 
pendapat al-Sajastany. Dan sebagian ulama mengatakan iman adalah pengetahuan dengan hati dan 
dengan lisan juga, demikian pendapat Abu Hanifah dan ulama lainnya. Ulama lain seperti 
Mu'tazilah, Syiah dan lainnya mengatakan iman adalah pengetahuan dengan hati dan pengakuan 
dengan lisan juga pengamalan dari semua itu dengan rukun. 
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Tampaknya, al-Zamakhsyari membangun berbagai argumentasinya 

untuk menguatkan apa yang sudah dijadikan sebagai ajaran pokok dalam 

aliran akidahnya, sehingga terkadang harus melakukan counter terhadap 

pendapat, atau bahkan ayat yan,g tampaknya tidak senada dengan pendapat 

mazhabnya. 

Dari sisi lain, pemikiran al-Zamakhsyari terlihat bukan hanya 

pembelaan atas mazhab Mu'tazilah yang dikenal sebagai aliran rasionalis. 

Akan tetapi, karakteristik pemikirannya secara pribadi memang mengokohkan 

unsur logika dalam memahami teks-teks syari' at yang berada pada tataran 

zhanny. Bahkan terhadap persoalan-persoalan syara' yang bersifat qath 'i pun 

ia selalu berupaya menonjolkan unsur logis, sehingga pesan-pesan nash (al­

Qur'an dan Sunnah) akan menampakkan kenyataan secara aka! dan bukan 

sekedar unsur keyakinan metafisik semata. 

Ilustrasi seorang hamba dengan inisial "fasiq" berada pada posisi antara 

iman dan kafir dapat dipersepsikan sebagai timbangan yang memiliki dua sisi 

bersebelahan antara nilai berat iman dan nilai berat kafir. Dua ukuran itu akan 

ditentukan oleh si fasiq tentang sisi manakah yang lebih dominan berat. Dan 

ini semua digan:tungkan kepada yang bersangkufan dalam menghiasi 

kebijakan keimanan pun pula dalam menodainya dengan perbuatan jahatnya. 

Gambaran di atas, sangatlah mudah diterima oleh aka! bahwa sebuah 

perbuatan yang dilakukan oleh setiap manusia akan dihadapkan kepada dua 

nilai berlawanan, yaitu: perbuatan baik berbuah pahala atau perbuatan buruk 

berbuat siksa. Lebih lanjut, aka! atau nalar akan mengklarifikasi dua model 
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perbuatan itu dengan menyatakan bahwa setiap perbuatan .. baik memiliki 

bobot kebajikan tertentu yang terukur sebagaimana bobot suatu benda pada 

neraca atau timbangan dan begitu pula sebaliknya bobot perbuatan jahat akan 

terukur melalui ukuran tertentu dalam pandangan Allah swt. 

Selanjutnya, apabila keimanan terdiri dari akidah dan amal, atau 

keimanan tidak bisa dipisahkan dari amal shaleh, maka sesungguhnya -

keimanan- itu bisa bertambah dan berkurang, yang memungkinkan 

terjadinya penambahan dan pengurangan pada amal. Demikianlah perbedaan 

kedudukan orang-orang yang beriman dikarenakan perbedaan kesalehan amal­

amal mereka, "supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan

mereka." (QS. al-Fath: 4)244 "Dan supaya orang yang beriman bertambah

imannya." (QS. al-Mudatssir: 31)245
• Ayat-ayat yang menunjukkan pujian 

kepada orang-orang beriman hingga keshalehan amal-amal mereka "Siapakah

yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah, 

mengerjakan amal yang saleh." (QS. Fusshilat: 33)t46
, juga ayat-ayat yang 

mengecam orang-orang musyrik hingga kerusakan amal-amal mereka serta 

menyertai kemusyrikan dengan kezhaliman, "Sesungguhnya orang-orang

yang kafir dan melakukan kezhaliman, Allah sekali-kali tidak akan 

244 :.iJ1 JIS'J ,)'� �IJ ;:-,1:,Q1 ; _?- �J �ls� e Lll.s� 1J;1,'.;.j �:;:_i1 � _,li .} �I J)\ <,f,UI :,_'..
�� 
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mengampuni (dosa) mereka." (QS. al-Nisa: 168)247 ha! itu karena kezhaliman 

adalah seburuk-buruk kejahatan dan pelakunya berhak untuk kekal diadzab. 

Dan Allah tidaklah murka terhadap umat-umat yang telah dibinasakan 

sebagaimana dikisahkan di dalam kisah-kisah mereka bersama para Nabi 

mereka hanya sebatas kesyirikan mereka saja, akan tetapi karena kezhaliman 

dan sifat melampaui batas mereka serta tersebarluasnya kejahatan dan 

perbuatan keji diantara mereka. "Dan tidak pernah (pula) kami 

membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan 

kezhaliman." (QS. al-Qashash: 59)248 "Dan (penduduk) negeri telah Kami

binasakan ketika mereka berbuat zhalfm." (QS. al-Kahfi: 59)249
• Seperti juga 

disertainya berbagai kewajiban dunia dengan kesalehan amal, menegakkan

shalat di beberapa ayat diikuti dengan menunaikan zakat, diterimanya puasa

dengan zakat fitri, penghapusan berbagai kesalahan pada umumnya dengan

melakukan amal shaleh. Dan akhlak adalah syarat dari dasar keberagamaan.

Karena itu pelaku dosa besar sesungguhnya telah kehilangan bagian dari

kebaikan, telah kehilangan keimarian, maka dia berhak kekal di siksa.

Sikap orang-orang Mu'tazilah dalam ha! ini persis sesuai dengan seluruh 

ushul mereka. Dan mereka tidak meniru pemikiran Khawarij yang 

mengkafirkan pelaku dosa besar hanya sebagai kedok politis untuk 

261 



melegitimasi secara syar'i dalam memerangi orang yang dianggap telah 

melakukan dosa-dosa besar.250 

Bagi Mu'tazilah tidaklah disebut beriman seorang yang kehilangan salah 

satu dari tiga rukun asasi bagi seorang mukmin bahwa Islam adalah agama 

yang benar, yaitu diyakini dengan hatinya, dikatakan dengan lisannya dan 

dibuktikan dengan amalnya. Maka barangsiapa kehilangan keyakinannya 

walaupun dipersaksikan dengan amalnya maka dia munafik, dan barangsiapa 

yang kehilangan keyakinannya dan kesaksiannya maka dia kafir, dan 

barangsiapa yang kehilangan amal maka dia adalah fasiq. 

Lebih lanjut mengenai hubungan iman dan amal, Mu'tazilah mempunyai 

dasar ajaran yang bersifat amali yaitu amar ma'ruf nahi munkar251
• Konsep ini 

merupakan pelengkap dari konsep-konsep Mu'tazilah yang bersifat 

keyakinan. Karena, seperti pendapat mereka tentang keimanan, tidak akan 

lengkap keimanan seseorang tanpa ada amal perbuatan. Dan konsep amar 

ma'ruf nahi mungkar inilah yang menjadi manifestasi konsep keimanan 

tersebut. 

250 Dalam hadis dinyatakan: �'.,6 :.k.:., :.:., r1:;.. p1 J;,. p1 JS'. (Hadis riwayat dari 
Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab dari lbnu Qais dari Abi Sa'id bin Kuraiz dari Abu Hurairah, 
diriwayatkan oleh Muslim), Muslim, al-Jami' al-Shahih, had is nomor 6706, juz 8 h. I 0. Khawarij 
mengkafirkan para pelaku dosa besar bukan hanya sebagai alasan untuk memerangi mereka dan 
mengambil darah mereka semata, akan tetapi sebagian dari kelompok mereka memang 
mengkafirkan orang-orang yang berbeda dengan mereka. Maka hukum terhadap kekafiran, 
dihalalkan membunuhnya atau memeranginya dan kekekalan diadzab pada hari kiamat adalah tiga 
permasalahan yang saling berkaitan sebagian dengan sebagian lainnya menurut Khawarij. Aspek 
politik orang-orang Khawarij begitu terang-terangan dilihat dari sikap mereka. Hal itu sangat 
berbeda dengan orang Mu'tazilah, Sementara sikap Mu'tazilah merupakan pancaran dari 
pandangan mereka terhadap keimanan. 
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251 Amar ma'rufnahi mungkar merupakan dasar kelima dari Ushul al-Khamsah.



Amar ma'ruf nahi munkar merupakan satu-satunya kaidah amaU dari 

. semua kaidah-kaidah yang Jima, karena kaidah yang lainnya terkait dengan 

pandangan dan keyakinan. Pengikut Mu'tazilah telah menjalankan kaidah ini 

secara konsisten dengan banyaknya para pengikutnya yang telah terkenal 

dengan sikap mereka terhadap para pembangkang dan kaum fasiq disamping 

juga menjalankan perlawanan terhadap mereka yang menolak Islam. 

Para pengikut Mu'tazilah bersepakat kecuali Abu Bakar al-Asham atas 

kewajiban muslim dengan amar ma'ruf dan nahi mungkar, dengan tujuan agar 

tidak terjadi kemungkaran dan tidak tersia-siakannya kebaikan. Dan kaidah 

ini hukumnya adalah Fardhu kifayah yaitu jikalau sebuah kelompok 

melakukannya maka akan gngur kewajiban ummat lainnya, karena tidak 

dibenarkan bagi yang menjalankan kaidah ini kecuali orang yang mengenal 

kebaikan itu adalah baik dan yang mungkar itu adalah buruk. Pelakunya harus 

mengetahui bagimana melaksanakan dan merealisasikannya, karena bisa saja 

jika orang yang mengetahuinya akan menyuruh melakukan kemungkaran dan 

sebaliknya melarang mengerjakan kebaikan. atau terkadang bersikap keras 

pada hal-hal yang lemah dan melembek pada hal-hal yang seharusnya 

keras.252 

Orang yang melakukan amar ma'ruf mempunyai syarat harus tahu 

bahwa perbuatannya tidak menimbulkan madharat yang lebih besar dari 

kemungkaran yang ia cegah, karenanya tidak wajib mericegah peminum 

khamar jika akan menjadikan terbunuhnya kelompok ummat Islam jika 

252 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq al-Tanzil wa 'Uyim al-Aqdwil fl 1Vujuh al­
Ta'wil, juz I, ha!. 308. 
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keadaannya memang sedemikian rupa. Syarat yang lain adalah dia harus 

yakin bahwa cara dia efektif untuk mencegah bagi pelaku kemungkaran, 

jikalau ia tidak yakin dengan syarat yang di atas maka tidaklah wajib baginya 

dan hanya berhukum sunnah saja. 

Syarat lain juga adalah tidak terjadinya kemadharatan dalam jiwa 1an 

hartanya dengan melakukan kaidah ini. Jika dalam keyakinannya akan terjadi 

malapetaka, maka bisa diklasifikasi sesuai dengan situasi pelakunya, jika 

pelakunya adalah orang yang bisa menahan siksaan dari celaan dan 

pemukulan maka hampir gugur kewajiban melakukan kaidah ini, dan jika 

pelakunya kadang tidak berpengaruh baginya atau akan menurunkan 

wibawanya juga tidaklah wajib melakukan kaidah ini. Jika keadaan ini terjadi 

maka sunnah baginya melakukan kaidah ini. Perilaku ini telah dilakukan 

Husain bin Ali, karena kesabarannya dalam cobaan demi tegaknya agama ini, 

dan karenanya ummat ini bangga dengannya,253 QS. Ali Imran (3): I 10254
• 

Kewajiban amar ma'ruf juga tergantung kepada obyek yang 

diperintahkan, jika obyeknya sunnah maka perintahnya menjadi sunnah. 

Sedangkan mencegah kemungkaran adalah kewajiban secara keseluruhan, 

karena semua kemungkaran adalah wajib ditinggalkan dan tidak ada to!eransi 

di dalamnya. Dan syarat kewajiban menegakkannya adalah pelakunya harus 

yakin akan terjadinya bahaya jika ia tidak mencegahnya, seperti pelaku 

melihat peminum khamar telah bersiap-siap dengan semua perlengkapan 

253 Al-Qadhi Abdul Jabbar, Syarb. Ushul al-Khamsah, h. 143. 

254 ...,.,t.%i1 Jj,l:;r :,3:, �t., 0)./;Y_; }::Ji.;,. 0�:, ,_:J�t., 0/;.u v'QI :.:...;.;..f �(;;,,. r-8'
0hWI ;..,.Ji:, 0_h�1 r-P � ;;;,,. ::,15:( 

. . . . 
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minumnya. Dan dia juga harus yakin ketika melakukan pekerjaan ini tidak 

akan ada malapetaka besar yang akan menimpanya. Menjalankan kaidah ini 

harus melalui tahapan yang mudah terlebih dahulu, jikalau tidak bermanfaat 

barulah ia meningkatkan metodenya. Proses ini memiliki dalil aqli dan naqli, 

a�apun aqli adalah jika seseorang mampu melakukan sesuatu dengan mudah 

maka tidak boleh baginya mengambil cara yang susah dan rumit, adapun dalil 

naqli adalah firman Allah SWT pada (al-Hujurat: 9)255
, dalam ayat ini Allah 

SWT menyuruh manusia untuk menyelesaikan konflik dengan dialog terlebih 

dahulu baru kemudian melakukan konfrontasi dengan peperangan.256 

Jika nahi mungkar . adalah sebuah kewajiban setiap muslim dan 

mengetahui syarat-syaratnya maka semua yang berurusan atas pertempuran 

dan persenjataan sebaiknya dilakukan oleh penguasa dengan jajarannya 

karena mereka lebih mengerti peta politik dan juga karena memiliki angkatan 

dan persenjataan257
• Sebab di atas pundak merekalah kewajiban menjalankan 

penerapan hudud, menjaga negara, memerintahkan tentara, juga menunjuk 

para hakim dan jaksa. Dan jika ada orang \ain melakukan pencegahan 

terhadap peminum khamr, pencurian dan zina akan tetapi jika ada penguasa 

yang ditaati maka menyerahka� urusan terhadap mereka lebih utama.258 

255 · ., i· .• , -i11 ,,w ... �1 ,� w1�1 � ::iu ,· ,_,•: 1 '..,,1• -u 1 '"'I· .. ·•• i1 ·. .:i8Jt1 ::i:··� cs"" <F"' <F r-.. <.Sr" er- : ' ' : � Y'7"" r- .� r-' ,,: • • ;) 

.�1�:JJ1�11 L ,1· J:..;jl,,.,_,•:1 '..,,1•-u�:u::i,:..u1 ·1J·1 
., , ' , . : r--:- ) , ; � Y'7"" ; , ( : 256 Al-Qadhi Abdul Jabbar, Syarb. Ushfil al-Khamsah, h. 141-144 

257 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyfin ai-Aqdwil Ji Wujuh al­
Ta'wil, h.135 

258 Al-Qadhi Abdul Jabbar, Syarb. Ushul al-Khamsah, h. 147
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Dari sini bisa disimpulkan bahwa janji dan ancaman261 bagi manusia 

tergantung baik dan buruk yang mereka lakukan di dunia, serta pahala dan 

dosa ditentukan oleh perbuatan yang telah mereka lakukan. 

Lebih lanjut, bagaimana jadinya jika seorang manusia tidak pernah 

mengenal baik dan buruk selama hidupnya, seperti anak kecil? Apabila di hari 

akhir terdapat pemberian hak kepada orang-orang mukallaf namun bagi anak-

anak kecil dan hewan adalah mendapatkan penggantian. Sesungguhnya 

berbagai musibah dan bencana yang menimpa anak-anak pasti akan diganti 

baginya kelak di akhirat. Oleh sebab itu Allah menyempurnakan aka! mereka 

dan menyertakan mereka dengan orang-orang shaleh di surga. Tidak peduli 

meski anak dari seorang mukmin maupun seorang aaak orang hdir. 

Al-Qurtubi berpendapat bahwa anak-anak dari orang musyrik kelak di 

akhirat akan melayani penduduk surga.262 Karena setiap bayi dilahirkan dalam 

keadaan fitrah, terlebih lagi mereka belum sampai usia taklif sehingga dia 

mendapat hisab. Orang-orang Mu'tazilah berbeda pendapat mengenai 

kekekalan penggantian, maka sebagian mereka mengatakan bahwa hal, itu 

260 '1:. '. '.'.i1 WI I llj., •t, �� - - i1 -. ��I� .UI, '., G' 'JI 0 , '.- 'J 1.:')1 0 1<\; -. .Ui
._r; c::?'" • y I'"-¾' . - er""' ,X • . - '-?. i y4. • .Y' y4. . .r-- - <J-, 

:,,�( ::.i.;J)i ,� :;.:,· J)1 J\ ::;.l:, j;, G :.ii �li �'.� '.:r-, �y ::� 2:i �)1 r';-'., e:j :.iJ1 �l:, Li)! 
0 j.J� ,· ••• , 81 ) - .. , .. ,q-" ! 

261 Dan konsep janji dan ancaman (ai-wa 'd wa al-wa 'fd) merupakan cabang dari Pokok 
keadilan, dimana keadilan Tuhan menuntut adanya pemberian pahala kepada orang-orang baik 
dan pemberian sangsi kepada orang-orang jahat. Janji adalah suatu berita yang mencakup 
penyampaian manfaat kepada orang lain atau mencegah kemudharatan terhadapnya pada masa 
yang akan datang. Adapun ancaman adalah segala berita yang mencakup penyampaian 
kemudharatan kepada orang lain atau penghilangan manfaat darinya pada masa yang akan datang. 
Al-Qadhi Abdul Jabbar, Syarh. Ushul al-Khamsah, hal. 223 

262 Al-Qurtubi, al-Jami' Ii Ahkdm a/-Qur'dn,juz 17, h. 79. 
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mukallaf dan yang bukan mukallaf sesuai dengan prinsip: pemberian hak dan 

penggantian. Firman Allah swt: "Tiadalah dirugikan seseorang barang 

sedikitpun. Walaupun (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami 

berikan (pahala) nya. dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan." (al­

Anbiya: 47)271 • 

Sebenarnya pembahasan mengenai dosa besar dalam konsep Mu'tazilah 

berkaitan langsung dengan konsep keadilan Tuhan
272

, dan keadilan bagi 

Mu'tazilah berhubungan erat dengan dengan keesaaan. Karena keesaan adalah 

sifat terpenting bagi dzat Ilahi (ketuhanan), sedangkan keadilan adalah hal 

terpenting bagi perbuatan Tuhan. Karena keesaan terkait erat dengan hakekat 

ketuhanan sebagai Dzat yang mutlak, sedangkan keadilan terkait erat dengan 

perbuatan Tuhan terhadap manusia. Yaitu suatu hubungan yang harus 

disandarkan kepada Allah -sesuai dengan keyakinan Mu 'tazilah- adalah 

keadilan mutlak. Sehingga apapun yang dilakukan oleh Allah terhadap 

makhlukNya haruslah adil.273 

272 Menurut pendapat Mu'tazilah yang diwakili oleh al-Qadhi Abdul Jabbar, bahwa "al­
'adlu" adalah masdar dari 'adala ya 'di/u 'ad/an, masdar ini kadang dimaksudkan sebagai Ji 'ii 
(perbuatan) kadang dimaksudkan sebagai fa 'ii (orang yang berbuat). Jika yang dimaksud adalah 
fi'il, maka al-adlu m.empunyai makna "setiap perbuatan oaik yang dilakukan oleh pelaku untuk 
memb.eri manfaat atau madarat kepada orang lain". Hanya saja pengertian ini menunjukkan bahwa 
penciptaan Allah terhadap alam ini berarti bentuk keadilan Tuhan, padahal menurut mereka tidak 
demikian. Maka makna yang tepat bagi mereka bahwa keadilan adalah pemenuhan hak kepada 
yang lain dan pengambilan kewajiban darinya. Al-Qadhi Abdul Jabbar, Syarb. Ushul al-Khamsah, 
h. 30 !. 

273 Al-Qadhi Abdul Jabbar, al-Mughnifi Abwdb a/-Tauhid wal ad!, juz 6, h. 49 
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hambaNya, atau seorang penguasa dengan rakyatnya. Dan oleh karenanya, 

dalam masalah hubungan Allah dengan manusia, keadilan adalah sifat yang 

paling utama, bahkan sifat terpenting yang harus ada pada perbuatan 

Tuhan.277 

Hampir semua teori Mu'tazilah tentang hubungan Allah dengan manusia 

atau makhluk lainnya dipahami sebagai perhatian yang berada di bawah 

pokok keadilan ini. Bahkan, tiga pokok lainnya merupakan cabang dari 

pokok kedua ini dan berada di bawahnya. Oleh karenanya, Mu'tazilah kadang 

dijuluki dengan kelompok keadilan (ahlu al-Adli)278 
• 

. Mu'tazilah mendefinisikan keadilan sebagai suatu kebijaksanaan yang 

sesuai dengan . akal, atau munculnya perbuatan demi kebenaran dan 

maslahat.279 Ini berarti bahwa semua perbuatan yang bersumber dari Allah 

yang terkait dengan manusia mukallaf selalu bertujuan kebijaksanaan dan 

maslahat. Akan tetapi, keadilan dalam faham Mu'tazilah tidak cukup hanya 

dengan definisi ini untuk menjelaskannya. Ia mencakup sejumlah besar faham 

kalam dan sejumlah teori. 

Pada pembahasan sebelumnya dinyatakan bahwa teori-teori kalam 

inuncul untuk men-counter pendapat agama lain. Bila Mu'tazilah 

mengungkap teori tanzfh dalam pokok tauhid untuk menjawab pendapat 

277 Lihat Ahmad Mahmud Subhi, Fi 'llm al-Kaldm, h. 140. 
278 Bagi Mu'tazilah, ada tingkatan keberag'amaa11 bagi seseorang yang dinilai sejalan 

dengan iman menurut umumnya al-Mu'tazilah yaitu Ahlu al- 'ad/ wa al-tauhid. Menurut al­
Zamakhsyari Ahlu Ahlu al- 'ad/ wa al-tauhid adalah orang yang memenuhi tiga kriteria: 
mentauhidkan Allah dan meyakini seluruh ajaran Islam, melaksanakan kebaikan dan 
mendakwahkanya. Lihat, al-Zamakhsyari, al-Kasysyiif'an H,aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyfm al-Aqdwf/ 
fl Wujuh al-Ta'wil, Juz 3, h 391-392. 

279 Al-Syahrastani, al-Mila/ wa al-Nihal, juz I, h. 52 
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buruk, seperti yang terjadi pada hija1J1ah282 (bekam), bahkan mengharuskan 

adanya rasa sakit demi manfaat yang lebih besar dari bahayanya. 

Sebagaimana terjadi juga pada orang tua yang harus menghentikan sesuatu 

yang dirasakan enak oleh anak kandungnya demi kebaikan anak itu. Demikian 

juga tidak buruk bila suatu penyakit dan penderitaan diti!11pakan kepada 

manusia sebagai ujian demi untuk mendapat pahala bi!a dilalui dengan sabar 

sebagaimana ia melalui kenikmatan dengan syukur. Andaikata manusia selalu 

dalam kenikmatan, maka ia akan melampaui batas. Allah berfirman (al-Isra: 

83)
283

, dan (al-Syura: 27)284
• Dua ayat ini menunjukkan bahwa Allah 

menurunkan rizki sesuai dengan ketentuan yang sepadan dengan 

kemungkinan melampaui batasan. Juga menunjukkan bahwa Ia maha 

mengetahui batasan rizki yang menjadikan kemaslahatan bagi mereka.285 

Se lama manusia tidak. bisa menerima hamparan rizki, maka rasa sakit 

yang terjadi dari sisi Allah berarti zhalim, sia-sia, atau kerusakan. Hal ini 

tidak berarti bahwa penyakit yang menimpa manusia selalu membawa 

maslahat karena di dalamnya terdapat kemuliaan dan kebebasannya. 

Sebagaimana tidak setiap bahaya berarti maslahat, <lan tidak setiap 

kenikmatan berarti melampaui batas. Akan tetapi, nikmat dan bencana 

semuanya adalah maslahat bagi manusia, sebagai sarana untuk mengajak 

manusia sadar dan mengambil pelajaran, akan tetapi tidak selalu berefek pada 

282 Suatu metode penyembuhan kuno yang di lakukan dengan mengeluarkan darah kotor
dengan alat yang disebut bekam. 

283 L, A 015" '.,iii � 1�\J �� '5\JJ ✓ /l �l'..J�i J;, �i 1�\J
284 • • • •. ,,G., :Ji :G.:; L'.. � 'J'· '.' •. <i· . • 'JI · (,'\ ,,G.J ·-•:)·\ill\ J,,.'._S 'i· 

;:,,,>!fr._"",,••; : • ; ; f"'<J!")</'J <$Y""---,-
<J

J_ .y) 
285 Al-Qadhi Abdul Jabbar, al-Mughnifl Abwab al-Tauhid wa/ Adi, juz 13, h. I 93
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Mengenai perbuatan baik dan buruk yang disandarkan oleh Mu'tazilah kepada 

Allah, al-Zamakhsyari di dalam al-Kasysyaf menafsirkan u_y.)� pada surat 

al-Baqarah ayat 9290, bahwa ia mengatakan ketika penipuan adalah meragukan 

pelakunya berbeda dengan apa yang diinginkan dan itu tidak mungkin 

dilakukan oleh Allah kepada orang mukmin.291 

Segala sesuatu pasti sesuai dengan hikmah Allah swt. yang 

menunjukkan atas pengaturan yang rapih, karena segala sesuatu di alam dunia 

pasti untuk mewujudkan tercapainya tujuan-tujuan yang mulia tersebut 292
. 

"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran" (al­

Qomar: 49)293, "Maka Apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami

menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan 

dikembalikan kepada Kami?" (al-Mu'minun: 115)294. 

Dan jika segala sesuatu yang ada di alam dunia ini menunjukkan atas 

hukum-hukum, aturan-aturan, dan undang-undang, itu semua tidak lain 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan-tujuan yang terpuji dan tuntutan­

tuntuan yang bermanfaat. Dan karenanya menjadi sebuah keniscayaan adanya 

makhluq bernalar yang mengetahui rahasia dunia, dan mengetahui tujuan­

tujuan diciptakannya. Untuk itu diciptakanlah manusia, lalu Allah perlihatkan 

kerajaan langit dan bumi, agar ia berfikir dan mentadabburi, lalu agar ia 

290 i>J� c.:, �\ \I\ 0;.� c.:, 1_,t.1 ::,,,u1:, :..iJ1 :,;.,,� 
291 Al-Zamakhsyari, ai-Kasysyaf 'an H_aqd 'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil ft Wujuh al­

Ta'wil, Juz I, h. 30 - 32 
292 Al-Syahrastani, al-Mila/ wa al-Nihal, jilid I, ha!. 55 

293 J..iJ �� · �� " 1<' Ui 
: ; ;....- ,j"' : 
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penelitian aka!. Padahal keyakinan ini hanya merupakan dugaan, dan dugaan 

biasanya adalah kebodohan.303 Dan tidak ada penolakan bahwa aka! berkaitan

erat dengan taklif, sehingga berefek pada adanya pahala. Oleh karenanya, 

besar kecilnya pahala tergantung pada besar kecilnya peran aka!, karena 

dengannya memungkinkan untuk sampai pada keutamaan aka!, bahkan dalam 

masalah amaliyah. Seperti pernyataan bahwa kezhaliman adalah kejahatan 

tanpa ada pembuktian. Sebab, mukallaf tidak harus dengan mengetahui 

hukum syara' atau akalnya secara rinci. Ini adalah kewajiban para ulama. 

Kewajiban mukallaf hanyalah mengetahui karakteristiknya dan bedanya 

dengan yang lain. Dan ha! ini dapat diketahui oleh siapapun yang memiliki 

aka!. 

Pengetahuan menurut mereka adalah sejumlah pendorong yang kembali 

kepada manusia itu sendiri agar melakukan pilihan. Adapun perbuatan itu 

semuanya terjadi dari yang punya kemampuan dengan ikhtiar dari orang­

orang yang berakal tiada pengetahuan atau rasa takut yang mendorong mereka 

untuk melakukan perbuatan304
• 

Allah tidak ingin membcri petunjuk kepada manusia hanya dengan aka! 

yang hanya dapat membedakan antara perbuatan baik dan buruk saja, akan 

tetapi Allah melengkapinya dengan menurunkan syari' ah agar manusia 

memilih keimanan dan perbuatan yang baik. Al-Zamakhsyari mengartikan 

,_.�\ (petunjuk) sebagai bentuk kelembutan Allah (al-luthf al-Ilahi)
305

• 

303 
Al-Qadhi Abdul Jabbar, al-Mughni fl Abwdb a/-Tauhid wa al-Adi, juz 12, h. 232 

304 
Al-Qadhi Abdul Jabbar, al-Mughni fl Abwdb a/-Tauhid wa al-Adi, juz 12, h. 253-305. 

305 
Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq al-Tanzi/ wu 'Uyun al-Aqdwil fl Wujuh al-

Ta'wil, Juz I, h. 24 

282 





kepada sesuatu yang bukan miliknya karena adanya suatu hubungan bersama 

qarinah yang mencegah dari keinginan untuk menyandarkan secara hakiki, 

baik kepada sebabnya, waktunya, tempatnya, sumbernya, atau dengan 

menyandarkan al-mabniy lil fa'il kepada maf'ul atau sebaliknya. Inti dari 

konsep al-majaz al- 'aqliy adalah bagaimana seorang mufassir menggunakan 

kekuatan rasionalnya dalam menafsirkan maksud yang terkandung di dalam 

ayat-ayat al-Qur'an sebagai kalam Tuhan. Misalnya, dalam menafsirkan QS. 

Al-Baqarah (2): 26308
• 

Dalam kaitannya dengan penafsiran ayat di atas, al-Zamakhsyari 

berpandangan bahwa penyandaran perilaku menyesatkan kepada Allah 

merupakan bentuk penyandaran perbuatan kepada sebab tatkala perumpamaan 

dibuat, lalu ada kaum yang tersesat dan ada kaum yang mendapatkan hidayah 

maka ha! itu menimbulkan kesesatan dan hidayah mereka. 

Konsep yang sama juga digunakan al-Zamakhsyari dalam menafsirkan 

QS. Al-Baqarah (2): I 6309
• Pada ayat tersebut, kerugian disandarkan kepada 

perdagangan, padahal maksudnya ditujukan kepada pedagangnya bukan 

perdagangannya. Cara menafsirkan yang demikian tentu saja sangat berkaitan 

ernt dengan konsep al-majaz al- 'aqliy yang seringkali dijadikan pilihan oleh 

para penganut Mu'tazilah termasuk al-Zamakhsyari. 
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Di dalam QS. Ali Imran (3): 8310
, al-Zamakhsyari sesungguhnya 

merasakan bahwa hati manusia ada di tangan Allah yang membolak­

balikkannya sesuai kehendak-Nya. Karena itu, barangsiapa yang Allah 
inginkan mendapatkan hidayah-Nya maka Allah akan memberinya hidayah 

dan barangsiapa yang Allah inginkan sesat maka Allah akan menyesatkannya. 
Tetapi al-Zamakhsyari keluar dari makna tersi!frat ayat tersebut sehingga ia 
berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah bahwa: kelembutan-Mu tidak 
akan menghalangi kami setelah engkau memberikan kelembutan kepada 
kami.311 

Menurut al-Dzahabi, ta 'wfl yang dilakukan al-Zamakhsyari 
sebagaimana disebutkan di atas merupakan salah satu upayanya untuk 
menunjukkan keberpihakannya atau bahkan sikap fanatiknya terhadap 
paradigma mazhab Mu'tazilah.312

Argumen al-Zamakhsyari yang seringkali menggunakan konsep " JW
11" atau kelembutan Allah dalam mentakwilkan sejumlah ayat al-Qur'an tidak 

memuaskan Ibnu al-Munir al-Sakandari. Oleh karenanya al-Sakandari 
menolak argumen al-Zamakhsyari dengffi'rpenolakan tajam dan penghinaan. 
Saat al-Zamaksyari menafsirkan QS. al-Baqarah (2): 272313, Ia lagi-lagi 
menggunakan konsep "kasih sayang Allah" dalam menakwilkannya. Maka, 

310' ,'.' "11 , •'1 ,,,, '., • , ,,,,,., • ,,; • , . '"", '. I , ., ,,. 1( •. , u' ,,,, YUQ .J" t..:-i �� 4..o...>- .J l!.,u...u .:.,-: L:.J �) �..l.� .)� --VI.{ t.½..,...., f:_j �J . 

311 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an fj_aqd'iq al-Tanzi! wa 'Uyiin al-Aqdwil fl Wujiih al­
Ta'wil, Ju� I, h. 176 

312 Al-Dzahabi, al-Tafsir W11 al-Mufassirun, juz I, h. 457 
313 \.'..'.,�I;►.'., :�1 U[ ::,� \.'..'., µtµ �:XI�\.'..'., :to.;:; <,e/4,; Jl1 :}J:, ;J,1:U. � � 
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Ibnu al-Munir, sebagaimana dikutip oleh Ahmad Muhammad al-Hufi, 

menanggapinya dengan keras. Menurutnya, keyakinan yang benar adalah 

bahwa Allah yang menciptakan hidayah bagi siapa saja yang Dia kehendaki. 

Itulah kasih sayang Allah, bukan sebagaimana asumsi al-Zamakhsyari bahwa 

hidayah bukanlah ciptaan Allah tetapi manusia sendiri yang menciptakan 

hidayah tersebut. Maka dapat dikatakan bahwa argumen tersebut mengada­

ada menurut pandangan para penentangnya.314 

Al-Zamakhsyari sangat terpengaruh dengan pandangannya yang sangat 

bernuansa Mu'tazilah tentang kebebasan kehendak dan penciptaan perbuatan, 

tetapi ia terbentur dengan berbagai ayat al-Qur'an yang secara jelas 

menyatakan bahwa semua perbuatan manusia adalah ciptaan Allah. Maka, ia 

ingin menghindarkan benturan tersebut dan berusaha keluar darinya dengan 

menggunakan konsep kelembutan Allah, yaitu bahwa semua perbuatan baik 

akan mudah dilakukan karena kelembutan Allah, sebaliknya, semua perbuatan 

baik akan sulit dilakukan jika kelembutan Allah tidak ada. 

Konsep tentang kelembutan dan taufik Allah inilah yang membantu al­

Zamakhsyari keluar dari kesulitan yang dia alami dalam menafsirkan ayat­

ayat al-Qur'an yang secara jelas menyebutkan bahwa Allah menciptakan 

semua perbuatan manusia, baik perbuatan baik maupun perbuatan buruk, 

suatu pemahaman atau konsep yang seringkali dijadikan oleh Ahlussunnah 

sebagai scnjata ampuh untuk melawan pandangan Kaum Mu'tazilah. Di 

samping itu, ia juga mengutip pandangan al-Hasan yang menyebutkan bahwa 

314 Ahmad Muhammad al-Hufi, a/-Zamakhsyari, (Kairo: al-Hai'ah al-Mishriyyah, al­
'Ammah Ii al-Kuttab, tth), h, 150 
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yang memberikan kekuatan kepacla mereka, clan barang siapa yang berkata 

bahwa Allah lah yang menciptakannya aclalah kesalahan besar.321 

Sebenarnya kebebasan berkehenclak aclalah cabang clari bentuk keaclilan 

. ilahi, karena bagaimana mungkin seorang hamba akan bertanggung jawab, 

clitanya clan clihisab atas semua yang ia perbuat jika ia melakukannya karena 

terpaksa atas kehenclak Allah?, semua itu sangat bertentangan clengan 

keaclilan Tuhan. 

Manusia menurut Mu'tazilah akan clihisab clari setiap pebuatannya 

hanya berclasarkan kesengajaannya saja, karena setiap kesengajaan itu 

berclasarkan clari pemikiran clan pengetahuan, clan bukan clari hal-hal yang 

ticlak clikatagorikan perbuatan seperti sesuatu yang timbul karena panca inclera 

clan hal-hal yang berkaitan clengan naluri seorang manusia. Dalam ha! ini 

Mu'tazilah berclasarkan atas clalil naqli clan aqli. 

Secara logika, jika manusia cliatur clan clibatasi gerak-geriknya oleh 

Tuhan, berarti bertentangan clengan keaclilan Tuhan itu sencliri. Karena jika 

manusia berbuat zhalim clan kerusakan, berarti perbuatan itu clisanclarkan 

kepacla Tuhan, clan itu mustahil bagi Tuhan. Dan apabila seseorang menjacli 

kafir atau musyrik, maka ia ticlak bisa clisalahkan, justru karena ia taat 

mengikuti apa yang Allah kehenclaki. 322 Maka manusia bertanggung jawab 

atas perbuatan mereka sencliri tanpa campur tangan Tuhan, clan merekalah 

yang menzalimi clirinya clengan kekufuran clan penclustaan.323 

321 Al-Qadhi Abdul Jabbar, al-Mughnifi Abwdb al-Tauhid wa al-Adi, juz 6, h 41. 
322 Al-Qadhi Abdul Jabbar, a!-Mughnifi Abwdb al-Tauhid wa al-Adi, juz 6, h 341-349. 
323 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an Haqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyfm a/-Aqdwil ft Wujuh al­

Ta'wil, Juz 2, h. 192 
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Dalil-dalil naqli, menerangkan dengan jelas kebebasan manusia berbuat 
diantaranya (al-Kahfi: 29)324, (Fusshiliit: 40)325

, (al-Nur: 55)326, (Ali 'Imran: 
106)327, (al-Kahfi: 30)328, (Ali Imran: 193)329 dan lain sebagainya. 

Pada akhirnya yang terjadi bahwa kebebasan berkehendak membentuk 
bahasan yang penting dalam pandangan Mu'tazilah. Karena pendapat 
"pemaksaan berkehendak" dapat meruntuhkan keempat pokok dari pokok 
mereka yang lima (u_shul al-khamsah). Sebabnya, jikalau Allah berkehendak 
tanpa dilandasi konsep keadilan Mu'tazilah, maka mungkin saja Allah 
berkehendak kepada manusia untuk berbuat syirik dan kerusakan, dan itu 
yang menjadi mustahil bagi Allah karena tidak bersifat adil. Sehingga 
merusak konsep janji dan ancaman (al-wa 'd wa al-wa 'id) yang dibangun oleh 
Mu'tazilah itu sendiri. Dan jika demikian pula, maka tidak ada perbedaan 
antara orang yang beriman dan orang kafir, disebabkan keduanya 

324 0J:, 4-i,1:,_'.,, r-+i 1,�f 1�1.S ;:,.�lk.l! 1.S'.01 UJ � :G ;;:, 0;''.;X :G :;..i �� 0;' �1 j:, 
Ci.;:; :.:.,:e,:, ·:.,.,,;:.i, � ,_;,.',i, <fri p\S' :� ,)� \):_(·; 
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setiap gerak langkahnya berada di bawah kontrol atau kendali akal. Oleh 

karenanya, semua jenis perbuatan beserta segenap konsekwensinya 

diserahkan sepenuhnya kepada manusia itu sendiri. 

D. Adzab Kubur

Berkaitan dengan adzab kubur, al-Zamakhsyari menyinggungnya 

dalam menafsirkan beberapa ayat al-Qur'an, antara lain: Ali Imran (3): 

185333, al-Isra (17): 75334, Thaha (20) : 124335, al-Sajdah (32): 21336, al­

Ahzab (33): 73337, al-Mu'min (40): 45 - 46338, dan Nfih (71): 25339 . 

Dalam penafsiran QS. Ali Imran (3):185, al-Zamakhsyari menyatakan 

bahwa pembalasan atas amal perbuatan, baik berupa ketaatan maupun 

maksiat, tidak dilakukan saat orang itu baru saja meninggal dunia, yakni di 

dalam kuburnya. Akan tetapi, pembalasan itu ada setelah kebangkitan 

mereka dari kubur. Meskipun demikian, ia tidak menyatakan bahwa ini 

• 

333 �J j� � QI �:,(J /'.Ji ✓ cf-J ;;._; ��\ rY- r-5'�;,.( :..:;:; W['.J ,:,:;Ji �Ii� JS'
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dalam kubur atau di alam makhsyar. Sedangkan balasan yang terjadi 

sebelum hari kiamat maka yang diberikan adalah sebagian ganjaran saja.342 

Rasionalitas al-Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat ini tampak 

ketika ia menjawab pertanyaan tentang hubungan antara kematian dan 

pemberian balasan. Menurutnya, setiap manusia pasti mengalami kematian. 

Akan tetapi, balasan atas ketaatan dan maksiat tidak langsung diberikan 

secara keseluruhan saat seseorang itu meninggal dunia. Balasan itu barn 

akan diberikan secara keseluruhan setelah kebagkitan dari kubur. Pendapat 

ini seakan menafikan adanya adzab kubur. Tetapi, ternyata al-Zamakhsyari 

dengan argumennya menyatakan bahwa hal itu tidak berarti meniadakan 

adzab kubur. Adzab kubur tetap ada, hanya saja, bukan merupakan 

pembalasan atas keseluruhan perbuatan manusia, baik ketaatannya, 

maupun kemaksiatannya. 

Dalam surat al-Isra (17): 75, al-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 

kalimat �ci1 �J �t;.11 � '.!)G�U menunjukkan adanya dua adzab, 

yakni adzab akhirat dan adzab kubur. Menurutnya, adzab memang ada dua, 

adzab ketika seseorang meninggal dunia berupa adzab kubur; dan yang 

kedua adalah adzab dalam kehidupa akhirat, berupa adzab neraka.343 Dalam 

menafsirkan ayat ini, al-Zamakhsyari menggunakan argumen dengan 

logika bahasanya dan menyatakan bahwa pernyataan ayat di atas asalnya 

adalah ..::.,WI t) � �Ii..-J , o\)-1 t) l.i....o �Ii..- !IU�� . Kalimat ini 

342 
Al-Zamakhsyari, al-Kasysycif 'an H_aqci 'iq al-Tanzi/ wa 'Uyiin al-Aqciwfl fl Wujiih al­

Ta'wil, Juz 2, h. 467 
343 

Al-Zamakhsyari, al-Kasysycif 'an H_aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwi/ fl Wujiih al­
Ta'wil, Juz I, h. 371 
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kemudian diubah dengan membuang maushuf (kata yang disifati) dan 

menjadikan kata sifat menempati posisinya. Sehingga, dapat dimaknai 

dengan adzab saat kematian dan adzab saat kehidupan. Adzab kematian 

dimaknai sebagai adzab kubur, saat seseorang meninggal dunia. 

Sedangkan, adzab saat kehidupan dimaknai sebagai kehidupan akhirat 

ketika semua dibangkitan dan dihidupkan lagi pada hari kebangkitan. 

Logika bahasa yang dibangun al-Zamakhsyari dalam memahami ayat ini 

membuat pemahaman ayat ini menjadi lebih mudah dan rasional, sehingga 

lebih dapat diterima oleh logika. 

Dalam surat Thahil. (20): 124, al-Zamakhsyari menafsirkan kata 

� a'•-�-. sebagai kehidupan yang gelap gulita dan sempit. Di samping

itu, ia juga mengutip apa yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri dari 

Rasulullah saw, bahwa makna kata ini adalah adzab kubur.344 Dalam kaitan 

ini, tampaknya al-Zamakhsyari menguatkan lagi pendapatnya bahwa siksa 

kubur itu dimungkinkan ada. Mengawali penafsiran ayat ini, al­

Zamakhsyari mengungkap makna kata .!.L.a.\l yang menurutnya merupakan 

kata masdar yang dapat digunakan sebagai kata sifat untuk kata mudzakkar 

dan muannats. Untuk memahami ayat ini, al-Zamakhsyari menafsirkannya 

dengan menyatakan bahwa agama dapat membawa perasaan puas, 

penyerahan diri, dan menerima atas apa yang diberikan, sehingga 

menimbulkan perasaan lapang dalam kehidupan. Hal ini bcrbeda dengan 

344 
yl.i..c; Ju { \5:.;..;, '-!-,.v} ; r-1-- J ..,1,- .:iii J-,, .:iii J_,.,,J Ju; Ju,;.,. .:iii ..,?J <$J..G-I _,.,...,, yi ,Y­

plll Muhammad ibn Abdillah Abu Abdillah al-Hakim al-Nisaburi, al-Mustadrak 'ala a/-Sahihain,

(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990 M/1411 H), Juz 2, h. 413, hadis no. 3439 
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orang yang tidak tunduk pada agama. Mereka akan mendapati hidup ini 

sempit dan gelap. 

Rasionalitas al-Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat ini tampak 

ketika menghadirkan lawan dari kehidupan sempit, yakni kehidupan lapang 

bagi mereka yang taat dan mengikuti petunjuk agama. Dalam kaitan ini, ia 

pun menghadirkan QS. al-Nahl (16): 97345 yang menunjukkan janji Allah 

swt untuk memberikan kehidupan yang baik bagi orang yang beramal salih 

sebagai bentuk ketaatan pada agama. Hal ini kemudian diikuti dengan 

pengungkapan kehidupan yang tidak menyenangkan bagi mereka yang 

tidak taat. Dalam kaitan ini, al-Zamakhsyari menyamakan pernyataan 

(,fo -f} y ;:;,<;,( sebagai orang yang berpaling dari agama, yang kemudian

disamakan pula dengan orang-orang kafir. Menurutnya, orang yang 

berpaling dari agama akan terobsesi dengan berbagai hal terkait dengan 

masalah duniawi dan materi, sehingga menyebabkannya menjadi manusia 

rakus dan tidak mau berinfak. Hal ini menjadikan hidupnya hanya untuk 

mengejar kesenangan duniawi yang akhirnya terasa sempit dan gelap saat 

ia tidak mendapati apa yang ia inginkan. Lebih jauh, ia mempersama­

kannya dengan orang kafir yang diberikan kepada mereka label hina dina. 

Dalam hal ini, al-Zamakhsyari mengutip QS. al-Baqarah (2): 61.346 

Tampaknya, al-Zamakhsyari ingin menguatkan pendapatnya dengan 
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hadis yang menjelaskan bahwa mengajarkan QS. al-Ahzab berarti telah 

memberikan keamanan dari adzab kubur. 

Ketika menafsirkan QS. al-Mu'min (40): 45 - 46, al-Zamakhsyari 

membedakan istilah neraka sebagai penjelasan dari pernyataan yli;jl ; j.,, 

dengan pernyataan yli;jl 'J.:J pad; ayat berikutnya yang ditafsirkan 

sebagai neraka jahannam yang akan ditimpakan kepada Fir'aun di hari 

kiamat. Menurutnya, apa yang dikemukakan dalam dua ayat ini juga 

menunjukkan adanya adzab kubur.350 Logika yang dibangun untuk 

menyatakan bahwa ayat ini menunjukkan adanya adzab kubur adalah 

dengan menggunakan logika bahasa yang sering digunakan di kalangan 

Arab. Menurutnya, pernyataan yl.WI � r' 0 y) J\ JG-_, berarti rekayasa 

yang dilakukan oleh Fir'aun dalam mencelakakan orang mukmin akan 

menimpa diri mereka sendiri. Hal ini dianalogikan dengan pernyataan 

orang Arab yang menyatakan bahwa siapa yang menggali lubang, maka ia 

akan jatuh ke dalamnya.351 Dengan logika semacam ini ia menampik 

, pendapat yang menafsirkan kata yl.WI � r' dengan neraka jahannam. 

Sebab, menurutnya, bila ditafsirkan dengan neraka jahannam, maka berarti 

rekayasa mereka tidak kembali kepada mereka sendiri. 
o > l" Dalam QS. Nuh (71): 25, al-Zamakhsyari memaknai kalimat 1*;t.;

1/5 sebagai api neraka yang menjadi balasan bagi orang kafir. Dalam kaitan

ini, ia menyatakan bahwa apa yang dilakukan oleh kaum Nabi Nuh as,

350 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwf/ fl Wujuh al­
Ta'wil, Juz 3, h. 3 73, 

351 Al-Za�akhsyari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil fl Wujuh al­
Ta'wil, Juz 3, h. 373
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siksa kubur dalam arti fisik tidak ada, tetapi yang ada yaitu siksa kubur 

dalam arti spirit, jiwa atau ruhaniah. 

Salah satu bentuk kelihaian berargumentasi yang diperlihatkan al­

Zamakhsyari saat menafsirkan ayat tersebut, tetapi pada saat yang sama ia 

diperhadapkan dengan hadis yang secara jelas menyatakan tentang adanya 

penderitaan dan kenikmatan kubur maka ia mengatakan bahwa balasan 

yang diberikan sebelum hari kiamat hanya sebagian kecil. Pandangan 

tersebut mengesankan seolah-olah al-Zamakhsyari bersilat kata guna 

menghindari kesimpulan bahwa ia menolak adanya hadis tersebut. Patut 

dikemukakan di sini, bahwa dalam memperkuat argumennya, al­

Zamakhsyari banyak mengemukakan hadis-hadis yang memuat tentang 

adanya siksa kubur353
• Misalnya, hadis tentang kaum munafik354

• Al­

Zamakhsyari menegaskan bahwa adzab itu ada dua :nacam yaitu adzab al­

mamat dan adzab al-akhfrah. Dalam pandangannya, yang dimaksud dengan

adzab al-mamat adalah siksa kubur, yakni adzab saat orang itu meninggal

dunia, bagaimanapun caranya, dikubur secara wajar atau tidak. Sedangkan

adzab al-akhfrah adalah adzab saat semua orang dibangkitkan dari

353 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyim al-Aqdwf/ Ji Wujuh a/­
Ta'wil, Juz 2, h. 467. 

354 ,:/- � '} J\..Lll ,j... iy .r' "-',J.11 j,,i 0" J 0 _,.i.iL. yl__,?'/1 0" � y-- J J } .J j <J : if� 0' J­
.jL. .!.L� c.r"u .:,;<J 1; r..i Jw w,.,.,.....,... i.,,_ .;;,1 J_,....,; ru Ju { � yl.l.- J! 0y.,, r ..,;,_,,. r-4.i...c.,, � 
� .J ..:.J\5' ;;.,,.I).. ....),I .!.IJ; ¥ y\J..;1..1 0' _,._;- .:f_, t J � r-i5lc--4 {'+"',->'-\; .jL. .!).;� 0'.l'..i I; (?I 

.;i l_,J;..i r'- 0" ("-" ir"'IJ 1_,J _,.....;I .Li cr'LJI.), J ....),I � t .;i ,�i � \,=u ..L,,,.....li 0" 0 y--fi I'-" J _,._;­
yl.WI I� u)I �WI .iiJI � .ill r.<- \.i _,.:.,( _J, .. J .J Jw l}r-',! t cr'LJI I:>� .Loe<-11 _,._;- cP'.Li !'-".r'4 r1" .Li 
_,....Ji yl.l.- .;il!ll yl.WIJ JJ'/1 (al-Thabarani, a/-Mu'iam al-Ausath, (Kairo: Dar al-Haramain, 1415 H), 
h. 241, hadis no. 792)
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Al-Zamakhsyari mencoba melogiskan tentang adzab kubur dan adzab 

akhirat berdasar sitiran ayat dan beberapa hadis terkait dengan kalimat 

" ... adzab sesudah mati (di alam kubur) dan adzab di akhirat ... ". Penyebutan 

dua kata berbeda: alam kubur dan atau alam akhirat patut dicermati dengan 

pengertian berbeda dan log1s. 

Kata adzab yang berkonotasi negatif juga harus diluruskan 

pemaknaannya. Sebab, al-Zamakhsyari menyebut: " ... bagaimana saja cara 

orang dimatikan atau diwafatkan dan bagaimana saja cara orang 

dikuburkan akan dikenakan adzab ... ". Adzab dalam pemahaman al­

Zamakhsyari memiliki arti positif dan atau juga arti negatif. Akan tetapi, 

kata mati identik dengan adzab. Diartikan positif, ketika - kematian 

seseorang dijalani secara wajar dan dikubur secara layak. Diartikan negatif, 

manakala kematian seseorang dijalani secara tidak wajar seperti, 

kebakaran, tenggelam, disiksa, dirampok dan sejenisnya lalu dikuburkan 

dengan cara tidak sewajarnya. Kalimat "tidak wajar" inipun akan 

dihadapkan pada persoalan mati dalam peperangan demi menegakkan syiar 

Allah atau mati syahid. Akankah dimungkinkan bahwa seseorang yang 

mati syahid dengan kepala terpenggal, atau usus terburai atau tangan dan 

kaki terpotong-potong, dikatakan sebagai mati dalam pengertian negatif 

ataukah positif? Di sini al-Zamakhsyari tidak pernah memberikan 

pernyataan tegas dan belum ada di antara lawan-lawannya berdiskusi pada 

arena hal-hal di atas. Hanya saja sangat tegas ia mengatakan adzab kubur 

akan diberlakukan terhadap siapa saja yang meninggal dan dikubur dengan 



cara bagaimana saja. Kenyataan tersebut mengindikasikan bahwa ia seolah­

olah berkesimpulan: mati setara maknanya dengan adzab (sinonim). 

E. Sihir, Jin, dan Karamah

Tentang sihir356, pandangan al-Zamakhsyari tampak dari 

penafsirannya dalam QS. al-Baqarah (2): 102357, al-A'raf (7): 112 - 113358, 

Yunus(l0): 77359, Thaha(20): 66 360 dan69361 . 

QS. al-Baqarah (2): 102 menjelaskan bahwa sebagian tidak mau 

membaca al-Qur'an tetapi membaca kitab-kitab sihir peninggalan masa 

lalu yang pernah dibaca setan pada masa Nabi Sulaiman as. Menurut al­

Zamakhsyari, para setan itu mencuri dengar dari langit dan mengumpulkan 

berbagai informasi bohong, lalu menyampaikannya kepada para dukun 

yang kemudian menuliskannya dalam buku-buku yang dibacakan dan 

diajarkan kepada manusia sejak masa Nabi Sulaiman as., sehingga mereka 

mengatakan bahwa jin mengetahui hal-hal gaib. Sebagian mereka 

356 Sihir diartikan sebagai perkara yang berasal dari sesuatu yang samar dan tersembunyi, yang 
mengakibatkan halusinasi kepada hal-hal yang tidak nyata, dan menggunakan cara-cara tipudaya. 
(lihat, Mu'jam Wasith, Dar Da'wah, juz !, ha!. 419)

357 \.'..) :;....:'..JI :_,,l.'.J1 0;..L.; 1/,£ �µ)\ �) 0� )S' \.'..) 0� � Js- 0,j,¢.)1 fa\.'..\�\)
G � 0J',i:::; � w q :;,.s l'.Ji \JA J> �l::,,. 9ci;.; I.'..:,�)�\.'..:, �J�U J,4< �\ Js- J;f
. 'I I ' ,� '..lil' ' "-.,, \.)' ' "'· ' \.'.. ', 'i:::- .JJ1 · � l, UI .,,;.l ', ., ', ' C:.:.., ' ' \.'..' ="·: '., i1 ',' ., iJ '.:-.,y- � Jr+"""' Jr'.r"-1 ur-"'""L ,J ;; :• <X,;J-J ;r' L_J;J;.r-' c.r-',; YJ"i. 

0� 1)1.S' :,3 �( � 1:,:,::;, \.'.. �:, �u;,. 0-;' i'.r-'-DI ,j, � \.'.. :,p,1 
358 

' - �J • # ,,, ,, " 1,, ,, ' "' , " ' ,, 
( \ \ i) �WI :;,.J· 8' "( 1;,.u \J "( 1_,ll.l .:,�'.), i:,;._:.JI ,i.;,.:, ( \ \ Y) r¥' j:"G � !l y4

3590J'_e..t:.J1 � u:, 1:U :;,.._,..l r-5':i.;.. ci � 0)�l ._;.,,;.. Jtj
360 ,;:..J �l r0 f-,-, :,,. Jj J� �:, �� 1:,� 1).jl J. Jli
361 'l '..:._:;..' CJ\ :.i','. \.)' L,, '.i.:5' I,,, l'.J1 I,,, \.'.. � � . \.'.. .if-
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dengan ilmu .oihir. Mereka mengatakan bahwa Nabi Sulaiman menyihir 

manusia, jin dan angin sehingga dapat diperintah dengan mudah karena 

berkat ilmu sihir yang ada di kitab-kitab sihir yang terkenal di masa itu. 

Namun, lewat ayat yang sama Allah menegaskan bahwa tuduhan para setan 

terhadap Nabi Sulaiman mengenai penggunaan sihir dalam membangun 

kerajaannya yang besar merupakan dusta besar. Pada ayat yang sama 

ditegaskan pula bahwa mereka sendirilah sebagai pengguna ilmu sihir dan 

menggunakannya untuk menyesatkan dan menipu semua manusia dari jalan 

kebenaran. 

Dalam tafsirnya, al-Zamakhsyari juga menyebutkan bahwa para 

setan juga mengajarkan ilmu sihir yang diturunkan kepada Harut dan 

Marut, tetapi al-Zamakhsyari menegaskan bahwa sihir yang diturunkan 

kepada mereka berdua merupakan suatu ujian dari Allah atau dengan kata 

lain siapa saja yang mempelajari sihir dan memanfaatkannya untuk 

mencelakakan orang lain maka ia termasuk orang yang kafir, tetapi 

barangsiapa yang menjauhinya atau mempelajarinya untuk keperluan 

melindungi diri dan agar tidak terpedaya oleh kekuatan sihir yang 

dilakukan para penyihir maka ia tetap dianggap sebagai seorang yang 

beriman. al-Zamakhsyari juga menjelaskan bahwa sebelum mengajarkan 

ilmu sihir kepada semua orang, Harut dan Marut telah mengingatkan 

mereka bahwa sihir yang diajarkan bukanlah suatu kebenaran, tetapi suatu 

ujian untuk menguji tingkat keimanan mereka. 
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Di dalam ayat 102 dari Surat al-Baqarah tersebut sesungguhnya 

mengandung makna bahwa perilaku para penyihir yang mengikat dan 

meniup tali-tali buhul tertentu untuk mengirim kekuatan negatifnya kepada 

target sihir adalah sesuatu yang mustahil dan tidak bisa diterima oleh aka! 

sehat. Walaupun� demikian, al-Zamakhsyari membuka peluang 

kemungkinan adanya efek negatif sihir jika dilakukan dengan memberikan 

makanan atau minuman yang berbahaya kepada target sihir, termasuk 

menciumkannya atau menyentuhkan beberapa benda tertentu secara 

langsung kepada target sihir. Tetapi di dalam ayat tersebut Allah 

mengungkapkan gambaran tentang proses sihir yang dilakukan penyihir 

sebagaimana yang difahami banyak orang dengan tujuan untuk menguji 

semua orang dan memilah antara kelompok awam dan kelompok khusus 

dalam menentukan kebenaran. Menurut al-Zamakhsyari, orang yang 

memiliki pandangan yang kuat (dalam pengertian rasional) tidak akan 

terpengaruh dengan pandangan dan penafsiran yang tidak sesuai dengan 

aka! sehat manusia.363 

Al-Zamakhsyari menjawab pertanyaan banyak orang yang 

menanyakan apa makna "memohon perlindungan dari kejahatan para 

penyihir wanita" yang terkandung di dalam Surat al-Falaq dengan cara 

yang menarik. Menurutnya, di dalam kalimat tersebut terkandung tiga 

aspek, salah satu di antaranya adalah memohon perlindungan kepada Allah 

363 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf 'an Haqa'iq al-Tanzi! wa 'Uyim al-Aqawil fl Wujuh al­
Ta'wfl, Juz I, h. 85 
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mereka berjumlah 80.000 orang, ada juga yang menyebutkan 70.000 orang, 

dan tiga puluhan ribu orang. Fir'au berpendapat bahwa Musa tidak akan 

dapat dikalahkan kecuali dengan sesuatu yang persis seperti yang ia bawa, 

yakni sihir. 366

Dalam menafsirkan QS. Yfinus (10): 77, al-Zamakhsyari 

menyatakan bahwa ungkapan sihir merupakan sikap penolakan atas risalah 

yang dibawa oleh Musa as. Ketika mereka mendapati apa yang dibawa oleh 

Musa as adalah sebuah kebenaran, merekapun menolak dengan 

men�alihkannya kepada tuduhan sihir yang mereka lontarkan dengan 

pernyataan W � \.i,,, 01. Al-Zamakhsyari mengartikan pernyataan ini
, , , 

sebagai upaya menutupi apa yang mereka ketahui bahwa k�benaranlah 

yang dibawa oleh Musa dan Harun as. Hal ini disebabkan karena mereka 

lebih menyukai syahwat mereka. Mereka tahu bahwa apa yang dibawa oleh 

Musa dan Harun as jauh berbeda dengan sihir mereka yang hanya 

merupakan pembodohan dan kebohongan belaka. Juga mereka tahu, bahwa 

tukang sihir tidak akan menang.367 

Dalam menafsirkan QS. Thaha (20): 66, al-Zamakhsyari 

menjelaskan bahwa sihir yang dilakukan oleh pengikut Fir'aun hanya 

merupakan khayalan seakan tongkat dan tali temali yang mereka · 

persiapkan seakan bergerak seperti ular. Dalam kaitan ini, tampaknya al­

Zamakhsyari hendak menjelaskan bahwa sihir bukanlah sebuah kejadian 

366 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq a/-Tanzfl wa 'Uyfin al-Aqdwfljl Wujfih al­
Ta'wil, Juz 2, h. 81 

,
367 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil Ji Wujuh a/­

Ta'wfl, Juz 2, h. 198 
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menafsirkan ayat-ayat al-Ahqaf: 29-30373, al-An'am (6): 100374,·112375, dan
130376, al-Jinn (72): 6377, al-A'raf (7) : 27378, al-Kahfi (18): 50379, dan al­
Rahman (55): 15380• 

Dalam QS. al-Ahqaf: 29-30, al-Zamakhsyari mengawali penafsiran­
nya dengan menyatakan bahwa jin yang datang mendengarkan tilawah
Rasul berjumlah kurang dari sepuluh. Hal ini ditunjukkan dengan kata 1:,.:S
yang diartikan sebagai o _,,..;;-.JI 0 ..,� ( di bawah sepuluh). Lebih lanjut, ia
menyatakart bahwa sebagian jin mencoba mencuri dengar tentang berita
langit. Ketika langit melempari mereka dengan bintang-bintang, mereka
pergi sambil menyatakan kekecewaan mereka tidak mendapat berita yang
mereka cari. Sebagian mereka turun dan melewati sebuah lembah, dan

sesuatu yang masih ghaib atau samar oleh aka!, atau Jinnah (penutup kepala wanita), atau junun yaitu 
hilang aka! atau gila yang bernrti samar kemampuan otaknya, (lihat, Mu'jam Wasith, Dar Da'wah, juz 
I, hal. 140) 
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sehingga mereka mentaati para jin sebagaimana mereka mentaati Allah.38� 

Logika bahasa yang dibangun dalam menafsirkan ayat ini adalah bahwa 

dua kata �ts'), JJ merupakan dua maful dari kata kerja 1_,J.,..:,,- • Kata �I 

dibaca dengan harakat fathah (di-nashab-kan), sebagai badal bagi kata 

�ts'), . Kata �ts'), merupakan maful pertama yang dibelakangkan, 

sedangkan kata JJ adalah maful kedua yang dikedepankan. Menurut al­

Zamakhsyari, mendahulukan maful kedua dimaksudkan untuk menyatakan 

bahwa perbuatan syirik (menyekutukan Allah) adalah perbuatan yang 

sangat besar, dengan apapun penyekutuan itu dilakukan. Kata �I bisa 

juga dibaca dengan harakat dhammah (di-rafa'-kan), seakan merupakan 

jawaban dari pertanyaan: siapa para sekutu itu?. Atau bisa juga dibaca 

dengan harakat kasrah (di-jarr-kan) sebagai mudlaf ilayh, sebagai 

penjelasan kata sebelumnya. 386 

Ketika menafsirkan QS. al-An'iim (6): 112, al-Zamakhsyari 

menegaskan bahwa setiap Nabi pasti menghadapi musuh berupa setan yang 

terdiri atas manusia dan jin. Keduanya saling mendukung, dalam arti 

bahwa setan berjenis jin selalu membisikkan kejahatan pada setan berjenis 

manusia. Lebih lanjut, al-Zamakhsyari mengutip pernyataan Malik ibn 

Dinar: setan berbentuk manusia lebih berat bagiku dari pada setan 

berbentuk jin, sebab, bila aku berlindung diri pada Allah, maka setan 

berbentuk jin akan segera menjauh dariku, sedangkan setan berbentuk 

385 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an !J.aqd 'iq al-Tanzi/ wa 'Uyiin al-Aqdwfl Ji Wujiih al­
Ta'wil, Juz 2, h. 31 

386 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an !1.aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyiin al-Aqdwil Ji Wujiilt al­
Ta'wfi, Juz 2, h. 31 
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manusia mendatangiku dan menarikku ke dalam maksiat secara terang­

terangan.387

Berkaitan dengan Rasul yang diutus kepada jin, al-Zamakhsayari 

memberikan jawabannya ketika menafsirkan QS. al-An'am (6): 130. 

Menurutnya, ada pendapat yang menyatakan bahwa manusia dan jin, 

keduanya sama mukallaf, sehingga dua kelompok itu, masing-masing 

mendapatkan Rasulnya. Ada juga yang berpendapat bahwa Rasul hanya 

ada dalam jenis manusia saja. Kemudian, al-Zamakhsyari mengutip 

pendapat al-Kalbi yang menyatakan bahwa para Rasul yang diutus sebelum 

Nabi Muhammad saw diutus untuk kaumnya saja dan dari jenisnya, yakni 

manusia untuk manusia dan jin untuk jin. Ketika Muhammad Rasulullah 

saw diutus, ha! itu tidak berlaku lagi, karena Muhammad saw diutus untuk 

umat manusia dan juga kaum jin. Lebih lartjut, ia mengemukakan 

argumentasi yang memperkuat pendapatnya dengan menggunakan lanjutan 

ayat ini sebagai bukti bahwa mereka mendapat Rasulnya sebelum 

Muhammad saw.388

Tampaknya, untuk menguatkan pendapatnya, al-Zamakhsyari 

mengemukakan semua pendapat tentang keberadaan Rasul dari jin. Bagi 

yang berpegang pada makna lahir ayat, Rasul dari jenis jin adalah sebuah 

keharusan. Karena Rasul berfungsi untuk menjinakkan yang liar dan 

menyatukan yang bercerai berai. Hal itu tidak dapat dilakukan kecuali oleh 

387 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an flaqd 'iq al- Tanzi! wa 'Uyun a!-Aqdwil Ji Wujuh al­
Ta'wil, Juz 2, h. 35 

388 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an flaqd'iq al-Tanzi/ wa "Uyun al-Aqdwil Ji Wujuh al­
Ta'wil, Juz 2, h. 39 - 40 
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Malaikat dan keberadaan iblis sebagai salah satu makhluk yang diciptakan 

lebih dulu dari manusia. Pernyataan ayat J.1 � 0\.5' dijelaskan olehnya 

sebagai sebuah pernyataan yang menjelaskan keberadaan sebagian kecil 

saja dari makhluk yang menolak perintah. Penyebutan jenis jin sebagai 

sebab penolakan itu dianggap sebagai upaya untuk membedakannya 

dengan Malaikat yang memiliki sifat ma' sh um dan senantiasa taat pada apa 

yang diperintahkan. Dalam penjelasannya, ia menyatakan bahwa andaikata 

iblis itu termasuk Malaikat, maka ia tidak akan menolak perintah sujud. 

Sebab, Malaikat adalah makhluk yang sangat terjaga, yang tidak 

diperbolehkan baginya apa yang diperbolehkan bagi manusia dan jin. Akan 

tetapi, karena iblis termasuk golongan jin, maka sangat mungkin dia 

berbuat fasik dengan menolak untuk sujud kepada Adam.39
2 

Ketika menafsirkan QS. al-Rahman (55): 15, al-Zamakhsyari 

mengartikan kata 0U.1 393 sebagai "biang para jin". Ia juga memberikan 

kemungkinan maknanya sebagai iblis. Sementara kata �:/.'.. diartikan

sebagai bara api jernih yang tak berasap, atau biang api, atau sesuatu yang 

bercampur dengan api. Sedangkan pernyataan )5 � merupakan penjelasan 

dari kata sebelumnya, seakan ingin menyatakan bahwa ia tercipta dari api 

yang jernih, atau dari api yang khusus.394 

392 Al-Zamakhs;Yari, al-Kasysydf 'an H_aqd'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil fl Wujuh al-
Ta'wi/, Juz 2, h. 393 · · 

393 Menurut lbn Mandhur, kata ini dapat berarti .J...;_;"" j>' r Jt; 0" � �1 .,,( (biangnya parajin 
yang tercipta dari api, yang kemudian keturunannya tercipta dari dirinya). Bisa juga berarti bentuk 
plural dari kata �1. Lihat al-Mukarram ibn Mandhur, Lis an al-Arab; juz 13, h. 92 

394 Al-Zamakhsyari, al-Kasysydf 'an H.aqd 'iq al-Tanzi/ wa 'Uyun al-Aqdwil fl Wujuh al­
Ta'wil, Juz 4, h. 50 - 51 
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Tampaknya, tidak ada bayangan sedikitpu:1 dalam benak al­

Zamakhsyari bahwa seorang mukmin biasa, meskipun dengan ketaatan luar 

biasa, dapat memiliki sesuatu yang di luar kebiasaan, atau dengan kata lain 

keajaiban. Tampak sekali cara berfikirnya, bahwa keluarbiasaan itu hanya 

muncul dari seorang Rasul pilihan yang tentu saja telah mendapat ridha -­

dari Allah swt. Bila seorang mukmin taat saja tidak dimungkinkan 

mendapatkan karamah dalam bentuk keluarbiasaan, apalagi orang yang 

tidak taat, terlebih lagi orang kafir. Maka, bila muncul keajaiban, bisa 

dipastikan hal itu bukan berasal dari Allah swt. 

Selanjutnya, Sebagai titik simpul dari pandangan al-Zamakhsyari 

tentang sihir, jin dan karamah adalah upaya-upaya kongkrit memahaminya 

secara logis. Sihir memang ada dan bersifat immateri yang bersumber dari 

setan. Sihir yang diasumsikan berasal dari dua Malaikat Allah Harut dan 

Marut juga bersumber dari Allah dengan tujuan menguji keimanan 

manusia. Karena hanya sebagai bahan ujian, maka sihir itti sendiri 

sesungguhnya alat yang tidak akan mampu membalikkan daya ancaman 

serius. Selain itu, bacaan ta 'awwudz yang diucapkan oleh setiap orang 

Mukmin bertujuan menghindari daya tarik sejenak dan kebohongan 

sementara dari perbuatan sihir dengan cara memohon perlindungan kepada 

Allah semata. Selanjutnya ta 'awwudz juga dimaksudkan berlindung kepada 

Allah dari tipu daya misterius ulah nakai para penyihir perempuan dan juga 

memohonkan perlindungan kepada Allah bagi semua manusia yang hendak 

dicelakai oleh para penyihir. 
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SAW di banding para Rasul lainnya, sehingga keberadaan Rasulullah 

memang diperuntukkan jin dan manusia "rahmatan Ii al- 'dlamfn".

Kemudian istilah karamah yang dipahami sementara orang sebagai 

karunia yang hanya diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya atas dasar 

ridha seperti para Nabi, Wali Allah dan hamba biasa sesungguhnya hanya 

diperuntukkan kepada para Nabi Allah saja, bukan lainnya. Adapun 

kelebihan atau perbuatan hebat yang dilakukan oleh selain Rasul atau Nabi, 

walau ia hamba yang alim tidak mungkin disebut karamah. Logika yang 

dibangun berdasar nalar perspektif al-Zamakhsyari mencermati kedudukan 

karamah di sini adalah konsistensi nalar bahwa Nabi dan Rasul . beroleh 

karamah, sedang lainnya tidak mungkin memperolehnya. 

Berbeda dengan al-Zamakhsyari, al-Razi secara tegas menyatakan 

bahwa dimungkinkan terjadinya karamah dari tangan seorang wali. 

Argumentasi yang dibangun oleh al-Razi diawali dengan definisi kata wali 

dan kemungkinan terjadi ha! luar biasa dari seorang manusia. Menurutnya, 

kejadian luar biasa dari seorang manusia terbagi tiga macam bila dilihat 

dari sisi ada atau tidak adanya pengakuan. Bila disertai pengakuan, maka 

hal ini terbagi menjadi empat, antara lain: Pertama, kejadian luar biasa 

disertai pengakuan sebagai tuhan, ha! ini terjadi pada kasus Fir'aun dan 

Dajjal. Dalam ha! ini, kejadian tersebut dipastikan sebagai sebuah 

kebohongan; kedua, di�ertai dengan pengakuan sebagai nabi, maka ha! ini 

adalah mukjizat; ketiga, disertai pengakuan sebagai wali, maka hal yang 

luar biasa terjadi disebut karamah; dan keempat, disertai pengakuan 
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luar biasa402
• Lebih lanjut, al-Razi juga-menjelaskan argumen logis bagi 

keberadaan karamah. Di antaranya, ia menyatakan bahwa Allah adalah 

wali (penolong) bagi orang mukmin, demikian juga orang mukmin adalah 

penolong bagi Allah. Bila karamah ditiadakan, maka bisa jadi karena Allah 

tidak berhak menolong orang mukmin, atau mungkin karena orang mukmin 

tidak berhak mendapat pertolongan Allah. Bila ini terjadi, maka berarti 

menyangsikan kekuasaan Allah, yang berarti kafir. Sedangkan yang kedua 

tidak benar, karena Allah sudah berjanji untuk menolong orang mukmin 

atas amal shalih mereka. 403 

Tampak sekali perbedaan cara berfikir dua tokoh di atas dalam hal 

kejadian luar biasa yang disebut karamah. Al-Zamakhsyari tetap 

mempertahankan bahwa karamah adalah kejadian yang tidak masuk akal, 

maka ia menolak keberadaannya sama sekali, kecuali bila kejadian itu 

berupa mukjizat Rasul. Sedangkan al-Razi dengan logikanya, ia 

402 Di antara hadis yang diungkap oleh al-Razi adalah : 0'" r jG- :; �_;. Gj;. �1:;i :; ;..i:.:. ti'.,;. 
'1 :.· ·, ,(' I .' • J\5". . ii& 01 .. i1 .. k::. ( .Jli '. i·.· ,X, :il1 L' !11 ',: ;"" f ' .• :_ .• � 
..r-'J<.P--r'•<rcl- J� ,:'+" cl-r'-"'r r-J,. <..s""'<.F .Y --"-"'<$- ,Y',ji.fr,,"J. 
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:);f'.J �:,:,, \)'_,:.Si !:/Li rf-?-; :.:JI.ii t.:lli- ::..::J) � :x �((�:� ::.fli c.s1ii ti) if;.1 ;j :.:...:.,� 0:,:,, 
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.
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µ r-l'.J RJ �:;. al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hadis no. 3181, dan Muslim, Shahih Muslim, hadis 
no.4626 

403 Fakhruddin al-Riizi, Mafatih al-Ghaib, juz 10, h. 170 
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A. Kesimpulan

BABV 

PENUTUP 

Pembahasan pada bab-bab terdahulu menunjukkan bahwa tafsir 

kalam al-Zamakhsyari bercorak rasional dav. mendukung teologi Mu'tazilah. 

Hal ini senada dengan komentar sebagian besar akademisi, seperti 

Ahmad Muhammad al-Hufi dan Musthafa al-Shawi al-Juwaini (1959). Akan 

tetapi, mereka tidak mengungkapnya dalam penelitian ilmiah secara khusus. 

Terna penelitian ini berbeda dengan yang telah dilakukan sebelumnya yang 

lebih memfokuskan pada penggunaan kaidah bahasa dalam rasionalitas 

tafsir, sebagaimana dilakukan oleh Ahmad Thib Raya (2006); atau tafsir 

rasional yang dilakukan oleh Muhammad Abduh sebagaimana telah diteliti 

oleh Rifat Syauqi Nawawi (2002). Berbeda pula dengan penelitian yang 

dilakukan oleh A. Chozin yang membandingkan tafsir al-Kasysyiif dengan 

tafsir al-Maniir dari segi corak dan pandangan teologis (1993). 

Kesimpulan di atas didukung beberapa fakta yang ditemukan bahwa : 

dalam tafsir al-Kasysyiif, al-Zamakhsyari menafsirkan beberapa ayat yang 

menguatkan prinsip dasar Ushul al-Khamsah; Penggunaan makna majiizi 

untuk mengalihkan ayat yang tampaknya secara zhahir bertentangan dengan 

madzhabnya agar menjadi searah; aka! manusia dapat mengetahui baik dan 

buruk. Para Rasul hanya bertugas membimbing dan mengingatkan manusia 

yang lengah. Lebih lanjut ia mendukung pendapat mazhabnya dengan 

menyatakan bahwa pelaku dosa besar tidak mukmin dan tidak kafir, tetapi 

• berada di antara keduanya.

Lebih jauh, al-Zamakhsyari menjelaskan hidayah adalah hasil upaya 

manusia yang melakukan perbuatan-perbuatan menuju hidayah itu. Hal ini 

adalah tindak lanjut dari pemahaman qadariyah yang dianut oleh Mu'tazilah. 
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Konsep luthfullah (kelembutan Allah) menjadi salah satu jalan keluar al­

Zamakhsyari dalam pembelaannya terhadap mazhabnya saat menafsirkan 

ayat-ayat yang bertentangan dengan pahamfree act. 

Dalam ha! azab kubur, ia menjelaskan bahwa ha! itu ada. Namun, 

tidak dalam arti fisik. Azab yang ada dalam kubur bersifat spirit (rohani). 

Hal ini kemudian didukung dengan logika bahasa yang diungkapnya dalam 

menafsirkan ayat-ayat yang terkait dengan azab yang menurutnya ada dua 

macam, azab ringan dan azab berat, atau azab dunia dan azab akhirat, atau 

dengan pernyataan lain azab saat mati dan azab saat hidup. Sedangkan 

dalam masalah sihir, ia secara tegas menolak keberadaan sihir sebagai suatu 

kejadian gaib. 

B. Rekomendasi

338 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagaimana yang disebutkan 

di dalam disertasi ini sangat terbatas karena hanya membahas pemikiran 

kalam al-Zamakhsyari dalam al-Kasysyaf. Padahal, beliau juga sangat 

produktif dan cerdas dalam bidang-bidang ilmu lainnya, misalnya ilmu 

bahasa sehingga beliau dikenal pula sebagai perintis ilmu balaghah terutama 

ilmu bayan dan ilmu ma 'ani. Maka, berdasarkan ha! itu, penulis 

menyarankan peneliti berikutnya agar mengkaji Zamakhsyari dari sisi yang 

lain seperti halnya meneliti dari segi sastra pada syair-syairnya, atau 

mengkaji manhaj fikih maupun hadisnya yang ia paparkan dalam al­

Kasysyaf, atau pengaruh filosof Yunani pada pemikirannya, dan sebagainya. 

Tokoh Zamakhsyari harus dilihat dari berbagai sisi. Artinya, 

Zamakhsyari bukan semata-mata seorang ulama yang rasional dan liberal 

tetapi juga merupakan tokoh yang sangat bertakwa dan taat menjalankan 

syariat agama sebagaimana para ilmuwan dan ulama terkemuka lainnya 

dalam lintasan sejarah Islam. 
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